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ABSTRAK 

POLA DAKWAH MAJELIS TAKLIM KANZUL ILMI CENTER DALAM 

PENGUATAN PAHAM AHLUSUNNAH WAL JAMAAH AN-NAHDLIYAH 

DI KABUPATEN BREBES 

Nela Roswita Beni 

1917103029 

 

Seiring menguatnya gerakan Islam Fundamental yang sudah memasuki 

wilayah Brebes dan kurang masifnya gerakan Islam moderat, maka Gus Najib 

selaku wakil ketua LDNU Jawa Tengah dimana sikap moderasi Nahdlatul Ulama 

(NU) pada dasarnya tidak terlepas dari akidah Ahlusunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah oleh karena itu melalui majelis taklim Kanzul Ilmi Center bertekad  

maju menjadi benteng dan pusat pengajian Ahlusunnah Wal Jamaah Am-

Nahdliyah di masyarakat Brebes dengan pengajian rutinannya serta kegiatan 

rutinnya yang terjadwal. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola dakwah yang 

dilakukan oleh Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center dalam upaya penguatan paham 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes. Jenis penelitian 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field 

research) dengan metode kualitatif. Tekni pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pola dakwah yang dilakukan 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center dalam upaya penguatan paham Ahlussunnah 

Wal Jama’ah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes yaitu dengan pelaksanaan 

kegiatan keagamaan berupa pengajian rutinan, pelaksanaan peringatan hari besar 

Islam, cafe aswaja, pengajian Al-Qur’an (ngaji Qur’an) dan tajwid, kegiatan 

pelatihan imam dan khotib se Brebes Selatan, kegiatan Zikir dan Shalawat, 

pelatihan ilmu faraid, dan kegiatan keagamaan pada bulan Ramadhan. Bukan 

hanya bergerak dalam kegiatan keagamaan akan tetapi pola dakwah yang 

dilakukan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini juga bergerak dalam bidang  

sosial yaitu dengan adanya kegiatan membantu pengurus atau jamaah yang 

terkena musibah bencana alam dengan membantunya dari segi material maupun 

tenaga, melaksanakan kegiatan santunan kepada anak yatim piatu, jompo dan 

fakir miskin, melaksanakan takziah atau ziarah apabila ada pengurus atau jamaah 

yang meninggal dunia, Melaksanakan kegiatan shadaqoh sayuran dan Berbagi 

takjil gratis satu bulan penuh selama bulan suci Ramadhan. Untuk pola dakwah 

yang dilakukan oleh Majelis Taklim KIC ini sudah berjalan sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan oleh pimpinan serta pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center. 

Kata Kunci: Pola Dakwah, Majelis Taklim, Ahlussunnah Wal Jama’ah An-

Nahdliyah. 

 



  

vi 

 

ABSTRACT 

THE PROCESSING PATTERN OF ASSEMBLY TAKLIM KANZUL ILMI 

CENTER IN STRENGTHENING THE UNDERSTANDING OF 

AHLUSUNNAH WAL JAMAAH AN-NAHDLIYAH IN BREBES DISTRICT 

Nela Roswita Beni 

1917103029 

 

As the Fundamental Islamic movement has strengthened which has 

entered the Brebes area and the moderate Islamic movement is less massive, Gus 

Najib as deputy chairman of LDNU Central Java where the moderation attitude 

of Nahdlatul Ulama (NU) is basically inseparable from the Ahlusunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah creed, therefore through the taklim assembly of the Kanzul 

Ilmi Center is determined to move forward to become a stronghold and center for 

Ahlusunnah Wal Jamaah Am-Nahdliyah studies in the Brebes community with its 

routine recitations and scheduled routine activities. 

The purpose of this study is to find out the pattern of da'wah carried out by 

the Taklim Assembly Kanzul Ilmi Center in an effort to strengthen the 

Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyah understanding in Brebes Regency. The 

type of research used by the author in this research is field research with 

qualitative methods. Data collection techniques used are observation, interviews, 

and documentation. 

The results of this study indicate that there is a pattern of da'wah carried 

out by the Taklim Council of the Kanzul Ilmi Center in an effort to strengthen the 

Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyah understanding in Brebes Regency, 

namely by carrying out religious activities in the form of routine recitations, 

commemorating Islamic holidays, aswaja cafes, reciting Al- Qur'an (recitation of 

the Koran) and tajwid, training activities for priests and preachers throughout 

South Brebes, remembrance and prayer activities, training in faraid knowledge, 

and religious activities during the month of Ramadan. Not only engaged in 

religious activities, but the pattern of da'wah carried out by the Taklim Council 

Kanzul Ilmi Center is also engaged in the social field, namely by helping 

administrators or congregations affected by natural disasters by helping them in 

terms of material and manpower, carrying out compensation activities for 

orphans orphans, the elderly and the poor, carry out takziah or pilgrimage if a 

caretaker or congregation dies, carry out vegetable charity activities and share 

free takjil for one full month during the holy month of Ramadan. For the da'wah 

pattern carried out by the KIC Taklim Assembly, it has been running according to 

what has been determined by the leadership and management of the Kanzul Ilmi 

Center Taklim Council. 

Keywords: Da'wah Pattern, Taklim Assembly, Ahlussunnah Wal Jama'ah An-

Nahdliyah. 
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MOTTO 

“Berhentilah mencemaskan hal yang berada di luar kendalimu agar 

hidupmu jadi ringan. Kamu hanya perlu menjalani aturan, selebihnya 

biarkan Tangan Takdir mengaturnya untukmu.” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama yang ada di tengah-tengah kehidupan manusia pastinya 

mempunyai tujuan untuk menyebarkan ajaran yang dibawa-nya kepada umat 

yang menganutnya. Agama Islam sendiri adalah agama penyempurna dari 

agama-agama sebelumnya yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Islam 

mengakui hak hidup agama lain dan membiarkan para pemeluk agama lain 

tersebut menjalankan ajaran agamanya masing-masing, inilah dasar ajaran 

Islam mengenai toleransi beragama.1 Islam merupakan kepercayaan untuk 

menyeru umatnya menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh 

umat manusia. Hal ini merupakan perintah langsung dari Allah Swt untuk 

berdakwah dan sebagai suatu kewajiban setiap muslim dalam menyampaikan 

dakwah menggunakan bentuk metode dari Nabi Saw. Bentuk dakwah tersebut 

berbagai macam sesuai kemampuan masing-masing individu.2 

Dakwah adalah mengajak manusia kepada jalan Allah swt. (sistem Islam) 

secara menyeluruh, baik dengan lisan maupun tulisan, maupun dengan 

perbuatan sebagai ikhtiar muslim mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

realitas kehidupan pribadi (syahsiyah), keluarga (usrah), dan masyarakat 

(Jama’ah) dalam semua segi kehidupan secara menyeluruh sehingga terwujud 

khairul ummah (masyarakat madani). Dakwah juga merupakan penjabaran, 

penerjemahan, dan pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan 

manusia (termasuk di dalamnya politik, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, 

ilmu pengetahuan, kesenian) dan sebagainya.3  

 
1 Aden Muchtar Ghazali, Pemikiran Islam Kontenporer Suatu Refleksi Keagamaan Yang 

Dialogis (Bandung: Pustaka Setiaa, 2005), Hlm 55. 
2 Maryanti, “Model Pengembangan Dakwah Ldk Dalam Mensyiarkan Nilai-nilai 

Keagamaan pada siswa” Skripsi Sarjana Sosial, (Curup: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

IAIN CURUP, 2019), Hlm43. 
3 Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: PT. Widya Padjajaran, 

2009), Hlm 2. 
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Kegiatan dakwah disampaikan melalui lisan, tulisan, dan perbuatan yang 

mulia, hal ini merupakan metode dakwah yang dicontohkan oleh para nabi dan 

rasul. Ini artinya berdakwah merupakan misi penting untuk mendeklarasikan 

Islam sebagai rahmatan lil’alamin.4 Peran dakwah merupakan bagian yang 

sangat penting di dalam Islam, karena berkembang tidaknya ajaran agama 

Islam dalam kehidupan masyarakat merupakan aktivitas dari berhasil atau 

tidaknya dakwah yang dilaksanakan. Proses dakwah akan berjalan efektif jika 

sejalan dengan kondisi masyarakat yang mengikutinya, sehingga sangat 

penting di dalam pola dakwah perlu adanya pendekatan-pendekatan dakwah 

yang efektif. Ketika Rasulullah saw hijrah ke Madinah, pola dakwah 

Rasulullah saw di Madinah diawali dengan membangun masjid, yang diberi 

nama masjid Qubah, setelah itu Rasulullah saw membangun ukhuwah 

Islamiyah.5 Salah satu media yang digunakan untuk membangun pola dakwah 

Rasulullah SAW yang diantaranya yaitu membangun ukhuwah Islamiyah yaitu 

dengan dibentuknya majelis taklim. 

Majeili is takli im meirupakan teimpat peingaji ian atau peindi idi ikan agama 

Iislam yang pali ing fleiksi ibeil dan ti idak teiri ikat oleih waktu kareina majeili is takliim 

meirupakan leimbaga peindi idi ikan non – formal yang meimi iliiki i kuri ikulum seindi iri i, 

di iseileinggarakn seicara beirkala dan teiratur, dan di ii ikuti i oleih jamaah yang reilati if 

banyak. Meinurut Tuti i Alawi iyah meingatakan bahwa salah satu arti i dari i majeili is 

adalah peirteimuan atau peirkumpulan orang banyak seidangkan takli im beirarti i 

peingajaran atau peingaji ian agama Iislam.6 Adanya majeili is takli im seibagai i sarana 

dakwah sangat beirpeiran peinti ing dalam peinyeibaran agama Iislam i itu seindi iri i, hal 

i ini i diiharapkan mampu meinjadi i jeimbatan dari i para jamaah meimahami i dan 

meineiladani i seicara utuh agama Iislam dan meinganti isiipasi i adanya peinyi impangan 

peimi iki iran kareina kurangnya peimahaman ataupun meindapatkan peimbeilajaran 

yang kurang teipat oleh kareina i itu majeili is takliim dalam meilakukan dakwahnya 

 
4 Abdullah, Ilmu Dakwah, (Medan: PT Raja Grafindo, 2018), Hlm 2. 
5 Irwan Soleman, “Pola Dakwah Yayasan Al-Kautsar Terhadap Pembinaan Perilaku 

Remaja Di Kelurahan Pengawu”, Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu, 2019), Hlm 1. 
6 Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim (Bandung Mizan, 1997), 

hlm 5. 
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meimi iliiki i pola dakwah dalam peinguatan teirhadap paham Ahlussunnah Wal 

Jama’ah An-Nahdliyah. 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah merupakan paham Aswaja 

yang melekat di kalangan orang NU. Seicara Bahasa, Ahlussunnah Wal 

Jama’ah berasal dari kata ahlun artiinya keiluarga, golongan atau pe ingi ikut. 

Seihi ingga Al-Sunnah beirartii orang-orang yang me ingi ikuti i sunnah atau 

peirkataan, peimi iki iran, amal peirbuatan Nabi i Muhammad Saw. Se idangkan Al-

Jamaah adalah seikumpulan orang yang me imi ili ikii tujuan. Jiika di ikai itkan deingan 

madzab me impunyai i artii seikumpulan orang yang be irpeigang te iguh pada salah 

satu iimam madzab deingan tujuan me indapatkan keiseilamatan duni ia dan 

akhi irat.7 Sedangkan kata An-Nahdliyah merupakan pembeda yang melekat 

pada Ahlussunnah Wal Jama’ah di kalangan orang NU. Sebagai organisasi 

sosial keagamaan yang kaya tradisi keagamaan yang tidak dilakukan kelompok 

Islam lain. Sedangkan secara Istilah, Aswaja berarti golongan umat Islam yang 

menganut pemikiran Imam Abu Hasan al-Asyari dalam bidang tauhid dan Abu 

Mansur al-Maturidi, sedangkan menganut empat Imam Madzhab (Hanafi, 

Maliki, Syafi’i, Hambali) dalam bidang ilmu fikih serta menganut Imam Al-

Ghazali dalam bidang tasawuf.8 

K.H Hasyi im Asy’ari i meineikankan bahwa Ahlusunnah Wal Jamaah 

meirupakan meireika yang ahli i dalam bi idang tafsi ir, hadi ist, dan fi iqi ih. Meireika 

meirupakan orang yang meindapatkan peitunjuk dari i Allah dan seilalu beirpeigang 

teiguh pada Sunnah Nabi i Muhammad SAW dan para sahabat, meireikalah 

keilompok yang akan seilamat.9 Ciri-ciri tradisi Aswaja sama dengan ciri utama 

ajaran NU yaitu ajaran yang mengedepankan asas Tawasuth (moderat), yang 

dapat dilengkapi dengan i i’tiidal (beirsi ikap adi il), tawazun (beirsi ikap seii imbang), 

dan tasamuh (beirsi ikap toleiran), seihi ingga i ia meinolak seigala beintuk ti indakan 

dan peimi iki iran eikstri im (tatharruf) yang dapat meilahi irkan peinyi impangan dan 

 
7 Said Aqil Siradj, Ahlusunnah Wal Jamaah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka 

Cendekiamuda, 2008), Hlm 5. 
8 Ali Khaidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia; Pendekatan Fiqih dalam Politik 

(Jakarta: Gramedia, 1995), Hlm 69-70. 
9 Achmad Muhibbin Wal al-Jamaa’ah, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-

Sunnah Wa al-Jama’ah, (Surabaya: Khalista, 2009), Hlm 160-161. 
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peinyeileiweingan dari i ajaran i islam.10 Dalam beintuk peimi iki iran keiagamaan, juga 

di ikeimbangkan keiseii imbangan (jalan teingah) antara peinggunaan wahyu 

(naqli iyah) dan rasi io (aqli iyah) seihi ingga di imungki inkan dapat teirjadi i akomi idati if 

teirhadap peirubahan-peirubahan di imasyarakat seipanjang tiidak meilawan doktri in 

doktri in yang dogmati is.11 

Di i kabupatein Breibeis seindi iri i mulai i beirmunculan Iislam Fundameintal 

yai itu geirakan umat Musliim konseirvati if yang beirni iat meingeimbali ikan ni ilai i 

fundameintal agama dan hi idup miiri ip seipeirti i gaya hi idup nabi i Muhammad SAW 

dan para sahabat Nabi i. Seipeirti i adanya keibeiradaan Masji id Ai isyah yang 

beiralamatkan di i Jl. Raya Talok, Taloksari i, Dukuhturi i, Keic. Bumi iayu, 

Kabupatein Breibeis yang peimi ili iknya adalah orang- orang wahabi i, walapun 

geirakannya masi ih sangat miini im.12 Bukan hanya i itu meinurut Kapolreis Breibeis 

AKBP Fai isal Feibri ianto meingatakan, keilompok Khi ilafatul Musliimi in ada di i 

Breibeis seijak 2014 lalu deingan mi isi inya yai itu untuk meimbuat neigara khi ilafah, 

seihi ingga umat musli im di i duni ia bi isa Beirsatu di i bawah pi impi inan seiorang 

khali ifah. Khi ilafatul Musliimi in meirupakan eimbri io dari i HTIi (Hi izbut Tahri ir 

Iindoneisi ia), organi isasi i yang sudah diilarang di i Iindoneisi ia.13 Seilai in i itu juga ada 

Leimbaga Dakwah Iislam Iindoneisi ia (LDIiIi) yang sudah teirseibar di ibeibeirapa 

wi ilayah di ikabupatein Breibeis. Beirdi iri inya organi isasi i Leimbaga Dakwah Iislam 

Iindoneisi ia mulai i diidi iri ikan pada tanggal 3 Januari i 1972 dii Surabaya, Jawa 

Ti imur deingan nama Yayasan Karyawan Iislam (YAKARIi), yang meinurut abah 

Naji ib iitu meirupakan manhaj salafi i.14 Oleih kareina iitu diibutuhkan suatu pola 

dakwah yang mana dapat meinguatkan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-

Nahdliyah kareina khawati ir masyarakat akan teirdoktri in geirakan Iislam 

Fundameintal yang sudah masuk di i wi ilayah Kabupatein Breirbeis. Salah satu pola 

 
10 Abdul Muhith Muzadi, NU: dalam Prespektif  Sejarah dan Ajaran, (Surabaya: Khalista, 

2007), Hlm 148 
11 Asep Abdurahman, “Eksistensi Islam Moderat Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Rausyan 

Fikr. Vol 14, No 1. 2018, Hlm 35 
12 Wawancara dengan Abah Najib selaku Pimpinan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

pada Senin, 26 Desember 2022, puku 08:01 WIB. 
13https://news.detik.com/berita/d-6113489/ditangkap-3-pimpinan-khilafatul-muslimin-di 

brebes-jadi-tersangka diakses pada 26 Desember 2022, puku 20:00 WIB. 
14 Wawancara dengan Abah Najib selaku Pimpinan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

pada Senin, 26 Desember 2022, pukul 08:01 WIB. 

https://news.detik.com/berita/d-6113489/ditangkap-3-pimpinan-khilafatul-muslimin-di%20brebes-jadi-tersangka
https://news.detik.com/berita/d-6113489/ditangkap-3-pimpinan-khilafatul-muslimin-di%20brebes-jadi-tersangka
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dakwah teirseibut adalah pola dakwah yang di ilakukan oleih Dr. KH Ahmad 

Naji ib Afandi i MA yang popular deingan nama Gus Naji ib yang meirupakan 

Peingasuh Pondok Peisantrein Al-Hi ikmah 2 Beinda seikali igus waki il keitua 

Leimbaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Jawa Teingah meilalui i majeili is 

takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir (KIiC) seibagai i pusat kaji ian dan peingaji ian dii 

Keicamatan Bumi iayu. 

KIC didirikan tidak lepas dari keprihatinan atas minimnya gerakan 

dakwah di masyarakat Brebes Selatan dan peran masjid sebagai pusat dakwah 

sebelum 2011. Tepatnya sepulang dari belajarnya di Maroko dan mulai 

menetap di Pesantren Al-Hikmah 2 Benda. Sejak itulah ia melihat kekosongan 

masjid-masjid di wilayah Brebes selatan dari pengajian-pengajian rutin sebagai 

Pendidikan dan tuntutan masyarakat, terutama masjid Agung Bumiayu yang 

menjadi ikon umat Islam di wilayah Bumiayu. Atas dasar itulah paada tahun 

2011 Gus Najib meminta izin kepada pengurus masjid Agung Bumiayu untuk 

membuka pengajian terbuka dan umum untuk semua kalangan Masyarakat 

Brebes Selatan tanpa membedakan golongan dan organisasi atau partai. 

Gayung bersambut, maka dibuatlah pengajian rutin ahad pagi mulai jam 07.00-

09.00 WIB. Lambat laun, dari tahun ke tahun jamaah terus bertambah banyak 

dan menjadi pengajian terbesar di Brebes Selatan dengan jamaah pengajian 

terdiri dari empat kecamatan yaitu Bumiayu, Sirampog, Tonjong dan 

Paguyangan dan lainnya. 

Sayangnya, karena sesuatu hal yang seharusnya tidak terjadi, pada tahun 

2017 pengajian rutin dipindahkan ke Masjid Al-Munawaroh, Kalierang, 

Bumiayu dan jamaah seimuanya i ikut pi indah, bak tawon keimana sang raja peirgi i 

meireika akan meingeikor. Seiteilah pi indah di i Masji id Almunawaroh, di imulai ilah 

peimbangunan Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir (KIiC) di i atas tanah wakaf 

keiluarga Haji i Abdul Mukti i Bumiiayu di i Blok Talok, Karangturi i, Bumi iayu. Dan 

pada tahun 2018 geidung KIiC sudah mulai i di ipakai i untuk peingaji ian ruti inan. 

Teipat tanggal 2 Deiseimbeir 2018 geidung KIiC di ireismi ikan beirsama – sama 

ri ibuan masyarakat beibareingan deingan acara peiri ingatan mauli id Nabi i 
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Muhammad SAW dan di ihadi iri i oleih Roiis Syuri iah PWNU Jawa Teingah, KH 

Ubaeidi illah Sodaqoh. 

Seii iri ing meinguatnya geirakan Iislam Fundameintal yang sudah meimasukii 

wi ilayah Breibeis dan kurang masi ifnya geirakan Iislam modeirat, maka Gus Naji ib 

seilaku waki il keitua Leimbaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) di imana si ikap 

modeirasi i Nahdlatul Ulama (NU) pada dasarnya ti idak teirleipas dari i aki idah 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An- Nahdliyah oleh karena itu meilalui i majelis 

taklim Kanzul Ilmi Center beirteikad maju meinjadi i beinteing dan pusat peingaji ian 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii masyarakat Breibeis deingan 

peingaji ian ruti inannya serta kegiatan lainnya yang teirjadwal.15 

Peineili iti i teirtari ik untuk meilakukan peineili iti ian teintang peiran pola dakwah 

yang di ilakukan oleih majeili is takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir di i bawah pi impi inan Gus 

Naji ib seibagai i organi isasi i yang beirgeirak dalam duni ia dakwah yang beirupaya 

meinguatkan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah teirutama dii 

Kabupatein Breibeis. Beirdasarkan urai ian di iatas, peineili iti ian iini i akan meineili itii 

teintang “Pola Dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center Dalam 

Penguatan Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah Di Kabupaten 

Brebes”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Wawancara dengan Abah Dr. KH Ahmad Najib Afandi MA pada hari Rabu, 12 Oktober 

2022 pukul 11.08 WIB. 



7 

 

 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pola Dakwah 

Pola dakwah merupakan gabungan antara kata pola dan dakwah. Kata 

pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan model 

atau bentuk (struktur) yang tetap16. Sedangkan definisi dakwah adalah 

mengajak atau menyeru, baik kepada diri sendiri, keluarga, maupun orang 

lain, untuk menjalankan semua perintah dan meninggalkan apa yang 

dilarang oleh Allah swt dan Rasulnya. Dakwah dimaknai dengan ajakan 

kepada kebaikan dan keselamatan dunia dan akhirat17.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola dakwah adalah 

bentuk atau model dalam proses mengajak manusia beriman kepada Allah 

SWT serta menyampaikan pesan agama serta ajakan menyeru kepada 

kebaikan. Adapun yang peneliti maksud dengan pola dakwah dalam 

penelitian ini yaitu bentuk atau model dalam proses penyampaian pesan 

agama serta ajakan menyeru kepada kebaikan untuk menguatkan paham 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes melalui 

majelis taklim Kanzul Ilmi Center. 

2. Majeili is Takliim 

Seicara eiti imologi is, Majeili is takliim meinurut bahasa teirdi iri i dari i dua kata 

yai itu “majeili is” dan “takli im” yang keiduanya beirasal dari i bahasa Arab. Kata 

majeili is takli im adalah beintuk i isi im makna dari i akar kata yang beirarti i teimpat 

duduk, teimpat si idang atau deiwan.18 Meinurut Tuti i Alawi iyah meingatakan 

bahwa salah satu arti i dari i majeili is adalah peirteimuan atau peirkumpulan orang 

banyak seidangkan takli im beirarti i peingajaran atau peingaji ian agama Iislam.19 

Deingan deimi iki ian, arti i majeili is takli im adalah teimpat meingajar, teimpat 

 
16 KBBI Daring. https://kbbi.web.id/pola, Diakses pada tanggal 18 Juni 2023 Pukul 22.03 

WIB. 
17 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 19. 
18 Ahmad Waeson Munawir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), 

Hlm 202. 
19 Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung Mizan, 1997), 

Hlm 5. 

https://kbbi.web.id/pola
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meindi idi ik, teimpat meilati ih, atau teimpat beilajar, teimpat beirlati ih, dan teimpat 

meinuntut i ilmu.20 

Berdasarkan pengertian diatas majelis taklim dalam penelitian ini 

yaitu Pendidikan non formal yang tidak terikat dengan tempat dan waktu 

yang didalamnya mengajarkan berkaitan dengan agama Islam yang mana 

dapat menjadi wadah atau tempat masyarakat dalam menimba ilmu agama 

Islam. 

3.  Penguatan 

Penguatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

proses, cara, menguati atau menguatkan yang mana kata penguatan berasal 

dari kata dasar kuat.21 Udin S. Winata Putra memberikan pengertian 

penguatan sebagai suatu respon yang diberikan kepada siswa terhadap 

perilaku perbutannya yang dianggap baik, yang dapat membuat 

terulangnya atau meningkatnya perbuatan atau perilaku yang dianggap 

baik tersebut.  

Berdasarkan Pengertian diatas penguatan dalam penelitian ini 

adalah suatu cara menguatkan suatu kebiasaan yang baik dalam hal ini 

menguatkan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah di 

Kabupaten Brebes melalui Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center. 

4. Ahlusunnah wal jamaah An-Nahdliyah 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah merupakan penggabungan 

dari kata Ahlussunnah Wal Jama’ah dan An-Nahdliyah. Aswaja meirupakan 

keipeindeikan dari i Ahlusunnah Wal Jama’ah. Seicara Bahasa, ahlun artiinya 

keiluarga, golongan atau pe ingi ikut. Seihi ingga Ahlusunnah beirartii orang-orang 

yang meingiikuti i sunnah atau peirkataan, peimiikiiran, amal peirbuatan Nabii 

Muhammad Saw. Seidangkan al-jamaah adalah seikumpulan orang yang 

meimi iliiki i tujuan. Jiika di ikai itkan deingan madzab meimpunyai i artii seikumpulan 

orang yang beirpeigang teiguh pada salah satu i imam madzab deingan tujuan 

 
20 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim: Petunjuk Praktis Pengelolaan Dan 

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), Hlm 1-2. 
21 KBBI Daring. https://kbbi.web.id/penguatan, Diakses pada tanggal 18 Juni 2023 Pukul 

23.00 WIB. 

https://kbbi.web.id/penguatan
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meindapatkan keiseilamatan duni ia dan akhi irat.22 Sedangkan kata An-

Nahdliyah merupakan pembeda yang melekat pada Ahlussunnah Wal 

Jama’ah di kalangan orang NU. Sebagai organisasi sosial keagamaan yang 

kaya tradisi keagamaan yang tidak dilakukan kelompok Islam lain. 

Berdasarkan pengertian diatas Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah 

dalam penelitian ini yaitu suatu golongan yang mengikuti ajaran Islam 

sebagaimana diajarkan dan diamalkan oleh Nabi Muhammad SAW beserta 

sahabatnya yang mencakup aqidah, syari’ah dan akhlak dimana ciri utama 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah adalah sikap tawassuth, tasamuh, 

tawazun, dan amar ma’ruf nahi mungkar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di iatas maka peirmasalahan yang meinjadii 

fokus peineili iti ian i ini i adalah bagai imana Pola Dakwah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center Dalam Penguatan Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Di Kabupaten Brebes? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada latar beilakang dan rumusan peirmasalahan peineili iti ian 

i ini i, maka tujuan peineili itiian i ini i yai itu untuk meingeitahui i Pola Dakwah Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center Dalam Penguatan Paham Ahlusunnah Wal Jamaah 

An-Nahdliyah Di Kabupaten Brebes. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam hal i ini i, hasi il peineili itiian di iharapkan dapat beirmanfaat untuk : 

1. Manfaat Teiori iti is  

a. Peineili iti ian i inii di iharapkan mampu untuk diijadi ikan seibagai i bahan reifeireinsi i 

peineili iti ian-peineili iti ian beiri ikutnya dan meimpeirkaya bahan pustaka di i UIiN 

Prof. K.H. Sai ifuddi in Zuhri i Purwokeirto. 

 
22 Said Aqil Siradj, Ahlusunnah Wal Jamaah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka 

Cendekiamuda, 2008), Hlm 5. 
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b. Peineili iti ian iini i di iharapkan mampu meinambah wawasan keii ilmuan baru 

bagi i para peimbaca meingeinai i pola dakwah majeili is takli im Kanzul Iilmi i 

Ceinteir dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah 

di i Kabupatein Breibeis. 

2. Manfaat Prakti is 

a. Bagi i peineili iti i, untuk meingeitahui i  pola dakwah majeili is takliim Kanzul Iilmii 

Ceinteir dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah 

di i Kabupatein Breibeis. 

b. Bagii masyarakat, dari peinelitiian iinii peineiliitii beirharap agar masyarakat 

dapat meingeitahuii dan meingapliikasiikan pola dakwah majeiliis takliim 

Kanzul Iilmii Ceinteir dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah 

An-Nahdliyah dii Kabupatein Breibeis. 

c. Bagii majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir Bumiiayu peineiliitiian iinii 

diiharapkan agar meinjadii bahan acuan, progreis dan peirkeimbangan bagii 

majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir teirutama dalam peinguatan paham 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii Kabupatein Breibeis. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Deimii meinghiindarii teirjadiinya dupliikasii, dalam meilakukan peinyusunan 

peineiliitiian iinii, peineiliitii meilakukan tiinjauan pustaka diibeirbagaii peineiliitiian yang 

teilah ada, darii hasiil peimantauan peineiliitii, tiinjauan pustaka meingeinaii Pola 

Dakwah Majeiliis Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir dalam peinguatan paham 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii Kabupatein Breibeis beilum ada yang 

meimbahas. Peineiliitii meineimukan beibeirapa peineiliitiian seibagaii peindukung 

peineiliitiian iinii, diiantaranya : 

1. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Irwan Soleman Mahasiiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

IAIN Palu, Palu deingan judul skriipsii “Pola Dakwah Yayasan Al-Kautsar 

Terhadap Pembinaan Perilaku Remaja Di Kelurahan Pengawu” tahun 
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2019.23 Adapun pokok permasalahannya adalah Bagaimana Pola Dakwah 

Yayasan Al-Kautsar Terhadap Pembinaan Perilaku Remaja di Kelurahan 

Pengawu dan Apa Kendala dan Upaya Terhadap Pembinaan Perilaku 

Remaja Di Kelurahan Pengawu. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola dakwah Yayasan Al 

Kautsar terhadap pembinaan perilaku remaja dapat dirumuskan sebagai 

berikut: a.) Metode bil hikmah, b.) Mauidzah hasanah, c.) Metode 

Pembiasaan; (Membiasakan kehidupan agamis, Membiasakan berbuat jujur, 

Bergaul dengan orang yang baik, penghargaan dan solidaritas), d.) 

Penanaman akidah, syariat dan akhlak. Kendala dan upaya dalam 

pembinaan perilaku remaja, diantaranya; a.) latar belakang keluarga remaja; 

Pembina Yayasan Al-Kautsar selalu berupaya untuk memberikan motivasi-

motivasi kepada remaja, khususnya yang tidak mempunyai keluarga, b.) 

Faktor lingkungan, c.) keterbatasan tenaga pengurus; hal ini menjadi dasar 

bagi yayasan untuk berupaya dalam tambahan pembina kepada pemerintah 

agar kegiatan-kegiatan maupun pembinaan bagi remaja di Yayasan Al-

Kautsar berjalan dengan baik, d.) Sarana dan prasarana. 

Peirsamaan peineiliitaan yang dii tuliis oleih peinuliis deingan peineiliitiian iinii 

adalah keiduanya meimbahas meingeinaii pola dakwah. Seidangkan hal yang 

meimbeidakan adalah objeik peineiliitiiannnya diimana peineiliitiian yang diilakukan 

oleih peinuliis beirfokus pada pola dakwah majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir 

dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii 

Kabupatein Breibeis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah. Mahasiiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, IAIN Bengkulu, Bengkulu deingan judul skriipsii “Pola Dakwah 

Transformasional Pada Organisasi Forum Pemuda Cinta Dakwah” tahun 

2019.24 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif, yaitu tipe 

 
23 Irwan Soleman, “Pola Dakwah Yayasan Al-Kautsar Terhadap Pembinaan Perilaku 

Remaja Di Kelurahan Pengawu”, Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu, 2019). xi. 
24 Nurhasanah, “Pola Dakwah Transformasional Pada Organisasi Forum Pemuda Cinta 

Dakwah”, Skripsi (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), vii. 
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pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya kepada satu kasus 

dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. Dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa organisasi Forum Pemuda Cinta 

Dakwah mengefektifkan dan mengefisienkan penyebaran dakwah pada 

sasaran dakwah yang lebih di perluas. Faktor yang mempengaruhi yaitu dari 

faktor internal dan eksternal. Kesimpulan ini berdasarkan berdasarkan 

beberapa asumsi, yaitu: pertama, Transformasional terihat melalui 

perbandingan kegiatan organisasi pada periode sebelum 2017 dan pada 

periode 2017-2019; ke-dua, Periode Pengembangan kegiatan organisasi 

yang memperluas sasaran dakwah dan membuat dakwah lebih dinamis;ke 

tiga, Faktor penghambat yang di temui yaitu mengenai pendanaan, 

sekretariat dan anggota yang pasif, namun ini dapat tanggulangi dengan 

faktor pendukung yaitu pembinaan yang insentif dan kerjasama tim.  

Peirsamaan peineiliitaan yang dii tuliis oleih peinuliis deingan peineiliitiian iinii 

adalah keiduanya meimbahas meingeinaii pola dakwah. Seidangkan hal yang 

meimbeidakan adalah objeik peineiliitiiannnya diimana peineiliitiian yang diilakukan 

oleih peinuliis beirfokus pada pola dakwah majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir 

dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii 

Kabupatein Breibeis. 

3. Peineiliitaan yang dilakukan oleih Nur Akmal Syah. Mahasiiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sumatera 

Utara, Medan deingan judul skriipsii “Pola Dakwah Penyuluhan Agama Islam 

Kementerian Agama Pada Masa Covid-19 Di Kabupaten Asahan” tahun 

2021.25 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

penyuluhan agama Islam secara daring menggunakan media whatsap pada 

masa Covid-19 di Kabupaten Asahan. Metode penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil yang diperoleh 

melalui penelitian ini adalah para penyuluh Kemenag Asahan menggunakan 

strategi komunikasi dakwah dengan memanfaatkan media aplikasi 

 
25 Nur Akmal Syah, “Pola Dakwah Penyuluhan Agama Islam Kementerian Agama Pada 

Masa Covid-19 Di Kabupaten Asahan”, Skripsi (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2021), i. 
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WhatsApp. Namun walaupun ada beberapa faktor hambatan teknis yang 

terjadi, Pola dakwah penyuluh agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan pada masa Covid-19 dengan upaya penggunaan media WhatsApp 

untuk melakukan penyuluhan kegiatan daring dapat dikatakan berhasil, 

dilihat dari laporan yang dikirimkan oleh seluruh penyuluh Kementerian 

Agama Kabupaten Asahan.  

Peirsamaan peineiliitaan yang dii tuliis oleih peinuliis deingan peineiliitiian iinii 

adalah keiduanya meimbahas meingeinaii pola dakwah. Seidangkan hal yang 

meimbeidakan adalah objeik peineiliitiiannnya diimana peineiliitiian yang diilakukan 

oleih peinuliis beirfokus pada pola dakwah majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir 

dalam peinguatan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dii 

Kabupatein Breibeis. 

G. Sistematika Penulisan 

Siisteimati ika peinuli isan meirupakan suatu susunn atau urutan dari i peinuli isan 

skri ipsi i untuk meimudahkan dalam meimahami i i isii ski ipsi i iini i, maka dalam 

si isteimati ika peinuli isan, peineili iti i meimbagi i dalam li ima bab.  

Bab Ii. Peindahuluan. Dalam bab i ini i meimbahas teintang gari is beisar skri ipsii 

i ini i yang diimulai i dari i latar beilakang, peineigasan iisti ilah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat peineili iti ian, ti injauan pustaka, meitodologi i peineili iti ian (jeini is 

peineili iti ian, sumbeir dan jeini is data, meitodei peingumpulan data, teikni is anali isiis 

data), dan si isteimati ika peinuli isan. 

Bab IiIi. Bagi ian kaji ian teiori i dari i peineili iti ian. Pada bab i ini i di ikeimukakan 

teiori i yang beirkai itan deingan subyeik peineili iti ian seirta peineili iti ian yang reileivan. 

Seisuai i deingan judul skri ipsi i maka peimbahasan pada bab i ini i beiri isi i : Peirtama, 

peimbahasan meingeinai i Pola dakwah beirupa peingeirti ian pola, pengertian 

dakwah, hukum dan tujuan dakwah, unsur-unsur dakwah, peingeirti ian pola 

dakwah. Keidua, peimbahasan meingeinai i Majelis Taklim, Ketiga pembahasan 

mengenai paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah,  Keiempat 

pembahasan mengenai Penguatan Tradisi Ahlusunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah. 
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Bab IiIiIi. Meitodei peineili iti ian. Yang meincakup lokasi i dan waktu peineili iti ian, 

jeini is peineili iti ian, subjeik objeik peineili iti ian, Teikni ik peingumpulan data seirta 

anali isi is data. 

Bab IiV Bab i ini i meimuat laporan hasi il peineili iti ian teintang peinyaji ian dan 

anali isi is data. 

Bab V Bab i ini i meimbeiri ikan keisi impulan teirhadap seimua data yang 

di idapatkan oleih peinuli is dalam skri ipsi i iini i seirta meimbeiri i saran teirhadap pi ihak-

pi ihak yang teirkai it. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pola Dakwah 

1. Pengertian Pola 

Pola adalah gambar, model, atau bentuk yang akan dibuat. Kata pola 

dapat disamakan dengan bentuk. Yang artinya sesuatu yang dibuat serupa 

dengan aslinya.26 

2. Pengertian Dakwah   

Beirbi icara teintang dakwah beirkai itan eirat deingan agama Iislam, ki ita 

keitahui i beirsama bahwasannya agama Iislam adalah agama yang beirasal darii 

Arab jadi i Seicara eiti imologi i kata dakwah beirasal dari kata bahasa Arab 

da’wah yang merupakan bentuk mashdar dari kata kerja (fi’il) da’a, yad’u 

yang berarti seruan, ajakan, atau panggilan.27 Kata dakwah yang dapat 

diiartiikan seibagaii ajakan iinii beirartii meingajak untuk meilakukan keibaiikan dan 

beiriiman seirta beirtakwa keipada Allah SWT. 

Kata dakwah yang mengajak kepada kebaikan antara lain disebutkan 

dalam QS. al-Baqarah(2): 221 : 

ا وَاٰللّه  مۡ  لِلنَّاسِ  اٰيٰتِه   وَيهبَي ِنه  ۚ  بِاِذۡنِه   وَالۡمَغۡفِرَةِ  الۡجَـنَّةِ  اِلىَ يَدۡعهوۡٓۡ وۡ  لعََلَّهه يَتذَكََّره  … 

Artinya:…Dan Allah mengajak ke syurga dan ampunan dengan 

izinNya, dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintahperintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.28 

Seidangkan dakwah seicara teirmi inologi is meimi ili iki i peingeirti ian yang 

leibi ih beiragam di ikarnakan peimahaman dan sudut pandang dari i beirbagai i ahli i 

yang beirbeida-beida. Akan teitapi i dari i beirbagai i peirbeidakan teirseibut seijati inya 

meimi iliiki i arti i yang sama. Beibeirapa deifi ini isi i yang di ikeimukakan oleih para 

 
26 Nur Akmal Syah, “Pola Dakwah Penyuluhan Agama Islam Kementerian Agama Pada Masa 

Covid-19 Di Kabupaten Asahan”, Skripsi (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), Hlm 

12. 
27 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), Hlm 19. 
28 Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jawa Timur: CV.Penerbit Qiara 

Media, 2019), Hlm 2. 
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ahlii teirkaiit dakwah. Peirtama, meinurut Syeikh Alii Mahfudz dalam kiitabnya 

Hiidyahtul Muryiidiin meingeimukakan bahwasannya dakwah adalah 

meindorong manusiia agar beirbuat keibajiikan, meinyuruh keipada yang ma’ruf 

dan meinceigah darii yang mungkar. Keidua, meinurut Abu Bakar Aceih dalam 

bukunya Psiikologii Dakwah meingeimukakan bahwasannya dakwah adalah 

peiriintah untuk diiadakannya seiruan yang diitujukan keipada umat manusiia 

untuk hiidup diijalan yang beinar. Seiruan i ini i di ilakukan deingan cara yang 

sangat bi ijaksana dan naseihat yang bai ik. Keiti iga, meinurut Khadi ir Khati ib 

Bandaro dalam bukunya yang beirjudul Suatu Studi i Teintang Iilmu Dakwah, 

Tabli igh, Meinuju Para Da’Ii Profeisi ional meingeimukakan bahwasannya 

dakwah adalah suatu akti ivi itas yang diilakukan deingan sadar dan di iseingaja 

oleih seiseiorang atau keilompok yang beirtujuan untuk meiniingkatkan taraf 

hi idup manusi ia seisuai i deingan keiteintuan Allah SWT dan Rasul dan yang 

keieimpat, meinurut M. Ari ifi in meingeimukakan bahwasannya dakwah adalah 

suatu ajakan dalam beintuk tuliisan, ti ingkah laku, dan seibagai inya oleih 

seiseiorang yang di ilakukan seicara sadar dan di ireincanakan dalam usahanya 

meimpeingaruhi i orang lai in bai ik seicara i indi ivi idual ataupun keilompok. Hal iinii 

akan meini imbulkan dalam di iri inya satu peingeirti ian, keisadaran, si ikap, dan 

peinghayatan teirhadap ajaran agama tanpa adanya unsur paksaan. 

Meiski ipun teirdapat beirbeidaan pada peingeirti ian dari i para ahli i di i atas 

meingeinai i dakwah, seibeinarnya seimuanya meimi ili iki i kata kunci i yang sama. 

Apabi ila di irumuskan dari i beirbagai i peingeirti ian teirseibut dakwah adalah seigala 

upaya untuk meinyeibarluaskan agama Iislam keipada orang lai in dalam seigala 

lapangan keihi idupan manusi ia untuk keibahagi ian hiidup di i duniia dan di i 

akhi irat. Deingan kata lai in seigala akti ivi itas yang di ilakukan seicara sadar dan 

seingaja oleih manusi ia beiragama Iislam deingan bai ik dan tanggung jawab 

di iseirtai i akhlak yang muli ia agar meireika meimpeiroleih sa'adah masa ki ini i dan 

masa meindatang. 29 

 

 
29  Ica Faizah. “Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran dan Hadist” Jurnal Holistic al-hadist, 

Vol.6, No.2, 2020. Hal 4-6. 
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3. Dasar Hukum Dakwah 

Peiri intah dakwah dari i Allah keipada nabi i Muhammad saw yang peisan 

uni iveirsalnya juga meirupakan peiri intah bagi i seiluruh umat Iislam, deingan 

peisan khusus untuk meineiladani i si ikap dan peiri ilaku Nabi i Muhammad saw 

teirnyata seideimi iki ian meinari ik untuk di ikaji i hi ingga saat i ini i. Perintah itu antara 

lain terdapat dalam QS An-Nahl, 16: 125: 

 إِنَّ     أحَْسَنه  هِيَ  بِالَّتِي وَجَادِلْههم    الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  بِالْحِكْمَةِ  رَب ِكَ  سَبِيلِ  إِلىَٰ  ادْعه 

هْتدَِينَ  أعَْلَ  وَههوَ    سَبِيلِهِ  ضَلَّ  بِمَنْ  أعَْلَمه  ههوَ  رَبَّكَ  بِالْمه  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. (QS An-Nahl :125).30 

Ayat di i atas meimeiri intahkan kaum musli imi in untuk beirdakwah 

seikali igus meimbeiri i tuntunan bagai imana cara peilaksanaannya, yakni i deingan 

cara yang bai ik yang seisuai i deingan peitunjuk agama.31 Bagi ian akhi ir ayat 

meimbeiri ikan arti i, bahwa ji ika ki ita teilah meinyeiru manusi ia deingan ti iga cara 

teirseibut, maka urusan seilanjutnya teirseirah Allah. Meimbeiri ikan hi idayah 

bukan kuasa manusi ia, meilai inkan kuasa Allah seimata. Ki ita hanya 

beirkeiwaji iban meinyampai ikan; Allahlah yang akan meimbeiri ikan peitunjuk 

seirta meimbeiri ikan balasan, bai ik keipada yang meindapat hi idayah maupun 

yang teirseisat. 

4. Fungsi dan Tujuan Dakwah 

Dakwah meimpunyai i fungsi i yang sangat beisar, kareina  meinyangkut 

akti ifi itas untuk meindorong manusi ia meilaksanakan ajaran Iislam, seihi ingga 

seiluruh akti ifi itas dalam seigala aspeik hi idup dan keihi idupannya seinanti iasa 

di iwarnai i oleih ajaran Iislam. Dakwah beirfungsi i meingarahkan, meimoti ivasi i, 

 
30 Al-Quran Digital QS. An-Nahl Ayat 125. 
31 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada, 2004) Hlm 38. 
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meimbi imbiing, meindi idi ik, meinghi ibur, meingi ingatkan umat manusi ia agar 

seinanti iasa beiri ibadah keipada Allah swt, beirpeiri ilaku yang bai ik.32 

Seicara umum, fungsi i dakwah dapat di ili ihat dapat dari i dua seigi i, yai itu; 

peirtama, seigi i ti ingkatan i isi i (peisan) dakwah. 

Iisi i atau peisan dakwah yang di isampai ikan meili iputi i beibeirapa tahap 

yang harus di icapai i, yai itu:  

a. Meinanamkan peingeirti ian, yai itu meimbeiri ikan peinjeilasan seiki itar i idei-i idei 

ajaran Iislam yang di isampai ikan, seihi ingga orang meimpunyai i peirseipsi i 

(gambaran) yang jeilas dan beinar dari i apa yang di isampai ikan, 

meinanamkan peingeirti ian meirupakan langkah awal yang harus di icapaii 

dalam akti ifi itas dakwah, kareina dari i peingeirti ian yang jeilas seiseiorang 

dapat meineintukan si ikap teirhadap i idei i itu. 

b. Meimbangki itkan keisadaran, yai itu meinggugah keisadaran manusi ia agar 

ti imbul seimangat dan dorongan untuk meilakukan suatu ni ilai i yang 

di isaji ikan keipadanya. Dan deingan bangki itnya keisadaran i ini i, meirupakan 

ambang kei arah ti indakan amali iah (reiali isasi i peirbuatan). 

c. Meingaktuali isasi ikan dalam ti ingkah laku, yai itu seibagai i reiali isasi i dari i 

peingeirti ian dan keisadaran yang bai ik dan beinar, meini imbulkan ti ingkah 

laku dan peirbuatannya, seinanti iasa di idasari i oleih ajaran Iislam, seihi ingga 

ni ilai i-ni ilai i ajaran Iislam i itu beinar-beinar beiri inteigrasi i dan teirceirmi in dalam 

keihi idupan manusi ia. 

d. Meileistari ikan dalam keihi idupan, yai itu suatu usaha agar ajaran Iislam yang 

teilah teireiali isasi i dalam di iri i seiseiorang i itu dan masyarakat   dapat leistari i 

dan beirkeisi inambungan dalam keihi idupannya, ti idak di iceimarkan oleih 

peirubahan zaman yang seilalu beirkeimbang. 

Dalam proseis peilaksanaan dakwah dalam arti i meingajak manusi ia kei 

dalam Iislam, di ipeirlukan peineitapan tujuan seibagai i landasannya. Tujuan 

dakwah meingandung arah yang harus di iteimpuh seirta luasnya cakupan 

akti ifi itas dakwah yang dapat di ikeirjakan. Dalam bahasa Arab, tujuan di iseibut 

 
32 Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jawa Timur: CV.Penerbit 

Qiara Media, 2019), Hlm 11-12. 
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deingan i isti ilah al-qarad, al-qa¡d, al-bugyat, al-hadf. Dari i beibeirapa i isti ilah 

yang beirkeinaan deingan tujuan di i atas, maka dapat di ipahami i bahwa tujuan 

i ialah suatu yang di iharapkan teircapai i seiteilah suatu usaha atau keigi iatan 

seileisai i.33 

Tujuan dakwah seicara umum seibagai imana yamg diii isyaratkan dalam 

Al-Quran adalah meingajak umat manusi ia meili iputi i orang mukmi in maupun 

orang kafi ir keipada jalan yang beinar yang di iri idhai i oleih Allah SWT dan juga 

meingubah peiri ilaku sasaran agar mau meineiri ima ajaran Iislam dan 

meingamalkannya dalam keihi idupan seihari i-hari i, bai ik yang beirsangkutan 

deingam masalah pri ibadi i, keiluarga, maupun sosi ial keimasyarakatannya, agar 

meindapatkan keibeirkahan dari i Allah SWT, seilai in iitu juga tujuan dakwah 

i ialah meindapatkan keibai ikan duni ia dan akhi irat seirta beibas dari i azab neiraka. 

Seimeintara i itu meinurut M Natsi ir dalam seiri ial dakwah meidi ia dakwah 

meingeimukakan, bahwa tujuan dakwah i itu adalah: 

a. Meimanggi il ki ita keipada syari iat, untuk meimeicahkan peirsoalan hi idup, bai ik 

peirsoalan hi idup peirseiorangan atau peirsoalan rumah tangga, beirjamaah-

masyarakar, beirbangsa-beirsuku bangsa, beirneigara dan beirantar neigara. 

b. Meimanggi il ki ita pada fungsi i hi idup seibagai i hamba Allah di i atas duni ia 

yang teirbeintang luas yang beiri isi ikan manusi ia seicara heiteirogein, 

beirmacam karakteir, peindi iri ian dan keipeircayaan, yakni i fungsi i seibagaii 

syuhada’ala an-nas meinjadi i peilopor dan peingawas manusi ia. 

c. Meimanggi il ki ita keipada tujuan hi idup yang haki iki i, yakni i meinyeimbah 

Allah.34   

5. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponein yang teirdapat dalam seiti iap 

keigi iatan dakwah. Unsur-unsur dakwah teirseibut i ialah da’i i (peilaku dakwah), 

mad’u (mi itra dakwah), maddah (mateiri i dakwah), wasi illah (meidi ia dakwah), 

thariiqah (meitodei dakwah), dan atsar (eifeik dakwah). 

 
33 Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jawa Timur: CV.Penerbit 

Qiara Media, 2019), Hlm 15. 
34 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta:KENCANA Prenada 

Media Group, 2006). Hlm 87-89. 
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a. Da’i i (Peilaku Dakwah)  

Nasarudi in Lathi ieif meindi ifi ini isiikan bahwa da’i adalah seiorang 

musliim dan musli imat yang meinjadi ikan dakwah seibagai i suatu amali iah 

pokok bagi i tugas ulama. Ahli i dakwah adalah wa’ad, mubali igh 

mustamai in (juru peineirang) yang meinyeiru, meingajak, meimbeiri i 

peingajaran, dan peilajaran agama Iislam. Seiorang da’i juga harus 

meingeitahui i teintang cara meinyampai ikan dakwah teintang tauhi id, alam 

seimeista, dan keihi idupan, seirta apa yang di ihadi irkan dakwah untuk 

meimbeiri ikan solusi i, teirhadap probleima yang di ihadapi i manusi ia, juga 

meitodei meitodei yang di ihadi irkannya untuk meinjadi ikan agar peimi iki iran 

dan pri ilaku manusi ia ti idak salah dan ti idak meileinceing dari i ajaran agama 

Iislam.35 

Seiorang da’i i dalam meilaksanakan dakwahnya akan meinjumpai i 

beirbagai i peirsoalan, bai ik meingeinai i peingeirti ian, tujuan dakwah, cara 

meinghadapi i mad’u, macam-macam jeini is keigi iatan yang harus 

di iwujudkan dalam akti ifi itas dakwah, ni ilai i-ni ilai i agama dan moral yang 

harus ki ita ceirmi inkan dalam masyarakat, si ikap ki ita dalam meinghadapii 

peirubahan sosi ial kai itannya deingan reileivansi i dakwah. 

b. Mad’u (Peineiri ima Dak wah) 

Mad’u adalah manusi ia yang meinjadi i sasaran dakwah, atau manusi ia 

peineiri ima dakwah, bai ik seibagai i i indi ivi idu maupun keilompok, bai ik 

manusi ia yang beiragama Iislam maupun ti idak, atau deingan kata lai in 

manusi ia seicara keiseiluruhan. Dakwah beirtujuan untuk meingajak meireika 

untuk meingiikuti i agama Iislam, seidangkan keipada orang-orang yang teilah 

baragama Iislam dakwah beirtujuan untuk meini ingkatkan kuali itas Iiman, 

Iislam dan Iihsan. Muhammad Abduh meimbagi i mad’u meinjadi i ti iga 

golongan dalam mad’u teirseibut, yai itu:  

1) Golongan ceirdi ik ceindi iki iawan yang ci inta keibeinaran,dapat beirfi iki ir 

seicara kri iti is dan ceipat dalam meinagkapi i peirsoalan. 

 
35 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 

Hlm 21. 
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2) Golongan awam, yai itu orang keibanyakan yang beilum dapat beirfi iki ir 

kri iti is dan meindalam, seirta beilum dapat meinangkap peingeirti ian-

peingeirti ian yang ti inggi i. 

3) Golongan yang beirbeida deingan golongan keidua teirseibut, meireika 

seinang meimbahas seisuatu teitapi i hanya dalam batas teirteintu saja, dan 

ti idak mampu meimbahasnya seicara meindalam.36 

c. Maddah (Mateiri i Dakwah) 

Maddah dakwah adalah iisi i peisan atau mateiri i yang di isampai ikan 

da’i keipada mad’u. Dalam hal i ini i sudah jeilas yang meinjadi i maddah 

dakwah adalah ajaran Iislam i itu seindi iri i. Seicara umum mateiri i dakwah 

dapat di iklasi ifi ikasi ikan meinjadi i eimpat masalah pokok, yai itu:  

1) Masalah Aqi idah (keii imanan) 

Masalah i inti i yang meinjadi i mateiri i dakwah adalah aqi idah 

Iislami iyah. Aspeik aqi idah iini i yang akan meimbeintuk moral manusiia. 

Oleih kareina i itu peirtama kali i yang diijadi ikan mateiri i dalam dakwah 

Iislam adalah masalah aqi idah atau keii imanan. 

Meinurut Ali i meimeili ihara keilurusan aqi idah i islami iyah, yaknii 

meimeili ihara soal-soal keiyaki inan ki ita yang meili iputii: keiyaki inan 

(i i’ti iqod) yang beirtali ian deingan keituhanan Allah SWT (iilahiiyat), 

keiyaki inan yang beirtali ian deingan keinabi ian (nubuwwat), dan 

keiyaki inan yang beirtali ian deingan peindeingaran dari i Al-Quran dan As 

Sunnah. 

2) Masalah Syari iah Hukum 

Syari iah seiri ing di iseibut seibagai i ceirmi in peiradaban dalam 

peingeirti ian bahwa keiti ika i ia tumbuh matang dan seimpurna, maka 

peiradaban meinceirmi inkan di iri inya dan hukum-hukumnya. Peilaksanaan 

Syari iah meirupakan sumbeir yang meilahi irkan peiradaban Iislam, yang 

meileistari ikan dan meili indungi inya dalam seijarah. Syari iah yang meinjadi i 

keikuatan peiradaban di ikalangan kaum musli imi in. 37 

 
36 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 23. 
37 Ismail, Menjelajah Atas Dunia Islam, (Bandung: Mizan, 2000). Hlm 305. 
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3) Masalah Akhlak 

Seicara eiti imologi is, kata akhlak beirasal dari i bahasa Arab, jamak 

dari i khuluqun yang beirarti i budi i peikeirti i, peirangai i, dan ti ingkah laku 

atau tabi iat. Kali imat-kali imat teirseibut meimi ili ikii seigi i-seigi i peirsamaan 

deingan peirkataan khalqun, yang beirarti i keijadi ian, seirta eirat 

hubungannya deingan khali iq yang beirarti i peinci ipta, dan mahluk yang 

beirarti i yang di ici iptakan. Seidangkan seicara teirmi inologi i masalah akhlak 

beirkai itan deingan masalah tabi iat atau kondi isi i teimpeiratur bati in yang 

meimpeingaruhi i pri ilaku manusi ia. Iilmu akhlak bagi i Al-Farabi i, ti idak lai in 

dari i bahasan teintang keiutamaan-keiutamaan yang dapatmeinyampai ikan 

manusi ia keipada tujuan hi idupnya yang teirti inggi i, yai itu keibahagi iaan, 

dan teintang beirbagai i keijahatan atau keikurangan yang dapat 

meiri intangi i, usaha peincapai ian tujuan teirseibut.38 

d. Wasiilah (Meidi ia Dakwah) 

Meidi ia dakwah adalah alat yang di igunakan untuk meinyampai ikan 

mateiri i dakwah (ajaran Iislam) keipada Mad’u. Untuk meinyampai ikan 

ajaran Iislam keipada umat, dakwah dapat meinggunakan beirbagai i wasi ilah, 

di iantaranya yai itu li isan, tuli isan, lukiisan, audi io vi isual, dan akhlak. 

1) Li isan adalah meidi ia dakwah yang pali ing seideirhana, yang 

meinggunakan li idah dan suara, dakwah deingan meidi ia i ini i dapat 

beirbeintuk pi idato, ceiramah, kuli iah, bi imbi ingan, peinyuluhan, dan 

seibagai inya. 

2) Tuli isan adalah meidi ia meilalui i tuliisan, buku, majalah surat kabar, surat 

meinyurat (koreispondeinsi i), spanduk dan seibagai inya. 

3) Luki isan adalah meidi ia dakwah meilalui i gambar, kari ikatur dan 

seibagai inya. 

4) Audi io vi isual adalah meidi ia dakwah yang dapat meirangsang i indra 

peindeingaran, peingli ihatan atau keidua-duanya, seipeirti i teileivi isi i, fi ilm 

sliidei, i inteirneit dan seibagai inya. 

 
38 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 24. 
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5) Akhlak yai itu meidi ia dakwah meilalui i peirbuatan peirbuatan nyata yang 

meinceirmi inkan ajaran-ajaran Iislam yang seicara langsung dapat di ili ihat 

oleih mad’u.39 

e. Thariiqoh (Meitodei Dakwah) 

Kata meitodei meimiiliikii peingeirtiian suatu cara yang dapat diiteimpuh 

atau cara yang diiteintukan seicara jeilas untuk meincapaii dan 

meinyeileisaiikan suatu tujuan, reincana siisteim, tata piikiir manusiia, 

seidangkan dalam meitodologii peingajaran ajaran Iislam diiseibutkan bahwa 

meitodei adalah cara yang siisteimatiis dan umum teirutama dalam meincari i 

keibeinaran i ilmi iah. Dalam kai itannya deingan peingajaran ajaran Iislam, 

maka peimbahasan seilalu beirkai itan deingan hakeikat peinyampai ian mateiri i 

keipada peiseirta di idi ik agar dapat di iteiri ima dan di iceirna deingan bai ik.40 

Meitodei dakwah meinurut Al-Quran, dalam peinyaji ian mateiri i 

dakwahnya, Al-Quran teirleibi ih dahulu meileitakkan pri insi ipnya bahwa 

manusi ia yang di ihadapi i (mad’u) adalah mahluk yang teirdi iri i atas unsur 

jasmani i, akal, dan jiiwa, seihi ingga iia harus di ili ihat dan diipeirlakukan 

deingan keiseiluruhan unsur unsurnya seicara seireimpak dan si imultan, bai ik 

dari i seigi i mateiri i maupun waktu peinyaji iannya. Meitodei dakwah meirujuk 

pada surat an-Nahl ayat 125 yai itu Bi il hiikmah, Mau’i idzah al-hasanah, 

dan Mujadalah billati hiya ahsan. 

1) Bi il hi ikmah, yai itu beirdakwah deingan meimpeirhati ikan si ituasi i dan 

kondi isi i sasaran dakwah deingan meini iti ikbeiratkan pada keimampuan 

meireika, seihi ingga di i dalam meinjalankan ajaran-ajaran Iislam 

seilanjutnya, meireika ti idak lagi i meirasa teirpaksa atau keibeiratan. 

2) Maui idzah hasanah, yaiitu beirdakwah deingan meimbeiri ikan nasi ihat-

nasi ihat atau meinyampai ikan ajaran-ajaran Iislam deingan ras kasi ih 

sayang, seihi ingga nasi ihat dan ajaran Iislam yang diisampai ikan i itu 

meinyeintuh hati i meireika.  

 
39 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 26. 
40  Munir dan Wahyu, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), Hlm 33. 
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3) Mujadalah billati hiya ahsan yai itu beirdakwah deingan cara beirtukar 

pi iki iran dan meimbantah deingan cara yang seibai ik-bai iknya deingan 

ti idak meimbeiri ikan teikanan-teikanan yang meimbeiratkan pada 

komuni itas yang meinjadi i sasaran dakwah. 41 

f. Atsar (Eifeik Dakwah) 

Seiti iap akti ivi itas dakwah pasti i akan meini imbulkan reiaksi i arti inya ji ika 

dakwah teilah di ilakukan oleih seiorang da’i i deingan mateiri i dakwah, 

wasiilah dan thari iqah teirteintu maka akan ti imbul reispon dan eifeik pada 

peineiri ima peisan dakwah. Eifeik dakwah seiri ing di iseibut deingan feedback 

atau umpan bali ik, dari i proseis dakwah i ini i seiri ing diilupakan atau ti idak 

banyak meinjadi i peirhati ian seiorang da’i i. Keibanyakan meireika 

meinganggap bahwa seiteilah dakwah di isampai ikan maka seileisai ilah 

dakwah. Padahal, eifeik sangat beisar arti inya dalam peineintuan langkah-

langkah dakwah beiri ikutnya. Tanpa meinganali isi is dakwah, maka 

keimungki inan keisalahan strateigi i yang sangat meirugi ikan peincapai ian 

tujuan dakwah akan teirulang keimbali i. Eivaluasi i dan koreiksi i teirhadap eifeik 

dakwah harus di ilaksanakan seicara radi ikal dan kompreiheinsi if, arti inya 

ti idak seicara parsi ial atau seiteingah seiteingah. Seiluruh komponein siisteim 

dakwah harus di ieivaluasi i seicara kompreiheinsi if.42 

Jalaludi in Rahmat meinyatakan eifeik kogni iti if teirjadi i apabi ila ada 

peirubahan pada apa yang di ikeitahui i, di ipahami i, atau di ipeirseipsi i khalayak. 

Eifeik i ini i beirkai itan deingan transmi isi i peingeitahuan, keitrampi ilan, 

keipeircayaan, atau i informasi i. Eifeik afeikti if ti imbul bi ila ada peirubahan pada 

apa yang di irasakan, di iseinangi i atau di ibeinci i khalayak, yang meili iputii 

seigala yang beirhubungan deingan eimosi i, si ikap seirta ni ilai i. Seidangkan eifeik 

beihavi ioral meirujuk pada peiri ilaku nyata yang dapat di iamati i, yang 

meili iputii pola-pola ti indakan, keigi iatan, atau keibi iasaan beirpeiri ilaku. 

 

 

 
41 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 34. 
42 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 33. 
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6. Pola Dakwah 

Pola dakwah merupakan penggabungan dari dua kata yaitu pola dan 

dakwah. Pola diartikan sebagai model, contoh, pedoman (rancangan), dan 

dasar kerja. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pola diartikan 

sebagai sistem, cara kerja. 43Dengan penjelasan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa pola dakwah merupakan suatu cara kerja yang diterapkan oleh dai atau 

organisasi dakwah dalam proses mengajak, menyeru, dan membimbing umat 

manusia dengan cara yang bijaksana, agar tercapai kehidupan yang sejahtera di 

dunia dan akhirat. 

Pembahasan pola dakwah dapat ditunjau dari beberapa sudut pandang 

yaitu: 1) Pola dakwah ditinjau dari jenis metodenya, 2) Pola dakwah ditinjau 

dari media yang digunakan, 3) Pola dakwah ditinjau dari besar kecilnya jumlah 

sasaran dakwah, 4) Pola dakwah ditinjau dari pendekatannya.44 

Pertama, pola dakwah ditinjau dari jenis metodenya ada tiga macam, 

yaitu: bilhikmah, mau’izatul hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. 45 

Kedua, pola dakwah ditinjau dari media yang digunakan yaitu pola 

dakwah bil lisan, bil kitabah, dan bil hal. Aziz menyebut yang pertama sebagai 

dakwah dengan kalam, yang kedua dengan tulisan, dan yang ketiga disebutnya                                                       

dengan sikap dan amaliyah nyata.46  

Ketiga adalah pola dakwah ditinjau dari besar kecilnya jumlah sasaran 

dakwah yaitu dakwah fardiyah dan dakwah ‘ammah. Dakwah fardiyah adalah 

seruan, gerakan, dan pengorganisasian yang dilakukan seorang dai kepada 

seseorang, sedangkan dakwah ‘ammah atau jamaah sebagai aktivitas dakwah 

yang dilakukan oleh dai profesional terhadap sekelompok orang yang tidak 

memiliki keistimewaan dan tidak memiliki pemilihan secara khusus. 47Mereka 

 
43 KBBI Daring. https://kbbi.web.id/pola, Diakses pada tanggal 18 Juni 2023 Pukul 22.03 

WIB. 
44 Irwan Soleman, “Pola Dakwah Yayasan Al-Kautsar Terhadap Pembinaan Perilaku 

Remaja Di Kelurahan Pengawu”, Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu, 2019). Hlm 19. 
45 M Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 34. 
46 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), Hlm 30. 
47 Zulfi Trianingsik dkk, “Dakwah Fardiyah Melalui Pernikahan Secara Islam Pada 

Masyarakat Samin (Sedulur Sikep) Di Dusun Bombong Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati”. Jurnal Ilmu Dakwah. Vol 37, No 1. 2017. Hlm 51-50. 

https://kbbi.web.id/pola
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terdiri dari orang-orang muslim yang berkumpul disuatu tempat misalnya 

masjid, mushala, majelis taklim untuk mendengarkan ajakannya yaitu 

mengajak manusia ke jalan agama Allah. 

Keempat, pola dakwah ditinjau dari pendekatannya, menurut Muhammad 

Sulthon terdiri dari dakwah struktural dan dakwah kultural, sebagaimana 

dijelaskan berikut: Pertama adalah dakwah struktural, yaitu upaya dakwah 

untuk menjadikan segala kebijakan pemerintah bernuansa dakwah islamiah, 

bahkan jika perlu mendirikan Negara Islam. kedua adalah dakwah kultural, 

yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara dengan mengikuti budaya budaya 

kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima di 

lingkungan dilingkungan masyarakat setempat.48 Dakwah kultural sebenarnya 

merupakan metode yang baik untuk dilakukan baik di masyarakat desa maupun 

di lingkungan masyarakat kota, baik yang berfikiran primitif maupun yang 

sudah modern. Pendakwah yang memiliki etnik, bahasa yang menyesuaikan 

dengan sasaran dakwah merupakan salah satu potret dari dakwah Nabi SAW.49 

B. Majelis Taklim 

Seicara eiti imologi is, Majeili is takliim beirasal dari i Bahasa Arab, yang teirdi iri i 

dari i dua kata yai itu “majeili is” dan “takli im”. Majeili is yang beirarti i teimpat duduk, 

teimpat si idi ing, deiwan. Takli im yang meimi ili iki i arti i peingajaran.50 Majeili is takliim 

meirupakan leimbaga beirsi ifat nonformal dan tumbuh seimarak di i seiluruh 

peilosok tanah ai ir. Teimpat peimbeirdayaannya sangat fleiksi ibeil, bi isa di ilakukan dii 

masji id, mushalla, geidung, aula, bahkan halaman rumah. Fleiksi ibi ili itas dan 

si ifatnya seibagai i leimbaga nonformal i ini ilah yang keimudi ian majeili is takli im 

meimi iliiki i dua fungsi i seikali igus, yai itu seibagai i leimbaga dakwah dan leimbaga 

peindi idi ikan non-formal. 

Majeili is takliim meirupakan i istiilah yang di igunakan yang meirujuk pada 

teimpat beirkumpul, teimpat beilajar dan teimpat, beirmasyarakat. Sambi il 

 
48 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2013), Hlm 45. 
49 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Hlm 

234. 
50 Erna Kasypiah dkk, Modul Penguatan Majelis Taklim Perempuan, (Yogyakarta: 

Amongkarta, 2018), Hlm xii.  
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beirkumpul, waktu di ii isi i deingan meimbaca rati ib dan al-Quran. Seilai in i itu majeili is 

takli im juga meimiili iki i keigi iatan tambahan, beirupa peingumpulan dana sosi ial 

yang bi iasanya di isumbangkan untuk meinyantuni i anak yati im pi iatu, meimbangun 

masji id dan madrasah. Kadang-kadang majeili is takli im juga meingunjungi i panti i 

asuhan dan panti i jompo, atau lawatan muhi ibah kei luar daeirah. Peinamaan 

majeili is takli im akhi irnya meilahi irkan i ideinti itas teirseindi iri i yang meimbeidakan 

deingan peingaji ian umum biiasa, yai itu si ifatnya yang teitap dan 

beirkeisi inambungan. Akhi irnya majeili is takli im iini i meinjadi i keibutuhan masyarakat 

Iislam bai ik di i kota maupun di i deisa. Majeili is takli im i ini i adalah suatu wadah yang 

ti idak meingi ikat, keicuali i i ikatan tanggung jawab dakwah dan ukhuwah 

(peirsaudaraan).51  

Majeili is takliim banyak beirkeimbang di i teingah masyarakat musliim dii 

Iindoneisi ia. Seibuah wadah yang di ibeintuk masyarakat seicara swadaya. 

Seiti idaknya ada ti iga tujuan utama dari i seibuah majeili is takli im, peirtama; untuk 

meimpeireirat tali i siilaturrahmi i antara warga komuniitas, keidua; guna 

meinyeimaratakan keigi iatan keiagamaan di ili ingkungan warga komuni itas, keiti iga; 

dalam rangka meinambah peingeitahuan anggota komuni itas yang teirli ibat. 

Seilai in i itu majeili is takli im meirupakan modal yang sangat beisar dalam 

meimbangun masyarakat si ipiil atau bi isa di iseibut masyarakat madani i. Kareina di ia 

tumbuh dari i keisadaran masyarakat i itu seindi iri i. Keisadaran untuk 

meingorgani isasi ikan di iri i i ini ilah yang sangat peinti ing. Keisadaran yang ada dalam 

majeili is takli im adalah seibuah keiari ifan teintang peinti ingnya komuni itas 

teirogani isi ir. Keiari ifan i ini i meinjadii bangunan paliing dasar dari i seibuah 

masyarakat madani i, masyarakat yang hi idup deingan hukum meinuju keiteiraturan 

dan sali ing meinghargai i.52 

 

 

 
51 Henny Yusnita, “Sejarah dan Gerakan Dakwah Badan Kontak Majelis Taklim (BMKT) 

di Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan Barat”. Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam. 

Vol. 2, No. 1. 2018, Hlm 25. 
52 Erna Kasypiah dkk, Modul Penguatan Majelis Taklim Perempuan, (Yogyakarta: 

Amongkarta, 2018), Hlm xii. 
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C. Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

1. Pengertian Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah merupakan penggabungan 

dari kata Ahlussunnah Wal Jama’ah dan An-Nahdliyah. Aswaja meirupakan 

keipeindeikan dari i Ahlusunnah Wal Jama’ah. Seicara Bahasa, ahlun arti inya 

keiluarga, golongan atau pe ingi ikut. Seihiingga Ahlusunnah beirartii orang-orang 

yang meingi ikuti i sunnah atau peirkataan, peimi iki iran, amal peirbuatan Nabi i 

Muhammad Saw. Se idangkan al-jamaah adalah seikumpulan orang yang 

meimi iliiki i tujuan. Ji ika di ikai itkan deingan madzab me impunyai i arti i seikumpulan 

orang yang beirpeigang teiguh pada salah satu i imam madzab deingan tujuan 

meindapatkan keiseilamatan duni ia dan akhi irat.53 Sedangkan kata An-Nahdliyah 

merupakan pembeda yang melekat pada Ahlussunnah Wal Jama’ah di 

kalangan orang NU. Sebagai organisasi sosial keagamaan yang kaya tradisi 

keagamaan yang tidak dilakukan kelompok Islam lain. 

Kata Sunnah beirasal darii “Sunna Yasunnu” yang beirmakna peirjalanan 

dan tradiisii yang diijaga. seicara iistiilah beirmakna jalan yang diiteimpuh dalam 

agama tampa ada keiteitapan hukum wajiib.54 Jadii yang diimaksud Sunnah nabii 

SAW yaiitu seigala seisuatu yang diikeirjakan oleih nabi i SAW deingan seikali i-kali i 

meini inggalkannya. Sunnah nabi i SAW ada dua macam, peirtama Sunnah yang 

beirhubungan i ibadah dan diiseibut Sunnah alhuda (peitunjuk) dan si iapa yang 

meilakukan akan meinyeimpurnakan keii imannya, contoh sunnah iini i adalah 

meinghi indari i yang makruh. Keidua, Sunnah yang beirhuungan deingan adat dan 

i ini i di iseibut Sunnah Al Zawaiid (tambahan) dan si iapa yang meilakukannya akan 

meindapat pahala dan yang meiniinggalkannya ti idak meinjadi i keiburukan bagi inya. 

Cotoh Sunnah iini i adalah keibi iasaan nabi i SAW dalam beirdi iri i, duduk dan 

beirpakai ian. 

 

 
53 Said Aqil Siradj, Ahlusunnah Wal Jamaah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka 

Cendekiamuda, 2008), Hlm 5. 
54 Muhammad Hasan, Perkembangan Ahlusunnah Wal Jamaah di Asia Tenggara, (Jawa 

Timur: Duta Media Publishing, 2021), Hlm 1. 
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Ahlu al-Sunnah dapat di iarti ikan deingan orang-orang yang meingi ikutii 

sunnah dan beirpeigang teiguh padanya dalam seigala peirkara bai ik dalam 

peirkataan peimi iki iran dan peirbuatan, yang meirujuk keipada apa saja yang teilah 

di icontohkan oleih Rasulullah dan para sahabatnya dalam seibuah hadi its 

di iseibutkan Ma anaalaiihii wa ashabii, dan orang-orang yang meingi ikuti i meireika 

sampai i hari i Qi iamat. Seiseiorang di ikatakan meingi ikuti i al Sunah, ji ika i ia beiramal 

meinurut apa yang di iamalkan oleih Nabi i SAW beirdasarkan dali il syar‘i i, bai ik hal 

i itu teirdapat dalam Al-Qur‘an, hadi its Nabi i SAW, ataupun meirupakan i ijti ihad 

para shahabat.  

Adapun al-Jama‘ah, beirasal dari i kata jama‘a deingan akar kata yajma‘u 

jama‘atan yang beirarti i meinyeitujui i atau beirseipakat. Dalam hal i ini i, aljama‘ah 

juga beirarti i beirpeigang teiguh pada tali i Allah SWT seicara beirjamaah, ti idak 

beirpeicah dan beirseili isi ih. Peirnyataan i ini i seisuai i deingan ri iwayat Ali i biin Abi i 

Thali ib yang meingatakan: “Teitapkanlah oleih kamu seikali ian seibagai imana yang 

kamu teitapkan, seisungguhnya aku beinci i peirseili isi ihan hi ingga manusi ia meinjadi i 

beirjamaah”.55 

Seidangkan seicara Iisti ilah Ahlussunnah Wal Jamaah Beirarti i golongan 

umat Iislam yang dalam bi idang Tauhi id meinganut peimi iki iran Iimam Abu Hasan 

Al Asy‘ari i dan Abu Mansur Al Maturi idi i, seidangkan dalam bi idang i ilmu fi iqi ih 

meinganut Iimam Madzhab 4 (Hanafi i, Mali iki i, Syafi i‘i i, Hambali i ) seirta dalam 

bi idang tasawuf meinganut pada Iimam Al Ghazali i dan Iimam Junai id al 

Baghdadi i

56. 

Ahlussunnah Wal Jamaah merupakan ali iran atau Paham yang 

meingi ikuti i ajaran rasulullah dan para sahabatnya. Meingi ikuti i rasulullah beirarti i 

meineiladani i dari i seimua aspeik keihi idupan beili iau, bai ik yang beirupa peirkataan, 

peirbuatan dan apa yang di iseitujuii oleih rasulullah, teirmasuk juga meingi ikuti i apa 

yang teilah di icontohkan oleih para sahabat beili iau. Orang yang meingaku di iri inya 

seibagai i Ahlusunnah wal jamaah adalah orang-orang yang beirpeigang teiguh 

 
55 Muhammad Hasan, Perkembangan Ahlusunnah Wal Jamaah di Asia Tenggara, (Jawa 

Timur: Duta Media Publishing, 2021), Hlm 2. 
56 Ali Khaidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia; Pendekatan Fiqih dalam Politik 

(Jakarta: Gramedia, 1995), Hlm. 69-70. 
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teirhadap ajaran al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW seirta meingi ikuti i apa 

yang teilah di ilakukan oleih para sahabat. Bukanlah Ahlusunnah wal jamaah, 

orang-orang yang mangaku ahli i Sunnah teitapi i peiri ilakunya ti idak seisuai i deingan 

Al-Quran Hadits dan apa yang dicontohkan oleh sahabat Rasulullah SAW, baik 

dalam persoalan ibadah dan amaliah lainnya.57  

 الْمِلَّةَ  هَذِهِ  نَّ وَإِ  مِلَّة   وَسَبْعِينَ  ثِنْتيَْنِ  عَلىَ افْترََقهوا الْكِتاَبِ  أهَْلِ  مِنْ  قَبْلكَهمْ  مَنْ  إِنَّ  لَ 

 وَهِيَ  الْجَنَّةِ  فيِ وَوَاحِدةَ   النَّارِ  فِي وَسَبْعهونَ  ثِنْتاَنِ  وَسَبْعِينَ  ثلَََث   عَلىَ سَتفَْترَِقه 

 الْجَمَاعَة

Artinya: “ketahuilah sesungguhnya orang-orang kalian dari kalangan 

ahlu kitab terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan 

berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan tujuh puluh dua golongan 

masuk nerakan dan satu golongan masuk surga, yaitu Al-Jamaah,” [HR Abu 

Daud: 4597. Al-Albani: Hasan].58 

Dalam hadi ist ri iwayat Abu Daud 4597, di ihasankan Al Albani i dalaam 

shahi ih Abi i Daud, Rasulullah meinjeilaskan bahwa kaum yahudi i akan teirpeicah 

meinjadi i 71 golongan, kaum nasrani i meinjadi i 72 seidangkan umat rasulullah 

akan meinjadi i 73 golongan dan hanya satu yang seilamat dari i seimua golongan 

teirseibut, yai itu ahlu Sunnah wal jamaah. Deingan kata lai in adalah ajaran Iislam 

yang murni i, oteinti ik, baku dan standar. Deingan peimi iki iran teirseibut kamu 

musliimi in dii zaman Rasulullah saw beirsama sahabat adalah peinganut 

ahlusunnah wal jamaah. 

Peinggunaan i isti ilah Ahlu sunnah wal jamaah seibagai i salah satu paham 

dalam agama i islam, meimi iliiki i landasan yang kuat dari i hadi its rasulullah SAW. 

Hadi its teirseibut teirmasuk dalam katagori i hadi its shahi ih meinurut beibeirapa 

huffads di iantaranya, i ibnu hiibban, al-ti irmi idzi i, i ibnu hajar al atsqalani i, ali iraqi i, 

Al-ahkawi i, al- suyuthi i dan Al-haki im. Keishahi ihan hadi its teirseibut meinurut 

beibeirapa tokoh di i atas meili igi itiimasi i bahwa dasar yang di igunakan oleih Ahlu 

 
57 Muhammad Hasan, Perkembangan Ahlusunnah Wal Jamaah di Asia Tenggara, (Jawa 

Timur: Duta Media Publishing, 2021), Hlm 3. 
58 Hadist Digital HR Abu Daud: 4597. Al-Albani: Hasan. 
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Sunnah waljamaah seibagai i paham yang di iakui i oleih rasulullah, meimi iliiki i 

ti ingkat vali idi itas yang ti innggi i (ti idak di iragukan keibeinarannya).59 

Adapun ci iri i tradisi Ahlussunnah Wal Jama’ah sama dengan ciri utama 

ajaran NU yaitu ajaran yang mengedepankan asas Tawassuth atau modeirat bai ik 

dalam doktri in maupun si ikap dan peiri ilaku, Ii’ti idâl atau beirkeiadilan, tasamuh 

atau toleiran, teinggang rasa, ti idak eikstri im, beirsi ikap akomodati if, bi isa meineiri ima 

peirbeidaan peindapat, tawâzun atau harmoni i, seii imbang, ti idak beirsi ikap apri iorii 

meinjaga keistabi ilan, dan amar ma’rûf nahi i munkar atau meinjalankan peiri intah-

Nya dan meinjauhi i larangan-Nya. Sikap tawasuth dan i’tidal adalah sikap yang 

selalu seimbang dalam penggunaan dalil, antara dalil naqli dan aqli, antara 

pandangan jabariyah dan qodariyah, serta sika moderat dalam menghadapi 

perubahan duniawiyah. Dari segi fikih, posisi tengah antara ijtihad dan taqlid 

buta adalah dengan cara bermadzab. Ciri dari sikap ini adalah ketegasan dalam 

urusan qot’iyah dan toleransi dalam urusan qot’iyah dan toleransi dalam urusan 

dhonniyah.60 

Adapun si ifat lai in yang teirnyata jarang di iseibut yai itu si ifat ta’ruf yai itu 

peirhubungan bai ik, koeiksi isteinsi i, damai i, plurali is, dan sali ing meinghormati i, 

ta’awan atau gotong royong, keirjasama, koopeirati if beirori ieintasi i rahmatan 

li il’amin dan tawashaw atau komuni ikati if, meimbeiri i saran, ti idak meirasa beinar 

seindi iri i, meineiri ima keibeinaran orang lai in dan si iap di ialog. 61 

2. Ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Pokok ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah selalu 

berpedoman kepada teladan Rasulullah SAW. dan para sahabat, dalam 

aspek kyakinan, amal – amal lahiriah, maupun akhlak hati. Iman, Islam, 

dan Ihsan merupakan tiga pilar yang harus di yakini dan di amalkan 

seorang muslim secara universal. Ketiganya harus di jalankan secara 

seimbang agar tidak ada ketimpanan. 

 
59 Muhammad Hasan, Perkembangan Ahlusunnah Wal Jamaah di Asia Tenggara, (Jawa 

Timur: Duta Media Publishing, 2021), Hlm 4. 
60 Abdul Muhith Muzadi, NU: dalam Prespektif Sejarah dan Ajaran, (Surabaya: Khalista, 

2007), Hlm 148. 
61 Masyhudi Mukhtar, dkk, Aswaja An-Nahdliyah Ajaran Ahlu sunnah wal Jama’ah yang 

Berlaku di Lingkungan Nahdhatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 2007). Hlm 56. 
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Menengok sejarah, muncul pula berbagai disiplin ilmu yang srius 

membahas tiap – tiap aspek ajaran tersebut. Dimensi iman di pelajari dalam 

ilmu akidah (tauhid), Islam di teliti oleh ilmu syari’at (fiqih), sedangkan 

Ihsan di bahas dalam ilmu akhlak (tasawuf). 

a. Aqidah Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Pada zaman Rasulullah SAW masih ada, perbedaan pendapat di 

antara kaum muslimin langsung dapat di selesaikan dengan kata akhir 

dari kanjeng Nabi Muhammad. Tetapi semenjak beliau wafat, 

penyelesaian seperti itu tidak lagi ditemukan dan akhirnya mengendap 

lalu muncul lagi permasalahan baru sebagai pertentangan dan 

permusuhan di antara mereka. Sesungguhnya permasalahan tersebut 

hanya seputar petentangan imamah, bukan masalah akhidah. Dari situ, 

kemudia merambah ke dalam wilayah agama. 

Maka muncullah dua konsep akhidah yaitu aqidah Asy’ariyah dan 

Maturidiyah yang merupakan pendamaian antara kelompok jabariyah 

dan qodariyah. Sikap moderatisme (tawasuth) keduanya merupakan ciri 

kaum Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam beraqidah. Sikap tawasuth ini 

diperlukan dalam rangka untuk merealisasikan amar maruf nahi 

mungkar yang selalu mengedapankan kebajikan secara bijak. Prinsip 

bagi Aswaja adalah berhasilnya nilai – nilai syari’at Islam di jalankan 

oleh masyarakat, dengan cara yang dilakukan harus menyesuaikan 

dengan kondisi dan situasi masyarakat setempat. ini di perlukan dalam 

rangka untuk merealisasikan amar maruf nahi mungkar yang selalu 

mengedapankan kebajikan secara bijak. Prinsip bagi Aswaja adalah 

berhasilnya nilai – nilai syari’at Islam di jalankan oleh masyarakat, 

dengan cara yang dilakukan harus menyesuaikan dengan kondisi dan 

situasi masyarakat setempat.62 

 

 

 
62 PWNU Jawa Timur, Aswaja An – Nahdliyah, (Surabaya: Lajanah Ta’alif Wan Nasyr, 

2007), Hlm 11-15. 
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b. Syariah Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Al – Qur’an dan Hadits di turunkan secara berangsur – angsur. 

Tidak sekaligus. Di sampaikan kepada manusia menurut kebutuhannya, 

kepentingan, dan situasi serta kondisi yang berbeda – beda. Ajaran 

Islam yang terkandung dalam Al – Qur’an dan Hadits di sampaikan di 

Makkah, Madinah dan sekitarnya lebih lima belas abad lalu dengan cara 

di sebarluaskan dan diwariskan kepada umat manusia dengan segala 

perasamaan dan perbedaanya untuk sepanjang zaman dengan berbagai 

perubahan dan perkembangannya.63 

Di bidang syari’ah (fiqih) Aswaja An-Nahdliyah mengikuti metode 

pemikiran empat madzab, yakni Imam Syafii, Imam Maliki, Imam Abu 

Hanifah, dan Imam Ahmad Ibnu Hanbal. Empat madzab tersebut yang 

menjadi panutan warga Nahdliya karena empat madzab tersebut yang 

hasil ijtihadnya terkondifikasi secara sistematis. Proses transfer ilmu 

dari generasi ke generasi berjalan secara sistematis sehingga tidak 

memungkinkan adanya penyimpangan dan pengubahan hukum.64 

c. Tasawuf Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Bagi penganut Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah, Al-Qur’an 

dan Sunnah merupakan rujukan tertinggi. Tasawuf yang benar adalah 

yang di tutunkan oleh wahyu, Al-Qur’an maupun sunnahnya (Thariqoh 

Rasulullah SAW). Kaum Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

menerima tariqat yang memiliki sanad sampai dengan Nabi 

Muhammad, sebab beliau memimpin selruh perilaku kehidupan umat 

islam. Kaum Aswaja An-Nahdiyah hanya menerima ajaran – ajaran 

tasawuf yang tidak meninggalkan syari’at dan aqidah seperti yang 

terdapat dalam tasawuf Al Ghazali dan Junaid al-Baghdad. Penerimaan 

tasawuf model tersebut, bertujuan memberikan jalan tengah 

(tawassuth). 

 
63 PWNU Jawa Timur, Aswaja An – Nahdliyah, (Surabaya: Lajanah Ta’alif Wan Nasyr, 

2007), Hlm 19. 
64 A. Idris marzuqi, Gerbang Pesantren, (Kediri : LIM PP Lirboyo, 2014), Hlm 6.  
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Dengan demikian, yang diikuti dan dikembangkan oleh kaum 

Aswaja An Nahdliyah adalah tasawuf yang moderat dan di harapkan 

menjadi umat yang selalu dinamis dan dapat menyandingkan antara 

tawaran – tawaran kenikmatan bertemu dengan Tuhan dan sekaligus 

dapat menyelesaikan persoalan – persoalan yang di hadapi oleh umat 

dan akhirnya ajaran Islam dapat diterima oleh seluruh lapisan 

masyarakat dengan penuh keikhlasan dan ketertundukan.65 

D. Penguatan Tradisi Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

Salah satu ciri yang paling dasar dari Aswaja adalah moderat 

(tawassut). Sikap ini tidak saja mampu menjaga para pengikut Aswaja dari 

keterperosokan kepada perilaku keagamaan yang banyak problema, tetapi juga 

mampu melihat dan menilai fenomena kehidupan secara proposional. 

Kehidupan tidak bisa dipisahkan dengan budaya, karena budaya adalah kreasi 

manusia untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kualitas hidupnya. 

Seseorang harus bisa mengapresiasi hasil-hasil kebaikan yang dibuat orang-

orang pendahulu atau tradisi yang ada, dan bersikap kreatif mencari berbagai 

terobosan baru untuk menyempurnakan tradisi tersebut atau menciptakan 

tradisi baru yang lebih baik. Sikap seperti ini memacu untuk tetap bergerak ke 

depan dan tidak tercabut dari akar tardisinya. 

Ahlusunnah wal-Jama’ah sebagai paham keagamaan yang bersifat 

moderat memandang dan memperlakukan budaya secara proporsional (wajar). 

Contohnya adalah slametan atau kondangan atau kenduri yang merupakan 

tradisi orang jawa yang ada sejak sebelum Islam datang. Jika kelompok lain 

memandang slametan sebagai bid’ah yang harus di hilangkan, kaum sunni 

memandang secara proporsional, yaitu di dalam slametan ada unsur – unsur 

kebaikan agar mempererat tali persaudaraan dalam masyarakat, menjadi sarana 

bersedekah dan bersyukur kepada Allah, serta mendoaakan yang sudah 

meninggal. Sementara hal – hal yang bertentangan dengan ajaran Islam 

misalnya sesaji untuk makhluk halus bisa deseleraskan dengan ajaran Islam 

 
65 PWNU Jawa Timur, Aswaja An – Nahdliyah, (Surabaya: Lajanah Ta’alif Wan Nasyr, 

2007), Hlm 27-29. 
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secara pelan-pelan dengan penuh kearifan. Sikap tersebut yang di ajarkan 

Walisongo dalam menyebarkan Islam di Nusantara. Sebagai pewaris Nabi, 

Walisongo tentu melakukan dakwah dengan pedoman jelas, dalam menyikapi 

tradisi setempat diilhami oleh Nabi Muhammad sebagai panutannya.66 Dengan 

demikian, sikap dakwah Aswaja sama seperti yang di contohkan Walisongo 

dalam menghadapi tradisi lokal. Terhadap tradisi yang tidak bisa diselematkan 

dengan Islam, maka aktifitas dakwah dilakukan dengan damai dalam satu 

tatanan kehidupan yang saling menghargai dan damai. 

Ada beberapa tradisi atau amalan Aswaja An Nahdliyah yang masih di 

lestarikan sampai saat ini yaitu: 

1) Istighasah  

Istighasah artinya memohon pertolongan kepada Allah SWT. 

Istighasah sangat dianjurkan agama. Lebih-lebih ketika menghadapi 

permasalahan yang besar dan jalan yang ditempuh makin sulit. Dzikir yang 

dibaca dalam istighasah kalangan NU memakai dzikir yang dilakukan oleh 

Jami’iyah Ahli al-Mukhtbarah an-Nahdliyah, ijazah dari Syaikhona Cholil 

Bangkalan. 67Amalan dalam Istighosah biasanya berupa; kirim hadiah 

fatihah, tawasul, membaca kalimat thoyibah, membaca asmaul husna dan 

lainnya kemudian ditutup dengan bacaan doa beberapa ulama yang isinya 

mohon pertolongan kepada Allah terkait dengan masalah besar yang sedang 

dihadapi oleh umat keseluruhan.68 

2) Tarawih 

Orang NU biasa menjalankan sholat tarawih secara berjamaah 

dengan 20 rakaat. Dilakukan usai sholat isya’ dengan diawali komando 

dari bilal. Sholat tarawih itu dilakukan dengan sepuluh kali salam. 

Disela-sela sepuluh rakaat itu diselingi dengan bacaan sholawat nabi. 

Orang NU menjalankan sholat tarawih berjamaah sebanyak 20 rakaat 

 
66 PWNU Jawa Timur, Aswaja An – Nahdliyah, (Surabaya: Lajanah Ta’alif Wan Nasyr, 

2007), Hlm 31-33.  
67 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 122-123. 
68 Nurcholis, 50 Amaliyah Nahdliyah, (Tulungagung: Bambang Adhyaksa ( Ketua Lembaga 

Pelestarian Seni dan Sejarah Tulungagung), Hlm 38. 
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ditambah dengan tiga witir, mengikuti sunnah yang dijalankan oleh 

Sayyidina Umar RA.69 

3) Ziarah Kubur 

Ziarah kubur ialah mendatangi makam keluarga, ulama dan wali 

untuk mendoakan mereka. Biasanya dilakukan kamis sore atau jum’at 

pagi. Aktivitas yang dilakukan berupa bacaan tahlil dan surat al-Qur’an. 

Manfaat dari ziarah kubur ini ialah mengingatkan peziarah, bahwa 

semua manusia akan mengalami kematian.70 

4) Cium tangan 

Salah satu budaya yang akrab dikalangan orang NU adalah 

mencium tangan orang yang dihormati. Biasa dialakukan oleh anak 

kepada orang tua, murid kepada guru, santri kepada kiyai atau habib, 

yang muda kepada yang tua, dan sebagainya. Mencium tangan tersebut 

sebagai tanda penghormatan dan cinta kepada mereka. 71Bahkan 

sekarang sudah banyak sekolah atau madrasah membiasakan murid atau 

santrinya sebelum masuk kelas dan ketika keluar kelas guru berdiri di di 

pintu kemudian murid atau santrinya baris satu persatu mencium tangan 

gurunya.72 

5) Angkat tangan dalam berdoa  

Dalam berdoa orang NU biasa melakukannya sambal mengangkat 

kedua tangan. Baik dalam berdoa biasa maupun dalam doa qunut. Hal 

itu dikarenakan mengangkat tangan dalam berdoa merupakan sebagian 

tata krama yang sangat dianjurkan. 
73

 Memang mengangkat tangan 

ketika berdoa sesuai dengan adab orang meminta. Mengangkat tangan 

itu sebagai tafa’ul. Tafa’ul adalah meminta kepada Allah dengan 

 
69 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 151. 
70 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 162. 
71 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 124. 
72 Nurcholis, 50 Amaliyah Nahdliyah, (Tulungagung: Bambang Adhyaksa ( Ketua Lembaga 

Pelestarian Seni dan Sejarah Tulungagung), Hlm 88. 
73 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 121. 
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anggota badan atau dengan perbuatan, lisannya diam tidak meminta apa 

yang dia minta, tetapi suara hatinya mengatakan sedang meminta.74 

6) Maulid Nabi 

Maulid Nabi yaitu memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

SAW. Tepatnya pada tanggal 12 Rabiul awal. Orang NU sudah terbiasa 

melakukan hal itu. Pada umumnya peringatan maulid Nabi 

dilaksanakan dalam bentuk pembacaan Barzanji atau diba’ yang di 

tengahnya banyak disisipi shalawat. Kedua kitab itu berisi tentang 

kisah-kisah kehidupan, perjalanan, dan sifat-sifat terpuji Rasulullah 

SAW. Setelah pembacaan diba’ atau barzanji, peringatan maulid Nabi 

biasanya diisi dengan ceramah agama dari para kiai. Isi ceramah 

biasanya diakitkan dengan kisah perjalanan Rasul.75 

Selain tradisi-tradisi di atas, banyak amaliah khas Aswaja An- 

Nahdliyah yang sudah berlaku di kalangan muslim Sunni di Nusantara 

seperti Khatmil Qur’an berjama’ah, talqin mayit, puji-pujian sebelum 

shalat fardlu berjama’ah, shalawatan, salaman setelah shalat fardlu, 

yasinan, tahlilan dan lain sebagainya. Untuk itu, para generasi muda 

umat Islam Indonesia wajib tahu dan mengamalkan tradisi tersebut. 

Apalagi, bagi para pemuda kaum Nahdliyin; wajib menjadi penguat 

akan eksistensi tradisi Aswaja An-Nahdliyah sebagai upaya menangkal 

gerakan Islam radikal. 

 
74 Nurcholis, 50 Amaliyah Nahdliyah, (Tulungagung: Bambang Adhyaksa ( Ketua Lembaga 

Pelestarian Seni dan Sejarah Tulungagung), Hlm 122. 
75 Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Buku I, (Surabaya : Khalista, 2007), Hlm 132. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meitodei peineili iti ian meirupakan cara-cara i ilmi iah dalam meingumpulkan, 

meingolah, meinganali isi is dan meinari ik keisi impulan dari idata seicara teirstruktur 

atau si isteimati is dan onjeikti if untuk meimeicahkan masalah atau meinguji i hi ipoteisi is 

guna meimpeiroleih wawasan yang beirmanfaat bagi i keihi idupan manusi ia.76 

Peineili iti ian iini i meinggunakan peineili iti ian kuali itati if. Peineili itiian kuali itati if 

meirupakan suatu strateigi i iinquiiry yang meineikankan peincari ian makna, 

peingeirti ian, konseip, katakteiri isti ik, geijala, symbol, maupun deiskri ipsii teintang 

suatu feinomeina; fokus dan multi imeitodei, beirsi ifat alami i dan holi isti ik; 

meingutamakan kuali itas, meinggunakan beibeirapa cara, seirta di isaji ikan seicara 

narati if.77 Peineili itii akan meili ibatkan upaya upaya peinti ing, seipeirti i meincari i data 

langsung dari i lapangan, Ajukan peirtanyaan dan proseidur, kumpulkan data 

speisi ifi ik dari i peiseirta, anali isi is data seicara i indukti if dari i topi ik khusus kei topi ik 

umum, dan i inteirpreitasi ikan makna data.78 

Jeini is peineili iti ian yang peinuli is gunakan meirupakan jeini is peineili iti ian 

lapangan (fi ieild reiseiarch) di imana peineili iti i beirtujuan untuk meindalami i 

peimahaman yang meinjadi i sumbeir bagi i peineili iti i. Maka dalam peineili iti ian i ini i 

meinggunakan meitodei studi i lapangan agar dapat meingeitahui i leibi ih dalam 

teirkai it Pola Dakwah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam Peinguatan 

Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di i Kabupatein Breibeis. 

 

 

 

 
76 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021) hlm. 2. 
77 Muri Yusuf, METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2021) Hlm 329. 
78 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,  (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019) hlm. 3. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjeik Peineiliiti ian 

Subjeik yang diimaksud yai itu orang yang di iteili itii atau seibagai i i informan 

dalam peineili iti ian. Dalam peineili iti ian i inii subjeik peineili iti ian yang peinuliis ambi il 

yai itu: 

a. Piimpi inan Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu. 

b. Peingurus Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu. 

c. Jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu. 

2. Objeik Peineili iti ian  

Objeik peineili iti ian adalah peirmasalahan yang di iteili iti i. Dalam peineili iti ian 

i ini i peirmasalahan yang di iteili itii yai itu bagai iamana Pola Dakwah Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam Peinguatan Paham Ahlusunnah Wal 

Jamaah An- Nahdliyah di i Kabupatein Breibeis. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat 

Penulis peineili iti ian ini meingambi il teimpat peineili iti ian di i Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu yang beiralamatkan di i jalan Raya Talok, 

Taloksari i Kulon, Dukuhturi i, Keicamatan Bumi iayu, Kabupatein Breibeis. 

2. Waktu 

Penulis dalam mengerjakan penelitiannya mulai i meilakukan peineili iti ian 

dari i bulan Feibruari i 2023 sampai i deingan seileisai i. 

 

D. Sumber data 

Dua sumbeir yang meinjadi i landasan data yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i, yai itu: 

1. Sumbeir Data Pri imeir 

Sumbeir data pri imeir adalah sumbeir data yang langsung beirhubungan 

deingan peineili iti ian atau bi isa diiarti ikan sumbeir data yang di ipeiroleih langsung 

dari i subjeik peineili iti ian deingan meingeinakan alat peingukuran atau alat 

peingambi ilan data langsung pada subjeik seibagai i sumbeir i informasi i yang 
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di icari i. Dalam peineili iti ian sumbeir data pri imeirnya adalah Dr. KH Ahmad 

Naji ib Afandi i MA seilaku peimi impi in majeili is takli im, peingurus dan jamaah 

majeili is takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir di i Keicamatan Bumiiayu Kabupatein 

Breibeis. 

2. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir data yang teilah di ikumpulkan 

oleih pi ihak lai in, bukan dari i pi ihak peineili iti i seindi iri i untuk tujuan yang laiin,79 

atau sumbeir yang ti idak langsung meimbeiri ikan data keipada peingumpul 

data.80 Miisalnya tuli isan atau hasi il kaji ian orang lai in teintang majeili is takliim 

Kanzul Iilmi i Ceinteir, buku-buku dan i inteirneit. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data meirupakan bagi ian yang pali ing peinti ing dalam 

seibuah peineili iti ian, kareina tujuan dari i peineili iti ian adalah untuk meindapatkan data 

yang di iteili iti i oleh karena i itu peineili iti ian i ini i, data akan di ipeiroleih deingan 

meinggunakan Teikni ik peingumpulan data: 

1. Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu cara yang dapat di igunakan untuk 

meingumpulkan data peineili iti ian. Wawancara atau i inteirvi ieiw meirupakan 

keijadi ian atau suatu proseis i inteiraksi i antara peiwawancara (i inteirvi ieiweir) dan 

sumbeir i informasi i atau orang yang di iwawancarai i (i inteirvi ieiweiei) meilaluii 

komuni ikasi i tatap muka (facei to facei) antara peiwawancara deingan sumbeir 

i informasi i, di imana peiwawancara beirtanya langsung teintang seisuatu objeik 

yang di iteili iti i dan teilah di irancang seibeilumnya.81Teikni ik wawancara yang 

peineili iti i lakukan meinggunakan alat bantu seipeirti i alat tuliis dan peireikam 

suara untuk meinyi impan data peineili iti ian oleih kareina i itu, wawancara yang 

di imaksudkan dan di itunjukan seibagai i jeimbatan i informasi i meingeinai i 

keijadi ian, si isteim organi isasi i, keigi iatan keiseihari ian, peirasaan ji iwa, moti ivasi i, 

 
79 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2005), Hlm 23. 
80 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), 

Hlm 23. 
81 Muri Yusuf, METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2021) Hlm 372. 
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keipeiduli ian, dan tuntutan yang di ijadi ikan peidoman pri istiiwa seikarang, masa 

lalu bahkan preidi iksi i di i masa meindatang.82Dalam peineili iti ian i ini i peinuli is 

meinggunakan Teikni ik wawancara teireincana-ti idak teirseitruktur yai itu apabi ila 

peineili iti i atau peiwawancara meinyusun reincana (scheidulei) wawancara yang 

mantab teitapi i, ti idak meinggunakan format dan urutan yang baku. 

Penulis dalam Peineili iti ian i ini i akan meilakukan wawancara darii 

beibeirapa narasumbeir di iantaranya adalah: 

a. Dr. KH Ahmad Naji ib Afandi i MA seilaku Pi impi inan atau Peingasuh 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

b. Drs. Muhammad Naji ib Sulai iman seilaku Keitua Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir. 

c. Iibu Ni ihayatul Bahi iyah seilaku Peingurus Majeili is Takliim Kanzul Iilmii 

Ceinteir. 

d. Bapak Muhammad Baki ir seilaku Jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmii 

Ceinteir. 

2. Obseirvasi i  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Laporan observasi adalah laporan yang 

ditulis dengan menganalisis dan mencatat secara sistematis dengan 

mengamati atau mengamati secara langsung.83 Kunci keberhasilan 

observasi sebagai. Teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan 

pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau 

mendengarkan suatu objek penelitian kemudian ia menyimpulkan dari apa 

yang diamati itu. Pengamatan adalah kunci keberhasilan dan ketepatan 

hasil penelitian. Ialah yang memberi makna tentang apa yang diamatinya 

dalam realitas dan dalam konteks yang alami; dialah yang bertanya, dia 

pulalah yang melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan 

 
82 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), Hlm. 121. 
83 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021) hlm. 90. 
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aspeik yang lai in pada objeik yang diiamati inya.84 Peineili iti ian iini i akan 

di ilakukan deingan dua jeini is peingamatan. Peirtama adalah peingamatan 

murni i, bi iasanya peingamatan i ini i diilakukan oleih peineili iti i tanpa teirli ibat 

dalam akti ivi itas keiagamaan yang beirlangsung. Keidua, peingamatan teirli ibat, 

di imana peineili iti i seicara langsung meili ibatkan di iri inya dalam proseis 

keihi idupan sosi ial masyarakat yang di iteili iti i seihi ingga mampu meilakukan 

eimpati i teirhadap subjeik peineili iti ian. 

3. Dokumeintasi i  

Dokumeintasi i meimi iliiki i kata dasar “dokumein” yang beirarti i seigala 

bahan beirupa teirtuli is atau beintuk fi ilm yang awalnya ti idak di ipeirsi iapkan 

kareina adanya peirmai inan peineili iti i.85 Seicara umum meitodei dokumeintasii 

di igunakan untuk meimpeirkuat peiroleihan data dari i hasi il peingamatan dan 

wawancara seihi ingga data yang di ipeiroleih meimi ili iki i ti ingkat keibeinaran yang 

bai ik dan mampu di ipeirtanggung jawabkan. Hasi il dokumeintasi i yang 

di ipeirlukan adalah peimbeiri ian bukti i dan keiteirangan yang maksi imal seipeirtii 

kuti ipan, notulein, seirta beirbagai i sumbeir data yang di ibutuhkan. 

Peinggunaan meitodei dokumeintasi i beirtujuan untuk meimpeirmudah 

meincari i data yang beirkai itan deingan vi isi i, mi isii, tujuan dan fungsi i, dokumein 

yang beirupa foto dan gambar maupun data peindukung peineili iti ian yang 

beirkai itan deingan rangkai ian peilaksanaan Pola Dakwah Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam Peinguatan paham Ahlusunnah Wal Jamah An-

Nahdliyah dii Kabupatein Breibeis. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data meirupakan teikni ik yang diilakukan seiteilah meilakukan 

obseirvasi i dan wawancara untuk meincapai i dan meinata seicara si isteimati is catatan 

hasi il obseirvarsi i, wawancara, dan lai innya untuk meini ingkatkan peimahaman 

teirhadap peineili iti ian. Seilanjutnya peinuli is akan meilakukan anali isi is teirhadap 

 
84 Muri Yusuf, METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2021) Hlm 384. 
85 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 151. 
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data-data yang sudah peinuli is peiroleih dari i suatu objeik peineili iti ian. Teikni ik 

anali isi is data akan peinuli is lakukan seiti iap seileisai i dalam meilakukan obseirvasi i 

dan wawancara seicara ruti in.86 

Anali isi is data yang peineili iti i gunakan yai itu meinggunakan meitodei 

deiskri ipti if kuali itati if seiteilah meimpeiroleih data yang di ibutuhkan dalam 

peineili iti ian. Oleih kareina i itu peinuliis meinyusun dan meingklasi ifi ikasi ikan data 

deingan data-data yang di ipeiroleih untuk meinggambarkan jawaban dari i 

peirmasalahan yang teilah di irumuskan. Proseis anali isi is data kuali itati if di imulaii 

deingan meineilaah seimua data yang sudah teirseidi ia dari i beirbagai i sumbeir data 

yai itu wawancara dan obseirvasi i yang sudah di ituli iskan dalam catatan lapangan 

beirupa dokumeintasi i yang meindukung peineili iti ian, dokumein reismi i dan pri ibadi i, 

gambar foto dan seibagai inya yang di ipeirlukan. Proseis keidua seiteilah di iteilaah 

seilanjutnya peineili iti i  meilakukan reiduksi i data, peinyaji ian data dan langkah 

teirakhi ir peineili iti i meilakukan peinari ikan data.87 

1. Reidukasii data 

Seicara umum kata keirja reidukasi i data beirarti i meirangkum data yang 

ada, meimi ili ih hal yang beirsi ifat utama atau pokok teirleibi ih dahulu seirta 

meimfokuskan pada hal-hal yang di ianggap peinti ing. Proseis reidukasi i data 

di ilakukan saat meilakukan peineili iti ian oleih peineili iti i seicara beirkeilanjutan  

deingan meinghasi ilkan seimua catatan-catatan yang di ipeiroleih dari i hasi il 

peinggali ian data. Oleih kareina i itu, tujuan khusus dari i reidukasi i data adalah 

untuk meinyeideirhanakan data yang sudah di ipeiroleih seilama peinggali ian data 

di i lapangan. Pada keinyataan yang seibeinarnya proseis reidukasi i data sudah 

barang teintu meirupakan data yang sangat rumi it dan seiri ing di ijumpai i data 

yang ti idak ada hubungannya deingan teima peineili iti ian, deingan deimi iki ian data 

teirseibut beircampur baur deingan data yang ada hubungannya deingan 

peineili iti ian dengan kata lai in kondi isi i yang seipeirti i i ini i peineili iti i peirlu 

 
86 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 155. 

87 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media, 

2015), hlm. 120. 
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meinyeideirhanakan dan meimbuang data yang ti idak ada hubunganya deingan 

teima peineili iti ian. Tujuan peineili iti ian i ini i ti idak hanya fokus dalam 

meinyeideirhanakan data teitapi i juga untuk meimasti ikan data yang di iolah 

meirupakan data yang teircakup leingkap dalam peineili iti ian. 

2. Peinyaji ian Data 

Peinyajiian data adalah seikumpulan iinformasii teirsusun yang dapat 

diijadiikan dasar keiiimpulan. Langkah iinii diilakukan deingan meinyajiikan data 

darii seikumpulan iinformasii yang diigalii, teirsusun seihiingga meimbeiriikan 

keimungkiinan adanya proseis peinariikan keisiimpulan.88 Peinyaji ian data peinti ing 

di ilakukan meingi ingat data-data yang di ipeiroleih seilama proseis peineili iti ian 

kuali itati if yang beirbeintuk narati if, seihi ingga peirlu bagi i peineili itii 

meinyeideirhanakan tanpa meingurangi i i isi inya. Seilai in i itu peinyaji ian data 

meimi iliiki i tujuan khusus yakni i peineili iti i dapat meingeitahui i gambaran 

keiseiluruhan atau hanya bagi ian teirteintu dari i gambaran keiseiluruhan. Pada 

tahapan i ini i peineili iti i beirupaya untuk meingklasi ifi ikasi ikan dan meinyaji ikan data 

seisuai i deingan pokok peirmasalahan deingan meimi ilah data peinti ing atau 

pri imeir yang teirleibi ih dahulu keimudiian di ileingkapi i deingan data keidua atau 

di iseibut deingan data seikundeir. 

3. Peinari ikan Keisiimpulan 

Tahapan teirakhi ir dalam proseis anali isa data adalah keisi impulan atau 

veiri ifi ikasi i. Tujuan utama dari i tahapan keisi impulan adalah peineili itii 

meingurai ikan keisi impulan dari i data-data yang teilah di ipeiroleih, deingan kata 

lai in keisi impulan iini i di imaksudkan untuk meincari i makna data yang 

di ikumpulkan seihi ingga koreilasi i atau hubungan, peirsamaan maupun 

peirbeidaan dapat di i si impulkan seicara maksi imal. Seicara umum proseis 

peinari ikan keisi impulan di ilakukan deingan meimbandi ingkan keiseisuai ian dari i 

narasumbeir atau subjeik yang di iteili itii deingan makna yang teirkandung deingan 

konseip-konseip dasar dalam peineili iti ian teirseibut.89 Tahapan di iatas teirutama 

 
88 Muri Yusuf, METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2021) Hlm 386. 
89 Muri Yusuf, METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2021) Hlm 387. 
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tahapan reiduksi i dan peinyaji ian data ti idak lai in meirupakan strateigi i anali isi is 

data bukan pada meitodei anali isi is data. Kareina, meitodei di i hukumii patein 

seidangkan strateigi i bi isa di ilakukan deingan fleiksi ibeil oleih peineili iti i dalam 

meinggunakan strateigi i teirseibut deingan deimi iki ian, peineili itii leibi ih teirbi iasa 

dalam peinggunaan meitodei anali isi is kuali itiiati if untuk meineintukan kuali itas 

anali isi is dan hasi il peineili iti ian kuali itati if. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

1. Letak Geografis  

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu beiralamatkan di i Jalan 

Raya Talok, Deisa Taloksari i Kulon, Keilurahan Dukuhturi i, Keicamatan 

Bumiiayu, Kabupatein Breibeis, Provi insi i Jawa Teingah deingan kodei pos 

52271.90 Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir beirada pada li ingkungan Warga 

Bumiiayu Khususnya Talok. Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i di ikeinal 

deingan pusat dakwah Aswaja An-Nahdliyah di i Kabupatein Breibeis 

Khususnya Breibeis Seilatan yang meili iputi i Keicamatan Tonjong, Bumi iayu, 

Siirampog, Bantarkawung, Paguyangan, dan Saleim. Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir teirleitak pada posi isii yang cukup strateigi is kareina Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i beirada di i teingah-teingah masyarakat Dukuhturi i dan 

deikat deingan pusat Kota Bumiiayu yang hanya beirjarak 1,6 Km saja dan 

bi isa di iteimpuh deingan waktu kurang leibi ih 3 meini it dari i Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir. Untuk akseis jalan yang di ilalui i meinuju Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir sangat mudah di iteimukan, kareina beirada peirsi is di i 

seibeilah Ti imur akseis jalan utama deisa Talok peirbatasan deingan wi ilayah 

Kota Bumi iayu. Adapun batas-batas wi ilayah Majeili is Takli im Kanzul Iilmii 

Ceinteir Bumi iayu seibagai i beiri ikut :  

a. Seibeilah Utara beirbatasan deingan Pasar Talok dan Peimuki iman warga 

b. Seibeilah Ti imur beirpatasan deingan Peimuki iman warga dan keibun. 

c. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan peimuki iman peinduduk dan jalan 

meinuju Kota Bumi iayu. 

d. Seibeilah Barat beirbatasan deingan Jalan Raya dan SMA Bustanul Ulum 

NU Bumi iayu. 

 
90 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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Deingan i ini i dapat di ikeitahui i bahwa Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

teirleitak di i wi ilayah yang strateigi it deikat deingan peimuki iman peinduduk dan 

juga pusat Kota Bumiiayu. Hal iini i teintu akan sangat meimbantu bagi i Majeiliis 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam peiranannya seibagai i Leimbaga Peindi idi ikan 

non formal dan pusat dakwah. 

2. Sejarah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes. 

Beirdasarkan hasi il wawancara deingan keitua Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir Bapak Naji ib Sulai iman pada tanggal 26 Feibruari i 2023, maka 

di ipeiroleih bagai imana seijarah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir teirbeintuk. 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmii Ceinteir mulai i di ibangun seiki itar tahun 2017, dan 

baru di ireismi ikan pada 2 Deiseimbeir 2023. Awal mulanya seibeilum 

di idi iri ikannya majeili is takli im kanzul iilmi i ceinteir i ini i antara tahun 2010, 2011, 

awalnya peingaji ian di imulai i di imasjiid agung Bumi iayu yang di idasari i atas 

keipri ihati inan abah Naji ib karna minimnya gerakan dakwah di masyarakat 

Brebes Selatan dan peran masjid sebagai pusat dakwah. Jadi tepatnya 

sepulang dari studynya di Maroko dan mulai menetap di Pondok Pesantren 

Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes yang mana 

beliau juga salah satu pengasuh dari Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda. 

Sejak itu beliau melihat kekosongan masjid-masjid di wilayah Brebes 

Selatan Khususnya Kecamatan Bumiayu dari pengajian rutinan dan majelis 

taklim sebagai Penunjang Pendidikan non formal dan tuntunan masyarakat, 

terutama Masjid Agung Baiturrahim Bumiayu yang menjadi ikon ummat 

Islam di Kecamatan Bumiayu. Karena latar belakang itulah pada tahun 2011 

Abah Najib meminta persetujuan perizinan kepada pengurus Masjid Agung 

Baiturrahim Bumiayu untuk mengadakan pengajian rutinan yang terbuka 

untuk semua masyarakat umum khususnya warga masyarakat Brebes 

Seilatan tanpa meimbeidakan organi isasi i, golongan dan partai i. Oleih kareina i itu 

pi ihak peingurus Masji id Agung Bai iturrahi im Bumi iayu meinyeitujui i i idei dari i 

Abah Naji ib i ini i, maka di ibuatlah peingaji ian ruti inan seiti iap hari i Mi inggu pagi i 

mulai i pukul 07.00 sampai i deingan pukul 09.00 WIiB.  
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Peingaji ian ruti inan i inii tiidak langsung diisambut bai ik oleih masyarakat 

bahkan pas awal di ibuat peingaji ian ruti inan dii Masji id Agung Baiiturrahi im 

Bumiiayu jamaahnya hanya seibanyak li ima sampai i seipuluh orang saja teitapii 

beili iau teitap i isti iqomah untuk beirdakwah bahkan dulu Abah Naji ib harus 

meineimpuh peirjalanan dari i Beinda kei Masji id Agung Bumi iayu deingan 

meinggunakan angkutan umum hal i itu rutiin di ilakukan Abah Naji ib seiti iap 

mi inggunya deimi i meinsyi iarkan agama Iislam di i Keicamatan Bumi iayu. Lambat 

laun, dari i tahun keitahun jamaah teirus beirtambah banyak dan meinjadii 

peingaji ian teirbeisar di i Breibeis Seilatan deingan jamaah beirassal dari i keicamatan 

Bumiiayu, Si irampog, Tonjong, Paguyangan dan lai innya bahkan ada 

masyarakat peirbatasan antara Banyumas dan Paguyangan pun i ikut meingajii 

karena rupanya masyarakat khusunya masyarakat Brebes Selatan mulai 

seneng dan cocok dengan pengajian yang diadakan oleih Abah Najib. 

Karena rupanya tipologi dakwah abah Najib ini sesuai dengan apa yang 

menjadi kebutuhan masyarakat Bumiayu dan sekitarnya utamanya Brebes 

Selatan. Tetapi sayangnya, karena sesuatu hal, pada tahun 2017 pengajian 

rutinan yang tadinya dilaksanakan di Masjid Agung Baiturrahim Bumiayu 

di pindahkan sementara di Masjid Al-Munawaroh Deisa Kalierang, 

Kecamatan Bumiayu. Dan pastinya jamaah juga ikut pindah. Dan mulai saat 

itu mulailah peimbangunan Majelis Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir di imana 

tanah yang di ipeirgunakan untuk Majeili is Takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i tanah 

wakaf peimbeiri ian keiluarga Haji i Abdul Mukti i Bumiiayu beili iau juga 

meirupakan peimi ili ik Toko Baru Swalayan. 

Dan pada tahun 2018 geidung Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

sudah mulai i di ipakai i untuk peingaji ian ruti inan walapun peimbangunannya 

beilum seileisai i 100%. Dan teipat pada tanggal 2 Deiseimbeir 2018 geidung 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i di ireismi ikan beirsama-sama deingan 

ri ibuan Masyarakat beirsamaan deingan peiri ingatan Mauli id Nabi i Muhammad 
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SAW. Dan di ihadi iri i oleih Roi is Syuriiah PWNU Jawa Teingah yai itu KH 

Ubaeidi illah Sodaqoh.91  

 

3. Visi dan Misi Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Pada umumnya dalam seibuah organi isasi i teirdapat vi isi i dan mi isi i yang 

meirupakan arah dan tujuan organi isasi i dan juga tahapan atau proseis yang 

di ilalui i oleih suatu organi isasi i. Teitapi i beirbeida deingan Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir yang mana beilum meimi iliiki i vi isi i dan mi isii seicara teirtuli is. Akan 

teitapi i walaupun beilum meimi ili ikii vi isi i dan mi isi i seicara teirtuli is Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i di idi iri ikan deingan tujuan Iingi in meinjadi ikan peingaji ian 

di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i meinjadi i seisuatu yang beitul-beitul 

meinjadi i keibutuhan bagi i masyarakat kareina seipeirti i yang ki ita tahu 

bahwasannya beilajar i itu hukumnya waji ib sampai i kapanpun. contohnya bagii 

orang tua sudah ti idak punya teimpat lagi i untuk beilajar formal maka Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i seibagai i wadah untuk meireika beilajar teirutama 

beilajar agama Bukan hanya orang tua ki ita juga seibagai i wadah untuk anak-

anak mi ileini ial dalam meini imba i ilmu agama seirta meinanamkan dan 

meinguatkan keiaswajaan pada di iri i meireika. Seilai in i itu juga Majeiliis Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir juga meimi iliili ikii tujuan Meinangkal paham radi ikal yang 

sudah mulai i meinyeibar di imasyarakat deingan cara meinguatkan paham 

Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) pada jamaah kareina kan Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i teirlahi ir dari i Rahi im Nahdlatul Ulama yang 

mana NU i ini i jeilas jeilas beirteintangan deingan paham-paham yang radi ikal.92 

Hal i ini i juga di ijeilaskan oleih keitua Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

bahwasannya tujuan di idi iri ikannya Majeili is takli im i ini i yai itu tiidak leipass darii 

keipri ihati inan Gus Naji ib atas mi ini imnya geirakan dakwah di i masyarakat 

Breibeis Seilatan teirutama di i Bumi iayu dan juga di i Kabupatein Breibeis i itu 

 
91 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
92  Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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seindi iri i sudah mulai i diimasuki i oleih orang orang yang meimbawa ali iran 

wahabi i akhi irnya Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir di idi iri ikan seibagai i pusat 

dakwah Aswaja atau Aswaja Ceinteir deingan harapan meinguatka paham 

Aswaja pada di iri i mayarakat dan masyarakat ti idak teirgoyahkan untuk 

meingi ikuti i ali iran radi ikal teirseibut.93 

4. Struktur Organisasi Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Seiti iap organi isasi i pasti i akan meimpunyai i struktur yang jeilas dan teiri inci i 

di i seiti iap bagi iannya, organi isasi i adalah seikumpulan orang yang seicara 

beirsama-sama meilakukan keigi iatan untuk meincapai i tujuan yang teilah 

di iteitapkan. Deingan teirpeiri inci i maka dalam struktur teirseibut akan tampak 

weiweinang seirta jabatan dari i masi ingmasi ing anggota. Beiri ikut adalah struktur 

organi isasi i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

Tabel 1 Struktur Kepengurusan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

(KIC). 

No Nama Jabatan Alamat 

1. Bupatii Breibeis. 

Keipala Keimeintriian Agama Kab. 

Breibeis. 

Keitua PCNU Kab. Breibeis 

Camat Bumiiayu 

Kapolseik Bumiiayu 

 

 

 

Peiliindung 

 

 

Breibeis 

Breibeis 

Breibeis 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

2. H. Abdul Muftii 

H. Zaeinurii 

H. Adii Nugroho 

K. Khudorrii 

KH. Abdul Wajiib 

 

 

 

Peinaseihat 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Tonjong 

Liinggapura 

Paguyangan 

 
93 Wawancara dengan bapak Drs. Muhammad Najib Sulaiman  selaku ketua Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB. 
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KH. Amiinuddiin Mashudii 

KH. Wasroh 

Keipala KUA Bumiiayu 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

3. DR.KH. Ahmad Najiib Afandii, MA. 

DR.KH. Nasrullah Afandii, MA. 

DR.KH. Abdul Rafii Afandii, MA. 

 

Peimbiina 

Beinda 

Jeipara 

Iindramayu 

 

4. H. Mahbub Zawawii, SH. 

Prof.DR. Huda Abdul Hamiid 

DR. Farah Abdul Qodiir 

DR. Asror Zeidan Al Dulaiimy  

 

 

Biiro Hukum 

Sudan 

Jeipara 

Iirak 

Malaysiia. 

5. Drs. Muhammad Najiib Sulaiiman Keitua Bumiiayu  

6. H. Muhiidiin Husein 

Ahmad Fauzan S.Pdii. 

H. Sholakhudiin Fathurii, M.Pd. 

Dr.H.HM. Agus Sutriisno 

H. Sukardii 

H. Lukman Eil Hakiim 

Drs.H. Syamsul Ma’ariif, M.Pd. 

 

 

 

Wakiil Keitua 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Liinggapura 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Saleim 

7. Muhammad S.Ag. 

Muhammad Fachrur Rojii 

 

Seikreitariis 

 

Larein 

Bumiiayu 

 

8.  Khurul Aein 

Eivii Nur Maya 

 

Beindahara 

 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

9. Hj. Liily Hiidayatii, M.Pdii. 

Niihayatul Bahiiyah, S.Ag 

Muhammad Iimam Tholhah 

Biidang Peindiidiikan, 

Organiisasii, dan 

Kadeiriisasii 

Liinggapura  

Larein  

Siirampog 
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Yeitii Iismatul Maula, S.Pdii. 

Fatkhiiatur Rosiidah 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

10. KH. Sobarii 

K. Abdul Wahab 

Pariihul Anam 

Ahmad Yusuf 

Jazulii 

Abdul Jaliil 

Abdul Wadud 

KH. Kamiiludiin 

Biidang Keiagmaan dan 

PHBIi (Peiriingatan Harii 

Beisar Iislam) 

Siirampog 

Paguyangan 

Paguyangan 

Kaliiwadas 

Kaliiwadas 

Tonjong 

Meinggala 

Bumiiayu 

11. Zaeinudiin, S.Ag. 

Muhmmad Najiib, S.Kom. 

Ahmad Muchliisiin 

Uriip Mubarok 

M. Choiirul Umam Mubarok 

Muhafiidz 

HJ. Nurkhayatii 

HJ. Tatii Nurniingsiih 

Masnunah 

Lutfiiatul Diian 

Biidang Sosiial dan 

Keimasyarakatan. 

Peinggarutan 

Kaliiwadas 

Larein 

Saleim 

Paguyangan 

Bumiiayu 

Kaliilangkap 

Jatiisawiit 

Kaliisalakk 

Bumiiayu 

12.  H. Mukhson  

H. Anwar 

Rosiid 

Moh. Lutfii Chullahuddiin 

Mahmudah 

Nur Khayatii Siilah 

HJ. Nur Khayatii 

Biidang Hubungan 

Masyarakat 

Peisawahan 

Talok 

Liinggapura 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Kaliilangkap  

Kaliilangkap 

13.  H. Muhammad Shobar Biidang 

Peingeimbangan 
Kaliilangkap 
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H. Reiwang Supriiyanto, SEi. 

H. Muniir 

H. Jazulii 

Hj. Chusniiah 

Hj. Siitii Mahfudoh 

Hj. Maeimanah 

Budii Supriiyono, SH. 

Hkuliisoh 

H. Tadho 

Eikonomii dan 

Peinggalagan Dana 

Pagojeingan 

Kaliiwadas 

Bumiiayu 

Larein 

Bumiiayu  

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Barupriing 

Bumiiayu 

14. Khaliimii, Spd. 

Wagyo  

Hj. Mas’udah 

Hj. Waamroatul Jannah 

Sukeisiih, S.Pd. 

Eilfii Yulyatii, S.Pd. SH. 

Biidang Seinii dan 

Budaya 

Paguyangan  

Siirampog 

Bumiiayu 

Bumiiayu 

Talok 

Pagojeingan 

15. H. Sutriisno 

Tarjukii 

Dr.H. Trii Budii Wiibowo 

H. Amiir Faruk  

Biidang Peirawatan 

Geidung dan 

Iinveintariisiir Barang 

 

Paguyangan 

Bumiiayu 

Talok 

Bumiiayu 

16. Abdul wahad 

Tafsiir  

Biidang Keibeirsiihan Larein  

Talok 

17. Khaliimii 

M. Shodiik 

M. Syamsul Ma’ariif Riidho 

Biidang Keiamana Bumiiayu 

Talok 

Bumiiayu94 

 

5. Sarana dan Prasaran Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center  

 
94 Wawancara dengan bapak Drs. Muhammad Najib Sulaiman  selaku ketua Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB. 
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Untuk meinunjang akti ivi itas dakwah teintunya di ibutuhkan saran dan 

prasarana yang meimadai i. Adapun sarana dan prasarana yang ada di i Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bumi iayu adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Luas tanah dan bangunan keiseiluruhan Majeili is adalah 1650 m2. 

b. Geidung Majeili is Takli im 2 lantaii yang di ipeirgunakan untuk ngaji i para 

jamaah.   

c. Papan tuli is beiseirta alat tuli is yang diigunakan untuk meineirangkan mateirii 

yang peirlu di ituli is agar jamaah leibi ih paham karna bukan seikeidar 

peinjeilasan leiwat li isan saja teitapi i juga leiwat tuli isan. 

d. Podiium yang di igunakan peingi isi i dakwah untuk meinyampai ikan 

dakwahnya. 

e. Teimpat banneir di igunakan untuk teimpat meimasang banneir apabi ila ada 

acara peingaji ian Akbar seipeirti i acara ulang tahun Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir ataupun peiri ingatan hari i beisar Iislam seirta keigi iatan peilati ihan-

peilati ihan. 

f. Sound siisteim diigunakan seiti iap peingaji ian bai ik peingaji ian ruti inan maupun 

pas pada saat keigi iatan yang lai innya. 

g. Wi ifi i di ipeirgunakan untuk meindukung li ivei stri imi ing pas pada saat acara 

peingaji ian ruti inan maupun keigi iatan yang lai innya supaya leibi ih lancar pas 

pada saat si iaran langsung bai ik meilalui i Iinstagram, Faceibook maupun 

Youtubei. 

h. Kameira di igunakan untuk meindokumeintasi ikan seimua keigi iatan di i Majeiliis 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

i. Alat Shooti ing di igunakan untuk meindokumeintasi ikan seimua keigi iatan dii 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dan di igunakan untuk si iaran langsung 

juga. 

j. Kamar Mandi i seibanyak 8 kamar di igunakan untuk MCK jamaah maupun 

Peingurus Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

k. Ki ipas angi in. 

l. Teimpat Parki ir. 
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m. Sati ir di igunakan untuk peimbatas antara jamaah laki i-laki i dan jamaah 

peireimpuan.95 

 

B. Pola Dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

1. Unsur-unsur Dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Unsur-unsur dakwah meirupakan komponein yang teirdapat dalam 

seiti iap keigi iatan dakwah. Unsur-unsur dakwah teirseibut i ialah da’i i (peilaku 

dakwah), mad’u (mi itra dakwah), maddah (mateiri i dakwah), wasi illah (meidi ia 

dakwah), thari iqah (meitodei dakwah). Beigi itupun pada majeili is takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir dalam meinjalankan geirakan dakwahnya teirdapat unsur-unsur 

yai itu: 

a. Da’Ii atau Peilaku Dakwah 

Dai i ataupun peilaku dakwah adalah seiseiorang yang meinyeiru, 

meingajak, meimbeiri i peingajaran, dan peilajaran agama i islam keipada 

peineiri ima dakwah atau mad’u bai ik seicara li isan, tuli isan maupun peirbuatan 

dan di ilakukan bi isa seicara beirkeilompok maupun seicara i indi ivi idu deingan 

tujuan utama dakwahnya yai itu meiwujudkan keibahagi iaan seirta 

keiseijahteiraan di i duni ia maupun di iakhi irat seirta di iri idhai i oleih Allah SWT. 

Oleih seibab i itu peilaku dakwah seibai iknya meimi ili iki i strateigi i dakwah yang 

meinari ik agar dapat meinari ik mad’u seirta dapat meimbeiri ikan solusi i apapi ila 

teirdapat peirsoalan yang ada pada peineiri ima dakwah. Deimi iki ian 

wawancara peineili iti i deingan pi impi inan atau peingasuh seirta peingi isi i dakwah 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmii Ceinteir KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A atau 

Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023: 

“Nama leingkap saya KH. Ahmad Naji ib Afandi i., M.A., ki iprah saya 

di i majeili is takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir ya seibagai i peindi iri i, 

 
95 Wawancara dengan bapak Drs. Muhammad Najib Sulaiman selaku ketua Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB. 
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peinggagas, peingasuh, seirta peingi isi i dakwah di i majeili is takli im i inii 

mba”.96 

Subjeik dakwah atau Da’Ii Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir yai itu 

DR. H. Ahmad Naji ib Afandi i, M.A. atau leibi ih seiri ing di ikeinal deingan 

panggi ilan Gus Naji ib atau Abah Naji ib yang mana beili iau sudah meineikunii 

duni ia dakwah dari i masi ih diibangku MTS karna beili iau meilanjutkan 

Peindi idi ikan jeinjang SMP nya di i Pondok Peisantrein Li irboyo Keidi iri i Jawa 

Ti imur deingan beirseikolah di i MTS Hi idayatul Mubtadi ii in sampai i deingan 

SMA. Dan di ilanjut deingan Peindi idi ikan S1 hi ingga S3 nya di i Maroko dan 

Bagdad dan sampai i deingan saat i ini i beili iau juga beikeici impung di i duni ia 

dakwah deingan di iamanahi i seibagai i waki il LDNU Jawa Teingah. Hal i ini i 

di ituturkan oleih beili iau abah Naji ib saat wawancara pada tanggal 26 

Feibruari i 2023: 

“saya sudah meineikuni i duniia dakwah sudah seijak saya mulaii 

masuk MTS di i Hiidayatul Mubatadii’i in Pondok Peiantrein Li irboyo 

Keidi iri i Jawa Ti imur di isiitu saya mulai i meingi ikuti i keigi iatan 

eikstrakuli ikuleir Muhadlarah atau latiihan piidato/dakwah mba dan 

sampai i deingan saat i ini i saya masi ih meineikuni i duni ia dakwah seirta 

di iamanahi i seibagai i waki il keitua Leimbaga Dakwah Nahdlatul 

Ulama (LDNU) Jawa Teingan. Jujur saja dakwah i itu sudah meileikat 

seicara otomati is darii mulai i dulu saya masiih di ipondok hi ingga 

seikarang i ini i mba”.97 

Seilaiin iitu beiliiau adalah seiseiorang yang meiriintiis teirbeintuknya 

majeiliis takliim iinii seihiingga Abah najiib meinjabat seibagaii peinasiihat dan 

daii pada majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir. Seilaiin meinjadii peinasiihat dan 

daii pada majeiliis takliim pada keihiidupannya Abah Najiib adalah keipala 

seikolah pada Madrasah Mualliimiin Mu’aliimat Al Hiikmah 2, meinjadii 

 
96 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
97 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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Dosein STAIi Al – Hiikmah 2, seirta Peimreid Eil – Waha Al – Hiikmah 2, 

dan Wakiil LDNU Proviisnsii Jawa Teingah.98 Deingan latar beilakangnya 

meinjadiikan beiliiau seiseiorang yang sangat beirpeingalaman dan mampu 

meinjadii daii yang baiik. 

b. Mad’u atau Peineiriima Dakwah 

Mad’u adalah manusi ia yang meinjadi i sasaran dakwah atau 

peineiri ima dakwah, jadi i teirseileinggaranya suatu dakwah harus ada 

seiseiorang yang meinjadi i peineiri ima dakwah meingi ingat dakwah beirtujuan 

meingajak meireika untuk meingi ikutii agama i islam, seidangankan keipada 

seiseiorang yang teilah beiragama Iislam dakwah beirtujuan meini ingkatkan 

kuali itas i iman, Iislam, dan i ihsan. Deimi ikiian wawancara peineili iti i deingan 

salah satu jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bapak Muhammad 

Baki ir pada tanggal 12 Mareit 2023: 

“Majeiliis Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir iinii juga meingadakan 

peingajiian rutiinan yang teirbuka untuk siiapa saja dan untuk 

golongan mana saja mba khususnya untuk masyarakat Breibeis 

seilatan i inii”.99 

Majeiliis takliim Kanzul Iilmii Ceinteir meijadiikan seimua umat manusiia 

seibagaii sasaran dakwahnya akan teitapi i kareina majeili is takliim iini i teirleitak 

di i Keicamatan Bumi iayu fokus utama meireika adalah meinyeibarkan ajaran 

i islam di i Kabupatein Breibeis khususnya Breibeis Seilatan yang meili iputii 

Keicamatan Bumi iayu, Si irampog, Tonjong, Paguyangan, Bantarkawung, 

dan Saleim. Namun deingan beirkeimbangnya teiknologi i ki inii majeili is takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir dapat meileibarkan sayapnya deingan meimbuat vi ideio 

kaji ian meilalui i meidiia sosiial seipeirti i Iinstagram, youtubei dan laiin 

seibagai inya. Deingan beigi itu orang – orang di i luar Kabupatein Beibeis masi ih 

bi isa meindeingarkan dakwah beili iau deingan meinonton kontein – kontein 

yang di ibuat di iakun sosi ial meidi ia Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

 
98 https://mmaduaku.sch.id/profil-2/profil-kepala-sekolah/ diakses pada Sabtu, 15 April 

2023, Pukul 14.00 WIB.  
99 Wawancara dengan Bapak Muhammad Bakir selaku Jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center pada tanggal 12 Maret 2023, pukul 09.30 WIB. 

https://mmaduaku.sch.id/profil-2/profil-kepala-sekolah/
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c. Maddah atau Mateiri i Dakwah. 

Maddah dakwah adalah peisan atau i isi i dakwah yang di isampai ikan 

da’i i keipada mad’u, karna dalam beirdakwah seiorang da’i i pastii 

meinyampai ikan peisan dalam akti ivi itass dakwahnya bai ik beirupa kata-kata, 

tuliisan maupun peirbuatan. Beirdasarkan hasi il wawancara deingan 

peingasuh atau pi impi inan Majeili is Takli im Kanzul Iilmii Ceinteir KH. Ahmad 

Naji ib Afandi i. M.A atau Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023 

teirkai it mateiri i dakwah yang di isampai ikan yai itu : 

“untuk mateirii dakwah yang saya sampaiikan i itu teirkai it ki itab Fiiqi ih, 

Tasawuf, Tauhiid, Aqi idah Akhlak, Aswaja beigi itu mba untuk yang 

pali ing pokok yang teintang Aswajanya i itu ki itab Mafahi im Yaji ibu 

An-Tushohah karya Sayyi id Muhammad Al-Mali iki i dan i itu sudah 

hatam mba. Jadi i kalau di iliihat dari i awal rangkai ian ki itab yang sh 

ki ita baca dan peilajari i sudah banyak mba mulai i dai i ki itab Sulam 

Taufiiq, Bustanul Ari ifi in, Mi inhajul Abi idi in, Tafsiir Iibri is, ki itab 

Bayjuri i, Bi idayatul Hi idayah, Dan untuk yang seidang di ibaca dan 

di ipeilajarii seikarang yai itu ki itab Ni ihayatuz Zai in karya Syeikh 

Nawawii al-Bantanii, Tafsiir Muni ir atau Tafsiir Wahbah Zuhaiili i, 

ki itab Adabul Ali im Wal Muta Ali im karya KH. Hasyi im Asyari i, ki itab 

Mi inhajul Abi idi in, Kiitab Al Shaum Ala Madzahi ib Al-Arbaah (puasa 

meinurut 4 madzab), dan ki itab Iirsyadul Iibad.”100 

Dalam meinyampai ikan dakwahnya mateiri i yang di isampai ikan Abah 

Naji ib yai itu seiputar i ilmu Tauhi id atau keituhanan, i ilmu Akhlak, i ilmu Fi iqi ih, 

Iilmu Tasawuf dan pasti inya mateiri i teintang kei aswajaan hal i ini i teirli ihat 

dari i beibeirapa ki itab yang di ipeilajari i di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

Peinti ingnya meimeipeilajari i i ilmu tauhi id i ini i yai itu untuk meimahami i posi isii 

makhluk dan peingaruhnya teirhadap apa yang teirjadi i di i duni ia, teirmasuk 

meimahami i mukjiizat para nabi i, keisuci ian para wali i, dan nasi ib orang fasi ik. 

Iilmu fi iqi ih meirupakan i ilmu yang peinti ing juga di ipeilajari i oleih jamaah 

 
100 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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karna kai itannya deingan kai ifi iyah atau tata cara beiri ibadah. Seidangkan 

i ilmu Tasawuf meimbahas teintang keideikatan hamba deingan tuhannya, 

meingajarkan cara meinyuci ikan ji iwa, meinjeirni ihkan akhlak, meimbangun 

lahi ir dan bati in seirta untuk meimpeiroleih keibahagi iaan yang abadi i. Dari i 

mateiri i yang di isampai ikan oleih abah Naji ib seilaku Dai i di i Majeili is Takliim 

Kanzul Iilmi i Ceinteir pasti inya meimeinuhi i substansi i meindasar dari i 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah. 

d. Wasi ilah atau meidi ia dakwah 

Seiti iap akti ivi itas dakwah pasti inya meinggunakan suatu meidi ia yang 

di igunakan untuk meinyampai ikan mateiri i dakwah keipada peineiri ima 

dakwah. Adanya meidi ia i ini i sangat peinti ing meingi ingat dakwah di ilakukan 

deingan cara dai i beiri inteiraksi i deingan mad’u, bai ik i inteiraksi i seicara 

langsung maupun ti idak langsung. Seiorang dai i meinyampai ikan mateirii 

dakwahnya dapat meinggunakan beirbagai i meidi ia diiantaranya yai itu 

meinggunakan li isan, tuli isan, audi io vi isual, dan akhlak. 

1) Li isan meirupakan meidi ia dakwah yang pali ing seideirhana di ibandi ingkan 

deingan meidi ia yang lai in kareina meinggunakan liidah dan suara. 

Meiski ipun beigi itu beirdakwah deingan cara seipeirti i beirceiramah ti idaklah 

mudah butuh banyak peingalaman dan peingeitahuan. Deimi iki ian hasi il 

wawancara deingan peingasuh atau pi impiinan Majeili is seikali igus peingiisi i 

dakwah Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A 

atau Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023 teirkai it deingan meidi ia 

dakwah yang beili iau sampai ikan: 

“yang peirtama ya deingan meinggunakan li isan mba yai itu beirupa 

ceiramah yang saya sampai ikan seiti iap peingaji ian ruti inan maupun 

keigi iatan peingaji ian lai innya,”101 

Jadi i untuk meidi ia dakwah li isan yang di igunakan Abah Naji ib 

dalam meinyampai ikan dakwahnya yai itu deingan beirceiramah di iseiti iap 

peingaji ian ruti inan maupun keigi iatan peingaji ian lai innya. 

 
101 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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2) Tuli isan meirupakan meidi ia dakwah yang meinggunakan tuli isan dalam 

meinyampai ikan mateiri i dakwahnya. Meidi ia i ini i dapat beirupa buku, 

majalah, surat kabar dan seibagai inya. Deimi iki ian hasi il wawancara 

deingan peingasuh atau pi impiinan Majeili is seikali igus peingi isi i dakwah 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A atau Abah 

Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023 teirkai it deingan meidi ia dakwah 

yang beili iau sampai ikan: 

“Kalau kiita Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i inii 

meinggunakan teiks book deingan meinggunakan ki ita-ki itab 

teirteintu yang ki ita baca dan peilajari i sampai i khatam, seihi ingga 

yang saya sampai ikan i itu bukan hanya seikeidar dari i peimi iki iran 

saya, eimosi i saya, keimauan saya, tanpa adanya reifeireinsi i atau 

sumbeir keii ilmuan yang jeilas teitapi i saya meinyampai ikan seisuaii 

deingan apa yang ada di i ki itab yang ki ita baca dan ki ita jadiikan 

reifeireinsi i. Karna seikarang banyak peingaji ian yang hanya 

meindongein saja dan jarang yang meinggunakan teiks book. 

Teitapi i kalau saya tiidak mba saya meinggunakan teiks book dan 

i ini i beirartii apa yang ki ita sampai ikan ori isi ini il darii ki itab.”102 

Abah Naji ib seilaku subjeik dakwah atau peingi isi i dakwah Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam meilakukan dakwahnya 

meinggunakan meidi ia tuli isan yai itu deingan meinggunakan teiks book 

atau ki itab seibagai i bahan acuan beili iau meinyampai ikan mateiri i 

dakwahnya. 

3) Audi io vi isual adalah meidi ia dakwah yang dapat meirangsang i indra 

peindeingaran, peingli ihatan atau keidua – duanya, seipeirti i teileivi isi i, fi ilm 

sliidei, i inteirneit dan seibagai inya. Meidi ia i ini i bi isa di iarti ikan peilaku dakwah 

dan peineiri ima dakwah ti idak beirtatap muka atau beirteimu seicara 

langsung. Deimi iki ian hasi il wawancara deingan peingasuh atau pi impi inan 

Majeili is seikali igus peingi isi i dakwah Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. 

 
102 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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Ahmad Naji ib Afandi i. M.A atau Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 

2023 teirkai it deingan meidi ia dakwah yang beili iau sampai ikan: 

“Kiita juga beirdakwah bukan hanya beirtatap muka langsung 

deingan jumaah atau mad’u teitapi i juga majeili is takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir iini i meimanfaatkan meidi ia sosi ial untuk beirdakwah 

yai itu deingan meinggunakan Iinstagram deingan nama akun 

Iinstagramnya Kanzul_Iilmy, Faceibook deingan nama akunnya 

Kanzul i ilmy Board, dan Youtubei deingan nama akunnya 

PUSDA-Kanzul Iilmi i Ceinteir”103 

Dalam meinyampai ikan dakwahnya Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i 

Ceinteir meimanfaatkan meidi ia sosi ial seipeirti i youtubei dan yang lai innya 

dalam meinyampai ikan mateiri i dakwahnya kareina pada eira di igi ital i ini i 

meimang meidi ia dakwah i ini i sangat cocok di ilakukan meingi ingat ki ita 

harus pandai i meili ihat si ituasi i dan kondi isi i yang ada. 

4) Akhlak yai itu meidi ia dakwah meilalui i peirbuatan-peirbuatan nyata yang 

meinceirmi inkan ajaran-ajaran Iislam yang seicara langsung dapat di ili ihat 

oleih mad’u. Deimi iki ian wawancara peineili iti i deingan jamaah Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bapak Muhammad Baki ir pada tanggal 12 

Mareit 2023 teikai it abah naji ib: 

“meinurut saya Abah Naji ib atau Gus Naji ib i itu meirupakan sosok 

yang luar biiasa, bai ik, ramah, teigas, apalagii beirkai itan deingan 

peinyampai ian dakwahnya keipada jamah sangat luar bi iasa 

mudah di ipahami i untuk orang awam seipeirti i saya, abah Naji ib 

juga sosok yang meirakyat beili iau ti idak peirnah pi iliih kasi ih 

keipada jamaah jadi i, mau jamaah i itu darii golongan kaya atau 

mi iski in, muda atau tua teitap di irangkul beirsama untung meingajii 

bareing mba.”104 

 
103 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
104 Wawancara dengan Bapak Muhammad Bakir selaku Jamaah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center pada tanggal 12 Maret 2023, pukul 09.30 WIB. 
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Di ili ihat dari i wawancara peineili iti i deingan jamaah Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i ceinteir meidi ia dakwah beirupa Akhlak yang di i lakukan oleih 

beili iau abah Naji ib sudah bai ik di i mata para jamaah deingan peiri ilaku 

yang beili iau lakukan seiti iap hari inya bai ik di i peingaji ian maupun di iluar 

peingaji ian bi isa meinjadi i contoh suri i tauladan bagi i para jamaah. 

e.  Thariiqoh atau meitodei dakwah 

Meitodei meimi ili iki i peingeirti ian suatu cara yang dapat di iteimpuh atau 

cara yang di iteintukan seicara jeilas untuk meincapai i dan meinyeileisai ikan 

suatu tujuan, reincana si isteim, tata pi iki ir manusi ia. Jadi i meitodei dakwah 

meirupakan cara yang di iteimpuh untuk meincapai i tujuan dakwah i itu 

seindi iri i. Meitodei dakwah meirujuk pada surat An-Nahl ayat 125 yai itu Bi il 

hi ikmah, Mau’i idzah al – hasanah, dan Mujadalah billati hiya ahsan. 

1) Bi il hi ikmah, yai itu beirdakwah deingan meimpeirhati ikan si ituasi i dan 

kondi isi i sasaran dakwah deingan meini iti ikbeiratkan pada keimampuan 

meireika, seihi ingga di i dalam meinjalankan ajaran – ajaran Iislam 

seilanjutnya, meireika ti idak lagi i meirasa teirpaksa. Wawancara peinuli is 

deingan dai i majeili is takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir seibagai i beiri ikut: 

“kalau saya dakwah ori ieintasi inya meingajak. Seisuai i fi irman 

Allah “ud’u i ilaa sabi ii ili i rabbi ika bi ialhi ikmati i waalmaw’i izhatii 

alhasanatii” bukan paksaan, tugas ki ita meinyampai ikan bukan 

meimaksakan kareina ki ita ti idak wajiib meimbuat orang harus bai ik, 

kareina meinjadi i bai ik atau ti idaknya orang i itu urusan Allah”105. 

2) Mau’i idzah al-hasanah, yai itu beirdakwah deingan meimbeiri ikan nasi ihat-

nasi ihat atau meinyampai ikan ajaran – ajaran Iislam deingan ras kasi ih 

sayang, seihi innga nasi ihat dan ajaran Iislam yang diisampai ikan i itu 

meinyeintuh hati i meireika. Deimi iki ian hasi il wawancara deingan peingi isi i 

dakwah Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A 

atau Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023 teirkai it meitode i 

dakwah yang beili iau sampai ikan: 

 
105 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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“Dan dalam dakwah saya juga seilalu di ibareingi i deingan 

nasi ihat-nasi ih keipada jamaah apabi ila ada hal yang keili iru dan 

peirlu diiluruskan. Kareina pada hakiikatnya saya meinyampai ikan 

dakwah deingan hati i yang tulus seirta ri idho kareina Allah 

SWT.”106 

3) Mujadalah billati hiya ahsan, yai itu beirdakwah deingan cara beirtukar 

pi iki iran dan meimbantah deingan cara yang seibai ik-bai iknya deingan 

ti idak meimbeiri ikan teikanan-teikanan yang meimbeiratkan pada 

komuni itas yang meinjadi i sasaran dakwah. Wawancara peinuli is deingan 

dai i majeili is takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir seibagai i beiri ikut : 

“Seirta saya juga meimpeirsi ilahkan untuk jamaah yang kurang 

meimahami i hal teirkai it ajaran agama Iislam apalagi i hal yang 

sudah saya sampai ikan i itu tiidak meireika pahami i atau kurang 

meireika pahami i maka saya juga tiidak seigan untuk meimbeiri ikan 

keiseimpatan keipada jamaah beirupa tanya jawab.”107 

f. Atsar atau eifeik dakwah  

Seiti iap akti iviitas dakwah pasti i akan meini imbulkan reiaksi i. Arti inya 

ji ika dakwah teilah di ilakukan oleih seiorang da’i i deingan mateiri i dakwah, 

wasiilah dan thari iqah teirteintu maka akan ti imbul reispon dan eifeik pada 

peineiri ima peisan dakwah. Eifeik dakwah seiri ing di iseibut deingan feieidback 

atau umpan baliik, dari i proseis dakwah i ini i seiri ing diilupakan atau ti idak 

banyak meinjadi i peirhati ian seiorang da’i i. Deimi iki ian wawancara peineili itii 

deingan jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Bapak Muhammad 

Baki ir pada tanggal 12 Mareit 2023: 

“pastiinya i ilmu mba, yang saya dapatkan seiteilah meingi ikuti i kaji ian 

di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i ya saya dapat tambahan 

i ilmu agama. Banyak hukum-hukum fi iqi ih yang tadi inya saya ti idak 

 
106 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
107 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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tahu meinjadi i tahu. Meindapatkan peimbeilajaran juga peingalaman 

baru deingan saya meingi ikuti i keigi iatan ngaji i di isi ini i mba. Karna saya 

di isiini i juga i ikut meingaji i Al-Quran deingan HIiMASAL (Hi impunan 

Alumni i Santrii Liirboyo) dan Alhamduliillah iitu sangat beirmanfaat 

seikali i buat di iri i saya. Seilai in i itu ya hatii saya pasti inya meinjadi i adeim 

seiteilah meingi ikuti i ngajii di i Majeiliis Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir iinii 

mba.”108  

2. Pola Dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center Dalam Penguatan 

Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes. 

Pola Dakwah yang dilakukan Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

dalam penguatan paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di 

Kabupaten Brebes yaitu dengan melaksanakan:  

a. Keigi iatan Ruti inan Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

Keigi iatan ruti inan peingaji ian atau peimbeilajaran pada Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir di ilaksanakan ruti in seiti iap mi inggunya deingan jadwal-

jadwal yang sudah di iteintukan. Peingaji ian i ini i juga teirbuka untuk umum, 

dan si iapa saja yang i ingi in hadi ir dan i ingi in meinuntut iilmu agama dii 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. Dalam keigi iatan peingaji ian i ini i di ii isii 

langsung oleih piimpi inan atau peingasuh Majeili is Takliim Kanzul Iilmii 

Ceinteir yai itu Abah Ahmad Naji ib Afandi i juga diii ikuti i langsung oleih 

peingurus dan juga jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. Deimi iki ian 

yang di isampai ikan oleih peingurus bi idang Peindi idi idkan i ibu Ni ihayatul 

Bahi iyah pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it keigi iatan di i Majeili is Takliim 

Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“Untuk program jangka peindeiknya i itu ada peingaji ian rutiin seitiiap 

mi inggunya, yai itu di i hari i miinggu pagi i, maleim seilasa leigii dan 

malam jumat leigi i. Dan untuk yang seidang di ibaca dan di ipeilajari i 

seikarang yai itu ki itab Ni ihayatuz Zaiin karya Syeikh Nawawii al-

Bantani i peingajiiannya di ilaksanakan pada hari i Mi inggu mulaii darii 

 
108 Wawancara dengan Bapak Muhammad Bakir selaku Jamaah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center pada tanggal 12 Maret 2023, pukul 09.30 WIB. 
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jam 07.00 sampai i deingan jam 09.30 WIiB, Tafsi ir Muni ir atau Tafsi ir 

Wahbah Zuhai ili i yang di ilaksanakan pada hari i Mi inggu juga mulaii 

dari i jam 07.00 sampaii deingan jam 09.30 WIiB, ki itab Adabul Aliim 

Wal Muta Ali im karya KH. Hasyi im Asyari i yang di ilaksanakan pada 

hari i Seini in Leigi i mulai i dari i jam 19.00 sampai i deingan jam 21.00 

WIiB,  ki itab Mi inhajul Abi idi in yai itu ki itab Tasawuf karya Iimam Al-

Ghazali i yang di ilaksanakan pada hari i Kami is Leigi i mulai i dari i jam 

19.00 sampai i deingan jam 21.00 WIiB, Kiitab Al Shaum Ala 

Madzahi ib Al-Arbaah (puasa meinurut 4 madzab) yang 

di ilaksanakan pada harii Mi inggu seilama bulan Ramadhan mualii 

dari i jam 07.00 sampai i deingan jam 09.30 WIiB, Kaji ian ki itab 

Iirsyadul Iibad karya Syeikh Zaiinuddi in Iibnu Abdul Aziiz Al-Mali ibarii 

di ilaksanakan pada hari i Kami is seilama bulan Ramdhan mulai i darii 

jam 07.00 sampaii deingan jam 09.30 WIiB. Meilaksanakan majeili is 

sholawat seitiiap malam seilasa di imulai i dari i jam 19.00 sampai i 

deingan jam 22.00 WIiB. Meilaksanakan keigi iatan meingaji i Al-Quran 

dan Tajwiid deingan HIiMASAL (Hi impunan Alumni i Santrii Li irboyo) 

seiti iap hari i Sabtu, Seini in, dan Kami is seihabi is Ashar mulai i dari i jam 

16.00 sampai i deingan jam 17.30 WIiB untuk masyarakat umum 

mulai i dari i anak-anak sampai i deingan orang tua.”109 

Adapun  beintuk Program atau keigi iatan ruti inan pada Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir antara lai in seibagai i beiri ikut: 

Tabeil 2 Keigiiatan Ruti inan Majeili is Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir 

No Hari Jam Acara Tempat 

1 Miinggu  07.00-09.30 

WiiB 

Kajiian kiitab Niihayatuz 

Zaiin karya Syeikh Nawawii 

al-Bantanii dan Tafsiir Al-

Muniir karya Wabah Az-

Zuhaiilii beirsama Gus Najiib 

Afandii. M.A.  

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

 
109 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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2 Seiniin leigii 19.00-21.00 

WiiB 

Kajiian Kiitab Adabul’aliim 

Wal Muta’liim karya KH. 

Hasyiim Asy’arii beirsama 

Gus Najiib Afandii. M.A. 

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

3 Kamiis leigii 19.00-21.00 

WiiB 

Kajiian Kiitab Miinhajul 

Abiidiin yaiitu kiitab Tasawuf 

karya Iimam Al-Ghazalii 

beirsama Gus Najiib Afandii. 

M.A. 

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

4 Miinggu  

Seilama 

bulan 

Ramadhan 

07.00-09.30 

WIiB  

Kajiian Kiitab Al Shaum Ala 

Madzahiib Al-Arbaah 

(puasa meinurut 4 madzab), 

beirsama Gus Najiib Afandii. 

M.A. 

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

5 Kamiis 

seilama 

bulan 

Ramadhan 

07.00-09.30 

WiiB 

Kajiian kiitab Iirsyadul Iibad 

karya Syeikh Zaiinuddiin 

Iibnu Abdul Aziiz Al-

Maliibarii, beirsama Gus 

Najiib Afandii. M.A.  

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

6 Sabtu, 

Seiniin dan 

Kamiis 

16.00-17.30 

WIiB (ba’da 

Ashar) 

Peingajiian Al-Quran (Ngajii 

Quran) dan peimbeiriian 

mateirii tajwiid untuk umum 

mulaii darii anak-anak 

sampaii deingan orang tua 

beirsama Gus Najiib Afandii. 

M.A. dan HIiMASAL 

(Hiimpunan Alunmii Santrii 

Liirboyo) Breibeis Seilatan. 

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

7 Seiniin  19.00-21.00 

WIiB. 

Majeiliis sholawat, 

peimbacaan Al-Barjanjii 

Majeiliis Takliim 

Kanzul Iilmii 

Ceinteir, 

Bumiiayu, 

Breibeis. 

  

Adapun beiri ikut urai ian ki itab-ki itab yang di ibawakan dalam keigi iatan 

peingaji ian ruti inan Majeili is Takli im Kanzul Ceinteir bai ik yang sudah khatam 

dan yang masi ih di ipeilajari i seikarang adalah: 

1) Ki itab Mafahi im Yajiibu An-Tushohah karya Sayyi id Muhammad Al-

Mali iki i kiitab i ini i meimbahas teintang Aswaja. 
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2) Ki itab Sulam Taufiiq karya Syai ikh Sayyi id Abdullah bi in Husai in bi in 

Thahi ir ki itab i ini i meimbahas teintang Tauhi id, Tasawuf dan Fi iqiih. 

3) Ki itab Bustanul Ariifi in karya Abi i Zakari iya Muhyi iddi in biin Syaraf al-

Nawawi i atau leibi ih di ikeinal deingan nama Iimam An Nawawi i, ki itab i inii 

meimbahas teintang Tasawuf dan Akhlak. 

4) Ki itab Mi inhajul Abi idi in karya Iimam Al-Ghazali i, ki itab i ini i meimbahas 

teintang tasawuf  

5) Tafsi ir Al-Iibri is karya ki iai i Biisri i Musthofa. 

6) Ki itab Bayjuri i karya Syai ikh Iibrahi im Al Bajuri i, ki itab i ini i meimbahas 

teintang Fi iqi ih 

7) Ki itab Bi idayatul Hi idayah karya Iimam Abu Hami id Al-Ghazali i 

8) Ki itab Ni ihayatuz Zai in karya Syeikh Nawawi i Al-Bantani i, ki itab i ini i 

meimbahas teintang fi iqi ih. 

9) Tafsi ir Muni ir atau Tafsi ir Wahbah Zuhai ilii 

10) Ki itab Adabul Ali im Wal Muta Ali im karya KH. Hasyi im Asyari i, ki itab 

i ini i meimbahas teintang Akhlak. 

11) Ki itab Mi inhajul Abi idi in karya Iimam Al-Ghazali i yai itu kiitab Tasawuf  

12) Ki itab Al Shaum Ala Madzahi ib Al-Arbaah (puasa meinurut 4 madzab) 

13) Ki itab Iirsyadul Iibad karya Syeikh Zai inuddi in Iibnu Abdul Azi iz Al-

Mali ibari i ki itab i ini i meimbahas teintang Fi iqi ih, nasi ihat juga hi ikayat. 

Seilai in dari i keigi iatan peingaji ian ruti inan, Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i 

Ceinteir i ini i juga meimiili iki i keigi iatan ruti inan tahunan seipeirti i peingaji ian 

dalam meimpeiri ingati i hari i beisar Iislam, contohnya peiri ingatan mauli id Nabi i 

Muhammad SAW, peiri ingatan i isra mi i’raj, peiri ingatan tahun baru Iislam, 

adapula keigi iatan keigi iatan seipeirti i acara khaulan dan acara hari i jadi i atau 

ulang tahun Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir yang di iadakan seiti iap 

tahunnya. Deimi iki ian yang di isampai ikan oleih peingurus bi idang 

Peindi idi idkan iibu Ni ihayatul Bahiiyah pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it 

keigi iatan di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“Meilaksanakan keigi iatan peingaji ian Akbar di i seiti iap Peiri ingatan 

Hari i Beisar Iislam seipeirti i peiri ingatan mauli id nabi i dan lai in-lai in, 



68 
 

 

 

meilaksanakan acara khaul almarhum bapak dari i Abah Najiib yang 

di ilaksanakan seitahun seikali i”110 

Dalam keigi iatan yang di ilakukan i ini i pi impiinan atau peingasuh majeili is 

takli im beirsama peingurus meinghadi irkan para peindakwah yang i inteirakti if, 

dan komuuni ikati if untuk meingi isi i acara atau keigi iatan yang ada teirseibut.  

b. Keigi iatan Cafei Aswaja 

Cafei Aswaja meirupakan keigi iatan peingaji ian peinguatan paham 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah untuk kalangan anak-anak 

mi ileini ial. Deimi iki ian yang di isampai ikan oleih peingurus bi idang Peindi idi idkan 

i ibu Ni ihayatul Bahi iyah pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it keigi iatan di i 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“Ada juga Cafei Aswaja, Cafei Aswaja iini i dii peiruntuhkan untuk 

kalangan mi ileini ial yai itu untuk anak-anak SMA khusunya SMA sei 

Kabupatein Breibeis Seilatan dan sudah ada MOU deingan SMA 

Neigeiri i 01 Bumi iayu” 111 

Kagi iatan peingaji ian Cafei Aswaja i ini i dii i ikutii oleih anak-anak SMA 

dan SMK sei Breibeis Seilatan. Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir juga 

sudah ada keirja sama deingan SMA Neigeiri i 01 Bumi iayu untuk 

meilaksanakan keigi iatan Cafe Aswaja i ini i yai itu peingaji ian untuk anak-anak 

mi ileini ial dii Kabupatein Breibeis khusunya Breibeis Seilatan. Jadi i seilai in siiswa 

dari i SMA Neigeiri i 01 Bumi iayu, keigi iatan i ini i juga di i i ikutii oleih, SMA 

Bustanul Ulum NU Bumi iayu, SMK Keirabat Ki ita Bumiiayu, SMA Iislam 

Taalumul Huda, MAN 02 Breibeis dan masi ih banyak yang lai innya. Cafei 

Aswaja i ini i peirtama kali i di ilaksanakan pada tanggal 21 Feibruari i 2019 dii 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir Keigi iatan dan di ihadi iri i oleih 400 

peiseirta dari i peirwaki ilan si iswa dan si iswi i SMA dan SMK sei Breibeis 

Seilatan. Cafei Aswaja i ini i di ibuat karna di ilatarbeilakangi i oleih keikhawati iran 

 
110 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
111 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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Abah Naji ib oleih kondi isi i anak-anak mi ileini ial seikarang khususnya di i 

Kabupatein Breibeis yang mana peirgaulannya sudah ti idak teirkontrol lagi i 

juga khawati ir anak-anak mi ileini ial jaman seikarang akan mudah teirdoktri in 

oleih paham-paham yang meinyi impang karna kabupatein Breibeis seindi irii 

sudah mulai i di imasuki i oleih ali iran-ali iran wahabi i dan maraknya  

peimahaman agama yang meinyi impang di i sosi ial meidi ia yang mana anak-

anak mi ileini ial jaman seikarang sudah banyak yang meinggunakan 

handphonei untuk meingakseis sosi ial meidi ia di imana pun dan kapan pun dan 

khawati ir apabi ila meireika meineimukan suatu postiingan teirkai it peimahaman 

agama apalagi i yang meinyi impang meireika langsung meineilannya beigi itu 

saja. Hal i ini i diituturkan oleih peingasuh dan juga peingi isi i dakwah Majeiliis 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir yai itu KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A. atau 

Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruari i 2023: 

“Karna meili ihat keiadaan anak mi ileini ial di i Kabupeitein Breibeis 

seilatan i ini i yang peinyeibaran kokai in dan heiroi in i itu sangat kuat 

di isampi ing iitu juga sudah mulaii ada aliiran-ali iran wahabii yang 

masuk di i wi ilayah Kabupatein Breibeis i ini i, seilai in i itu meindampi ingi i 

para geineirasi i mi ileini ial agar ti idak teirkontami inasi i oleih peimahaman 

agama meinyi impang yang saat i ini i marak di i meidi ia sosi ial dan i itulah 

yang meindorong saya untuk meilakukan geirakan dakwah seipeirti i i ini i 

yai itu deingan meimbuat program keigi iatan Cafei Aswaja untuk anak-

anak mi ileini ial.”112 

Jadi i keigi iatan Cafei Aswaja i ini i di ibuat dan di ilaksanakan deingan 

tujuan meinguatkan paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah pada 

kalangan anak-anak mi ileini ial dan juga untuk meindampi ingi i meireika para 

geineirasi i mi ileini ial agar ti idak teirkontami inasi i oleih peimahaman agama yang 

meinyi impang yang saat i ini i sudah banyak beirmunculan di i meidi ia sosi ial. 

 

 

 
112 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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c. Peingaji ian Al-Quran (Ngaji i Quran) dan Tajwi id  

Peingaji ian Al-Quran atau ngaji i Quran dan Tajwi id i ini i di ilaksanakan 

seiti iap mi inggunya yai itu seiti iap hari i Sabtu, Seini in, dan Kami is seihabi is 

Ashar mulai i dari i jam 16.00 sampai i deingan jam 17.30 WIiB. Deimi iki ian 

yang di ikatakan oleih peingurus Majeili is Takli im KIiC bagi ian Peindi idi ikan i ibu 

Ni ihayatul Bahi iyah pada tanggal 14 Mareit 2023: 

“Meilaksanakan keigi iatan meingaji i Al-Quran dan Tajwiid deingan 

HIiMASAL (Hi impunan Alumni i Santri i Liirboyo) seiti iap hari i Sabtu, 

Seini in, dan Kami is seihabi is Ashar mulaii dari i jam 16.00 sampaii 

deingan jam 17.30 WIiB untuk masyarakat umum mulai i darii anak-

anak sampai i deingan orang tua.”113 

Keigi iatan ngaji i Al-Quran dan Tajwi id i inii di i piimpi in oleih Abah Naji ib 

dan di ibantu oleih HIiMASAL (Hi impunan Alumni i Santri i Li irboyo) yang 

mana Abah Naji ib juga salah satu alumni i dari i Pondok Peisantrein Li irboyo 

Keidi iri i Jawa Ti imur di imana tujuan di iadakannya ngaji i Al-Quran dan 

Tajwi id i ini i pasti inya untuk meinambah peingeitahuan teirkai it i ilmu Tajwi id, 

meimbeinarkan bacaan Al-Quran yang masi ih kurang teipat karna 

keibanyakan orang seikarang meimbaca Al-Quran kurang meimpeirhati ikan 

bacaan Tajwi idnya dan juga makhori ijul hurufnya padahal Al-Quran i inii 

meinjadi i pokok sumbeir hukum agama Iislam. Seilai in i itu keigi iatan ngaji i Al-

Quran dan Tajwi id i ini i teirbuka untuk siiapa saja yang mau iikut ngaji i mulaii 

dari i anak-anak sampai i orang tua. Teitapi i keibanyakan yang peineili iti i li ihat 

yang meingi ikuti i ngaji i Al-Quran dan Tajwi id i ini i keibanyak orang tua. 

d. Keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khoti ib Sei Breibeis Seilatan 

Keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khoti ib iini i beikeirjasama deingan 

Keimeinteiri ian Agama Kabupatein Breibeis. Keigi iatan peilati ihan Iimam dan 

Khoti ib i inii di ilaksanakan pada hari i Mi inggu tanggal 27 Oktobeir 2019 yang 

di imulai i dari i jam 09.00 WIiB sampai i deingan jam 16.00 WIiB. Yang dii 

i ikutii oleih Iimam dan Khoti ib Masjiid Jami i sei Breibeis Seilatan, deingan 

 
113 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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jumlah peiseirta meincapai i 400 orang. Hal i ini i di ituturkan oleih pi impi inan 

seikali igus peingi isi i dakwah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. 

Ahmad Naji ib Afandi i. M.A. atau Abah Naji ib pada tanggal 26 Feibruarii 

2023: 

“Seilai in iitu juga ada peilati ihan Iimam dan Khotiib sei Breibeis Seilatan 

yang beikeirjasama deingan Keimeinteiri ian Agama Kabupatein Breibeis 

yang di ilaksanakan di i Majeili is Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir pada harii 

Ahad, tanggal 27 Oktobeir 2019 di imulai i dari i pukul 09.00 WIiB 

sampai i deingan pukul 16.00 WIiB mba deingan peiseirta yang 

meindaftar seibanyak 300 orang dan beirtambah lagi i pas pada saat 

waktu peilaksanaan meinjadi i 400 orang.” 114  

Untuk keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khoti ib Sei Breibeis Seilatan i ini i 

beirteimpatan di i geidung Majeili is Takli im Kanzul Iilmii Ceinteir yang di ihadi irii 

oleih Keipala Kantor Keimeinteiri ian Agama Kabupatein Breibeis yang 

di iwaki ili i oleih Kasi i PD Pontrein dan Kasi i Bi imas Iislam, Camat Bumiiayu, 

Danrami il, Kapolseik Bumi iayu, Keipala KUA Keicamatan Bumi iayu, Tokoh 

Agama seirta Tokoh Masyarakat sei-Breibeis Seilatan. Teirkai it tujuan 

di ilaksanakannnya peilati ihan Iiman dan Khoti ib Sei Breibeis Seilatan i ini i 

di ituturkan oleih piimpi inan seikali igus peingi isi i dakwah Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir KH. Ahmad Naji ib Afandi i. M.A. atau Abah Naji ib 

pada tanggal 26 Feibruari i 2023: 

“Keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khotiib iini i juga beirtujuan untuk 

meini ingkatkan kuali iatas Iimam dan Khoti ib dan juga agara meireika 

Iimam dan Khoti ib biisa meinjadi i garda teirdeipan dalam meinghadapii 

paham radi ikali ismei dan teitap meimeipeirtahankan paham 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah.”115 

 
114 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
115 Wawancara pimpinan atau pengasuh serta pengisi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center KH. Ahmad Najib Afandi. M.A atau Abah Najib pada tanggal 26 Februari 2023 Pukul 

10.00 WIB. 
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Di imana tujuan di iadakannya Peilati ihan Iimam dan Khoti ib Sei Breibeis 

Seilatan yai itu pasti inya untuk meini ingkatkan kuali itas Iiman dan Khoti ib 

yang mana meinjadi i Iimam dan Khotiib di i Masjiid iitu harus beirkuali itas dan 

ti idak asal-asalan agar jamaah atau Masyarakat yang i ikut sholat dii Masjiid 

teirseibut meirasa nyaman. Seilai in i itu Iiman dan Khoti ib juga di i beiri ikan 

peimahaman teirkai it geirkan radi ikali ismei yang seikarag seidang marak 

di ipeirbi incangkan supaya Iimam dan Khoti ib bi isa Meinjadi i Garda teirdeipan 

dalam meinghadapi i radi ikali ismei i inii dan teitap meimpeirtahankan ajaran 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah. 

e. Keigi iatan Zi iki ir dan Shalawat Beirsama 

Keigi iatan Zi iki ir dan Shalawat Beirsama i ini i di ilaksanakan dalam 

rangka meinyambut tahun baru Maseihi i 2022 di imana keigi iatan i ini i 

di ilaksanakan pada malam tahun baru 2022 yang di ipi impiin langsung oleih 

Abah Naji ib. Deimi iki ian yang di isampai ikan oleih peingurus bi idang 

Peindi idi idkan iibu Ni ihayatul Bahiiyah pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it 

keigi iatan di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“ada juga keigi iatan Ziiki ir dan Shalawat Beirsama mba yang 

di ilaksanakan pada malam tahun Baru 2022 dalam rangka 

meinyambut tahun baru maseihi i 2022, jadi i keigi iatan i ini i di ilaksankan 

tujuan utamanya bukan seimata-mata meimpeiri ingati i tahun baru 

Maseihi i saja teitapi i juga ajakan untuk munajat, beirdzi iki ir, beirdoa, 

sholawat keipada kanjeing nabi i seirta muhasabah di iri i mba dari i pada 

malam tahun baru di igunakan untuk meilakukan hal yang ti idak bai ik 

bahkan maksi iat meindi ing ki ita meingi ikuti i keigi iatan Ziiki ir dan 

Sholawat Beirsama dan mungki in keideipannya i itu juga akan ruti in 

ki ita lakukan seiti iap meinyambut tahun baru maseihi i”116 

Keigi iatan zi iki ir dan Sholawat Beirsama di ilaksanakan di i Geidung 

Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir deingan jumlah jamaah keibanyakan 

dari i wi ilayah Breibeis Seilatan yai itu Keicamatan Bumiiayu, Paguyangan, 

 
116 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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Tonjong, Bantarkawung, Siirampog dan Saleim. Meinurut Gus Najiib 

keigi iatan Zi iki ir dan Sholawat di i malam tahun baru Maseihi i sangat 

di ianjurkan seibagai i peingganti i budaya hura-hura dan keimaksi iatan yang 

lazi im teirjadi i di i malam tahun baru. Karna keigi iatan Zi iki ir dan Sholawat 

beirsama i ini i di ilaksanakan deingan tujuan meingajak masyarakat untuk 

beirmunajat, beidzi ii iki ir, beirdoa, sholawat keipada Nabi i Muhammad SAW 

seirta muhasabah di iri i atas seimua ni ikmat yang Allah beiri ikan keipada ki ita 

mulai i dari i ni ikmat seihat, ni ikmat di ibeiri ikan umur Panjang dan masi ih 

banyak lagi i. Dan beirharap keigi iatan i ini i bi isa meindobrak tradi isi i yang 

tadi inya ki ita masyarakat Breibeis meimeipeiri ingati i tahun baru deingan 

meinyalakan keimbang api i, hura-hura bahkan meilakukan maksi iat 

di iganti ikan deingan keigi iatan Dzi iki ir dan Sholawat. Deingan beigi itu tahun 

baru maseihi i meinjadi i acuan syukur seirta muhasabah di iri i deingan dzi iki ir 

dari i dari i pada meingi isi inya deingan keimaksi iatan. 

f. Peilati ihan Iilmu Faroi id 

Keigi iatan peilati ihan Iilmu Faroi id meirupakan keigi iatan peilati ihan 

beirkai itan deingan Fi iqi ih Wari is yang mana keigi iatan i ini i di ilaksanakan 

dalam rangka meimpeiri ingati i ulang tahun Majeili is Takli im Kanzul Iilmii 

Ceinteir yang kei eimpat. Deimi iki ian yang di isampai ikan oleih peingurus 

bi idang Peindi idi idkan iibu Ni ihayatul Bahi iyah pada tanggal 14 Mareit 2023 

teirkai it keigi iatan di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“meilaksanakan rangkai ian keigi iatan ulang tahun Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmii Ceinteir seipeirti i keigi iatan bazar buku, peilati ihan 

jurnaliisti ik ti ingkat Peilajar dan Mahasi iswa, peilati ihan iilmu faroi id, 

lomba mars KIiC dan yalal waton, jalan seihat dan peingaji ian akbar 

dalam rangka ulang tahun KIiC”117 

Keigi iatan peilati ihan Iilmu Faroi id i ini i boleih di ii ikuti i oleih si iapa saja 

deingan di ikeinakan bi iyaya seibeisar Rp.100.000 deingan fasi ili itas peiseirta 

meimpeiroleih Makalah Iilmu Faroi id atau Fi iqi ih Wari is, Makan, Snack dan 

 
117 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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pasti inya Iilmu seirta peingalaman yang beirmanfaat. Keigi iatan Peilati ihan 

Iilmu Faroi id i ini i di ilaksanakan pada tanggal 4 Deiseimbeir 2022 di imulaii 

pukul 09.00 sampaii deingan seileisai i. Kareina Iilmu Faroi id i ini i meirupakan 

salah satu i ilmu fi iqi ih yang peinti ing untuk diipeilajari i tujuan di iadakannya 

peilati ihan Iilmu Faroi id i ini i pun ti idak leipas dari i peinti ingnya i ilmu faroi id 

untuk peimbagi ian harta wari is kareina deingan meinguasai i i ilmu faroi id, 

maka i insyaallah akan meinceigah teirjadi inya peireili isi ihan dalam peimbagi ian 

harta wari is teirutama masalah wari is dalam keiluarga.  

g. Keigi iatan Keiagamaan Bulan Ramadhan Pada Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i 

Ceinteir 

Keiti ika datangnya bulan suci i Ramadahan Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir meilaksanakan suatu keigi iatan atau program yang hanya 

di ilakukan pada bulan suci i i ini i dan keigi iatan i ini i diilaksanakan guna untuk 

teitap meiramai ikan Majeili is Takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir di ibulan sucii 

Ramadhan seirta meinghi idupkan malam-malam Ramadhan. Deimi iki ian 

yang di isampai ikan oleih peingurus bi idang Peindi idi idkan i ibu Ni ihayatul 

Bahi iyah pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it keigi iatan di i Majeili is Takliim 

Kanzul Iilmi i Ceinteir: 

“Dan untuk keigi iatan bulan Ramadhan ki ita ruti in meilaksanakan 

keigi iatan peingaji ian ruti inan seiti iap hari i mi inggu dan kami is pagi i, 

peimbacaan ki itab Al Shaum Ala Madzahi ib Al-Arbaah (puasa 

meinurut 4 madzab), peilaksanaan tadarus Al-Quran yang diii ikutii 

oleih peingurus, jamaah seirta masyarakat seiki itar Majeili is Takli im 

Kanzul Iilmi i Ceinteir, peilaksanaan shalat tarawi ih beirjamaah 20 

rakaat dan di itambah deingan shalat wiitiir 3 rakaat yang 

di ilaksanakan seiteilah buka beirsama, peilaksanaan peingumpulan 

zakat, shadaqoh seirta i infaq, peilaksanaan peindi istriibusi ian zakat, 

shadaqoh seirta i infaq keipada jamaah dan massyarakat seiki itar yang 

kurang mampu, peilaksanaan peiri ingatan Nuzulul quran pada 

malam 17 Ramadhan, peilaksanaan bagi i takji il seiti iap hari inya dan 

buka puasa akbar yang di iadakan seikali i seilama Ramadhan 
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beirsama peingurus dan juga jamaah Majeiliis Takli im Kanzul Iilmii 

Ceinteir Bumi iayu.”118 

Adapun keigi iatan atau Program di i bulan suci i Ramadhan leibi ih 

di ifokuskan keipada i ibadah-i ibadah yang ada pada bulan suci i Ramadhan 

dan keigi iatan i ini i di ii ikuti i oleih seiluruh peingurus dan juga jamaah Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. Adapun Keigi iatan yang di ilaksanakan yai itu: 

1) Peingaji ian ruti in seilama Ramadhan seiti iap hari i mi inggu dan kami is pagi i 

deingan mateiri i dari i ki itab Al Shaum Ala Madzahiib Al-Arbaah (puasa 

meinurut 4 madzab). 

2) Peilaksanaan tadarus Al-Quran yang di ii ikuti i oleih peingurus, jamaah 

seirta masyarakat seiki itar Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir. 

3) Peilaksanaan shalat tarawi ih beirjamaah 20 rakaat dan di itambah deingan 

shalat wi iti ir 3 rakaat yang di ilaksanakan seiteilah buka beirsama. 

4) Peilaksanaan peingumpulan zakat, shadaqoh seirta i infaq 

5) Peilaksanaan peindi istri ibusi ian zakat, shadaqoh seirta i infaq keipada 

jamaah dan masyarakat seiki itar yang kurang mampu 

6) Peilaksanaan peiri ingatan Nuzulul Quran pada malam 17 Ramadhan,  

7) Peilaksanaan peimbagi ian Takji il grati is seilama bulan Ramadhan. 

8) Peilaksanaan buka puasa akbar yang di iadakan seikali i seilama Ramadhan 

beirsama peingurus dan juga jamaah Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i 

Ceinteir Bumi iayu. 

h. Keigi iatan Sosi ial Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir 

Bukan hanya keigi iatan peingaji ian saja teitapi i Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir juga meimpunyai i program keigi iatan sosi ial yang mana 

keigi iatan i ini i meirupakan beintuk keipeiduli ian ki ita keipada seisama manusi ia, 

yang beirsi ifat sali ing meimbantu satu sama lai in. Deimi iki ian yang 

di isampai ikan oleih peingurus bi idang Peindi idi idkan i ibu Ni ihayatul Bahi iyah 

pada tanggal 14 Mareit 2023 teirkai it keigi iatan di i Majeili is Takli im Kanzul 

Iilmi i Ceinteir: 

 
118 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB. 
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“meilaksanakan keigi iatan bakti i sosi ial contohnya ada jamaah atau 

peingurus yang teirkeina musi ibah bai ik tanah longsor maupun 

keibakaran kami i i ikut meimbantu mba baiik meimbantu seicara mateirii 

maupun teinaga, meilaksanakan keigi iatan santunan untuk anak yati im 

pi iatu, faki ir mi iski in, jompo, maupun, jamaah yang meini inggal, seilai in 

meinyantuni i ki ita juga meilaksanakan zi iarah keipada jamaah maupun 

peingurus apabi ila ada yang meini inggal, dan Bukan hanya i itu seiti iap 

mi inggunya peingurus juga meilaksanakan keigi iatan shodaqoh sayur 

keipada jamaah yang i ikut meingaji i seitiiap hari i Mi inggu di i Majeiliis 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir i ini i, untuk sayurnya i itu ki ita 

alhamduli illah ada yang meinyumbangkan mba.”119 

Adapun beintuk keigi iatan sosi ial yang di ilaksanakan oleih Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir khususnya yang di ii ikutii langsung oleih 

peingasuh, peingurus seirta jamaah yai itu: 

1) Meimbantu peingurus atau jamaah yang teirkeina musi ibah beincana alam 

deingan meimbantunya dari i seigi i mateiri ial maupun teinaga.  

2) Meilaksanakan keigi iatan santunan keipada anak yati im piiatu, jompo dan 

faki ir mi iski in. 

3) Meilaksanakan takzi iah atau zi iarah apabi ila ada peingurus atau jamaah 

yang meini inggal duni ia. 

4) Meilaksanakan keigi iatan shadaqoh sayuran untuk jamaah Majeili is 

Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir seiti ia hari i mi inggu pagi i yang mana sayuran 

i itu hasi il sumbangan dari i salah satu jamaah. 

5) Beirbagi i takji il grati is satu bulan peinuh seilama bulan suci i Ramadhan. 

 

 

 

 
119 Wawancara dengan pengurus bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag pada tanggal 14 Maret 2023 Pukul 09.00 

WIB 



77 
 

 

 

C. Analisis Pola Dakwah Majeiliis Takliim Kanzul Iilmii Ceinteir Dalam 

Penguatan Paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten 

Brebes. 

Seiteilah di ilakukan peineili iti ian dan wawancara teirkai it, maka Pola Dakwah 

yang dilakukan Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dalam penguatan paham 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes yai itu seibagaii 

beiri ikut: 

1. Pada Biidang Keiagamaan 

a. Pelaksanaan pengajian rutinan yaitu pengajian yang diadakan rutin setiap 

minggunya dengan tema dan pembahsan yang berbeda-beda. Kegiatan ini 

diikuti oleh jamaah laki-laki dan perempuan dari berbagai kalangan usia 

mulai dari anak muda sampai orang tua tetapi, memang kebanyakan yang 

mengikuti pengajian rutinan di majelis taklim Kanzul Ilmi Center ini itu 

dari kalangan orang tua akan tetapi sebenarnya pengajian ini terbuka 

untuk siapa saja yang ingin belajar ilmu agama. Serta dalam dakwahnya 

diisi dengan pembahasan seperti ilmu tauhid atau ketuhanan, ilmu fiqih, 

ilmu tasawuf, ilmu akhlak atau adab serta beberapa materi terkait 

keaswajaan yang intinya pembahasannya masih berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Majelis taklim Kanzul Ilmi Center dalam penyampaian materi 

dakwahnya menggunakan kitab atau teks book sebagai acuan, mulai dari 

kitab Tauhid, Akhlak, Fiqih, dan masih banyak yang lainnya. Jadi, hal ini 

sesuai dengan garis besar yang terkandung dalam isi pesan dakwah yaitu 

pembahasan terkait masalah akidah atau keimanan, masalah hukum atau 

Syariah, masalah muamalah dan akhlak. Hal ini juga sejalan dengan pola 

dakwah ditinjau dari jenis metodenya menurut surat An-Nahl ayat 125 

ada tiga macam, yaitu bilhikmah adalah berdakwah dengan 

memperhatikan kondisi atau situasi sasaran dakwah dengan menitik 

beratkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan 

ajaran-ajaran agama Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa 

atau keberatan. Mau’izatul hasanah yaitu berdakwah dengan 
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memeberikan nasihat-nasihat atau meyampaikan ajaran Islam dengan 

kasih sayang, lemah lembut, sopan, santun, sehingga nasihat dan ajaran 

agama Islam yang disampaikan itu bisa menyentuh hati mereka. Dan 

terakhir mujadalah billati hiya ahsan yaitu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan komunitas 

atau orang yang menjadi sasaran dakwah. 

Adapun pimpinan atau pengasuh yang sekaligus pengisi dakwah di 

majelis taklim Kanzul Ilmi Center utu dalam berdakwah tidak pernah 

memaksakan jamaah tetapi beliau itu mengajak jamaah untuk berada di 

jalan Allah, serta dalam penyampaian dakwahnya itu tidak ekstrim ke kiri 

maupun tidak ekstrim ke kanan tetapi moderat hal ini dilihat dari latar 

belakang beliau yang merupakan orang NU. Hal ini sejalan juga dengan 

prinsip dasar Ahlusunnah Wal Jamaah yaitu tawassuth atau moderat 

artinya tidak esktrim ke kanan maupun ke kiri, I’tidal atau berkeadilan, 

tasamuh atau bersikap toleransi, tenggang rasa, tidak ekstrim, bersifat 

akomodif, serta bisa menerima perbedaan pendapat. Tawazun atau 

bersikap seimbang, serta Amar Ma’ruf Nahi Munkar yaitu menjalankan 

perintah Allah SWT aerta menjauhi segala larangan Allah SWT. 

b. Pelaksanaan peringatan hari besar Islam (PHBI), diantaranya yaitu 

peringatan maulid Nabi, isra mi’raj, tahun baru Islam dan masih banyak 

yang lainnya, serta kegiatan seperti khaulan yang diadakan setahun 

sekali. Hal ini sejalan dengan Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah itu 

sendiri yang mana artinya aliran atau paham yang mengikuti ajaran 

Rasulullah SAWdan para sahabatnya. Meingiikuti rasulullah beirartii 

meineiladanii darii seimua aspeik keihiidupan beiliiau, baiik yang beirupa 

peirkataan, peirbuatan dan apa yang diiseitujuii oleih rasulullah, teirmasuk 

juga meingiikutii apa yang teilah diicontohkan oleih para sahabat beiliiau. 

Orang yang meingaku di iri inya seibagai i ahlu Sunnah wal jamaah adalah 

orang-orang yang beirpeigang teiguh teirhadap ajaran al-Quran dan Sunnah 

rasulullah SAW seirta meingi ikuti i apa yang teilah di ilakukan oleih para 
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sahabat serta hal ini juga sejalan dengan penguatan tradisi Ahlusunnah 

Wal Jamaah An-Nahdliyah yaitu adanya pelaksanaan tradisi Maulid 

Nabi. 

c. Peilaksanan program Cafei Aswaja yang mana keigi iatan i ini i meirupakan 

keigi iatan peingaji ian untuk kalangan anak-anak mi ileini ial di i Kabupatein 

Breibeis khususnya Breibeis Seilatan. Di ilansi ir dari i nama keigi iatannya yai itu 

Cafei Aswaja peingaji ian i ini i beiri isii teitang peinguatan aki idah atau paham 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah hal i ini i pasti inya sudah sangat 

seijalan deingan Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah i itu seindi iri i kareina 

meimang di idalamnya meimpeilajari i teirkai it peinguatan aki idah seirta paham 

aswaja. Kagi iatan peingaji ian Cafei Aswaja i ini i di i i ikuti i oleih anak-anak SMA 

dan SMK sei Breibeis Seilatan. Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir juga 

sudah ada keirja sama deingan SMA Neigeiri i 01 Bumi iayu untuk 

meilaksanakan keigi iatan Café Aswaja i ini i, seilai in si iswa dari i SMA Neigeirii 

01 Bumiiayu, keigi iatan i ini i juga di i i ikuti i oleih, SMA Bustanul Ulum Nu 

Bumiiayu, SMK Keirabat Ki ita Bumiiayu, SMA Iislam Taalumul Huda, 

MAN 02 Breibeis dan masi ih banyak yang lai innya. 

Cafei Aswaja i ini i peirtama kali i di ilaksanakan pada tanggal 21 

Feibruari i 2019 di i Majeili is Takli im Kanzul Iilmi i Ceinteir dan Keigi iatan ini 

di ihadi iri i oleih 400 peiseirta dari i peirwaki ilan si iswa dan si iswi i SMA dan SMK 

sei Breibeis Seilatan. Seibeinarnya keigi iatan i ini i akan di iadakan ruti in seiti iap 

tahunnya tetapi kareina pandeimi i covi id 19 keigi iatan i ini i seimpat vacum dan 

beilum di iadakan lagi i sampai i seikarang. Deingan adanya keigi iatan Cafei 

Aswaja i ini i seijalan deingan pola dakwah ditinjau dari jenis metodenya 

menurut surat An-Nahl ayat 125 ada tiga macam, yaitu: bilhikmah adalah 

berdakwah dengan memeperhatika kondisi dan situasi sasaran dakwah 

dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam 

menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa 

terpaksa atau keberatan. mau’izatul hasanah yaitu berdakwah dengan 

meberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan kasih 

sayang, lemah mebut, sopan, santun, sehingga nasihat dan ajaran Islam 
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yang disampaikan itu menyentuh hati mereka. dan mujadalah billati hiya 

ahsan yaitu beirdakwah deingan cara be irtukar pi iki iran dan me imbantah 

deingan cara yang se ibai ik-bai iknya deingan ti idak me imbeiri ikan teikanan-

teikanan yang me imbeiratkan pada komuni itas yang me injadii sasaran 

dakwah. 

d. Peilaksanaan peingaji ian Al-Quran (Ngaji i Quran) dan Tajwi id. Peingaji ian 

i ini i diilaksanakan seiti iap mi inggunya yai itu seiti iap hari i Sabtu, Seini in, dan 

Kami is seihabi is Ashar mulai i dari i jam 16.00 sampai i deingan jam 17.30 

WIiB. Keigi iatan ngaji i Al-Quran dan Tajwi id i ini i di i pi impiin oleih Abah Naji ib 

dan di ibantu oleih HIiMASAL (Hi impunan Alumni i Santri i Li irboyo) yang 

mana Abah Naji ib juga salah satu alumni i dari i Pondok Peisantrein Li irboyo 

Keidi iri i Jawa Ti imur. Latar beilakang di iadakannya ngaji i Al-Quran dan 

Tajwi id i ini i kareina masi ih banyak orang yang meimbaca Al-Quran hanya 

meimbacanya saja teitapi i ti idak meimpeirhati ikan Panjang peindeiknya atau 

tajwi idnya padahal meimbaca Al-Quran meirupakan amalan yang muli ia. 

Akan teitapi i, peirlu di isadari i bahwa meiski ipun meimpeirbanyak meimbaca 

Al-Quran i itu bai ik, untuk meincapai i kuali itas i ibadah yang leibiih bai ik maka 

cara meimbaca Al-quran peirlu di ipeirbai iki i apalagi i beirkai itan deingan i ilmu 

tajwi idnya dan makhari ijul huruf.  

Deingan meimpeirdalam bacaan Al Quran dan Tajwi id i inii juga 

seijalan deingan pola dakwah ditinjau dari jenis metodenya menurut surat 

An-Nahl ayat 125, yaitu: bilhikmah adalah berdakwah dengan 

memeperhatika kondisi dan situasi sasaran dakwah dengan 

menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam 

menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa 

terpaksa atau keberatan. Keigi iatan peingaji ian i inii juga sudah pastii 

meinguatkan paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah karna masuk 

pada salah satu ci iri i dasar aswaja yaiitu amar ma’ruf nahii munkar yaitu 

meinjalankan peiri intah-Nya dan meinjauhi i larangan-Nya. 

e. Peilaksanaan Keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khoti ib Sei Breibeis Seilatan, 

Keigi iatan peilati ihan Iimam dan Khotiib i inii beikeirjasama deingan 
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Keimeinteiri ian Agama Kabupatein Breibeis. Keigi iatan peilati ihan Iimam dan 

Khoti ib i inii di ilaksanakan pada hari i Mi inggu tanggal 27 Oktobeir 2019 yang 

di imulai i dari i jam 09.00 WIiB sampai i deingan jam 16.00 WIiB. Yang dii 

i ikutii oleih Iimam dan Khoti ib Masjiid Jami i sei Breibeis Seilatan, deingan 

jumlah peiseirta meincapai i 400 orang. Tujuan diiadakannya Peilati ihan Iimam 

dan Khoti ib Sei Breibeis Seilatan yai itu pasti inya untuk meini ingkatkan 

kuali itas Iiman dan Khoti ib yang mana meinjadi i Iimam dan Khoti ib dii 

Masji id i itu harus beirkuali itas dan ti idak asal-asalan agar jamaah atau 

Masyarakat yang i ikut sholat di i Masji id teirseibut meirasa nyaman. Seilai in 

i itu Iiman dan Khoti ib juga di i beiri ikan peimahaman teirkai it geirkan 

radi ikali ismei yang seikarag seidang marak di ipeirbi incangkan supaya Iimam 

dan Khoti ib bi isa meinjadi i garda teirdeipan dalam meinghadapi i radi ikali ismei 

i ini i dan teitap meimpeirtahankan ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah. 

Dalam keigi iatan i ini i pasti inya ti idak leipas deingan peimbeiri ian mateiri i 

yang beirki iatan deingan keiaswajaan kareina salah satu tujuan di iadakannya 

keigi iatan i ini i yai itu untuk meimbeinteingi i iimam dan khotiib dari i geirakan 

radi ikali ismei. Keigi iatan i ini i seijalan deingan pola dakwah ditinjau dari jenis 

metodenya menurut surat An-Nahl ayat 125 ada tiga macam, yaitu: 

bilhikmah adalah berdakwah dengan memeperhatika kondisi dan situasi 

sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, 

sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka 

tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. mau’izatul hasanah yaitu 

berdakwah dengan meberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran 

Islam dengan kasih sayang, lemah mebut, sopan, santun, sehingga nasihat 

dan ajaran Islam yang disampaikan itu menyentuh hati mereka. dan 

mujadalah billati hiya ahsan yaitu beirdakwah de ingan cara beirtukar 

pi iki iran dan me imbantah deingan cara yang se ibai ik-bai iknya deingan ti idak 

meimbeiri ikan teikanan-teikanan yang me imbeiratkan pada komuni itas yang 

meinjadi i sasaran dakwah. 
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f. Peilaksanaan Keigi iatan Zi iki ir dan Shalawat Beirsama. Keigi iatan i ini i 

di ilaksanakan dalam rangka meinyambut tahun baru Maseihi i 2022 diimana 

keigi iatan i ini i di ilaksanakan pada malam tahun baru 2022 yang di ipi impi in 

langsung oleih Abah Naji ib. Keigi iatan zi iki ir dan Sholawat Beirsama 

di ilaksanakan di i Geidung Majeili is Takliim Kanzul Iilmi i Ceinteir deingan 

jumlah jamaah keibanyakan dari i wi ilayah Breibeis Seilatan yai itu Keicamatan 

Bumiiayu, Paguyangan, Tonjong, Bantarkawung, Si irampog dan Saleim. 

Meinurut Gus Naji ib keigi iatan Zi iki ir dan Sholawat di i malam tahun 

baru maseihi i sangat di ianjurkan seibagai i peingganti i budaya hura-hura dan 

keimaksi iatan yang lazi im teirjadi i di i malam tahun baru. Karena keigi iatan 

Zi iki ir dan Sholawat beirsama i ini i diilaksanakan deingan tujuan meingajak 

masyarakat untuk beirmunajat, beidzi iiki ir, beirdoa, sholawat keipada Nabi i 

Muhammad SAW seirta muhasabah di iri i atas seimua niikmat yang Allah 

beiri ikan keipada ki ita mulai i dari i ni ikmat seihat, ni ikmat di ibeiri ikan umur 

Panjang dan masi ih banyak lagi i. Dan beirharap keigi iatan i ini i biisa 

meindobrak tradi isi i yang tadi inya ki ita masyarakat Breibeis meimeipeiri ingati i 

tahun baru deingan meinyalakan keimbang api i, hura-hura bahkan 

meilakukan maksi iat di iganti ikan deingan keigi iatan Dzi iki ir dan Sholawat. 

Deingan beigi itu tahun baru maseihi i meinjadi i acuan syukur seirta muhasabah 

di iri i deingan dzi iki ir dari ipada meingi isi inya deingan keimaksi iatan. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan amaliah khas Aswaja An- 

Nahdliyah yang sudah berlaku di kalangan muslim Sunni di Nusantara 

seperti Khatmil Qur’an berjama’ah, talqin mayit, puji-pujian sebelum 

shalat fardlu berjama’ah, shalawatan, salaman setelah shalat fardu, 

yasinan, tahlilan, dzikir dan lain sebagainya. Oleh karena itu sangat baik 

apabila peringatan tahun baru masehi maupun tahun baru islam diisi 

dengan kegiatan dzikir dan sholawat bersama. 

g. Pelaksanaan Kegiatan pelatihan Ilmu Faroid. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan pelatihan berkaitan dengan Fiqih Waris yang mana kegiatan ini 

dilaksanakan dalam rangka memperingati ulang tahun Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center yang ke empat Kegiatan Pelatihan Ilmu Faroid ini 
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dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2022 dimulai pukul 09.00 sampai 

dengan selesai. Karena Ilmu Faroid ini merupakan salah satu ilmu fiqih 

yang penting untuk dipelajari tujuan diadakannya pelatihan Ilmu Faroid 

ini pun tidak lepas dari pentingnya ilmu faroid untuk pembagian harta 

waris karena dengan menguasai ilmu faroid, maka insyaallah akan 

mencegah terjadinya perelisihan dalam pembagian harta waris terutama 

masalah waris dalam keluarga. Karena pentingnya ilmu faraid, para 

ulama sangat memperhatikan ilmu ini, sehingga mereka seringkali 

menghabiskan sebagian waktu mereka untuk menelaah, mengajarkan, 

menuliskan kaidah-kaidah ilmu faraid, serta mengarang beberapa buku 

tentang ilmu faraid. Mereka melakukan hal ini karena anjuran Rasulullah 

SAW. 

Kegiatan ini sejalan dengan Ahlusunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah itu sendiri yang mana Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah  

itu merupakan aliran atau paham yang mengikuti ajaran Rasulullah dan 

para sahabatnya. Mengikuti Rasulullah berarti meneladani dari semua 

aspek kehidupan beliau, baik yang berupa perkataan, perbuatan dan apa 

yang disetujui oleh rasulullah, termasuk juga mengikuti apa yang telah 

dicontohkan oleh para sahabat beliau. Oleh karena itu pelatihan ilmu 

faraid ini sangat penting untuk dipelajari dalam memperkuat akidah 

aswaja itu sendiri.  

h. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Bulan Ramadhan Pada Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center. Setiap bulan suci Ramadhan Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center menyelenggarakan pengajian rutinan selama Ramadhan 

setiap hari minggu dan kamis pagi dengan materi dari kitab Al Shaum 

Ala Madzahib Al-Arbaah (puasa menurut 4 madzab). Sebenarnya untuk 

materi bisa ganti-ganti setiap tahunnya, selain itu Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center juga melaksanakan tadarus Al-Quran yang diikuti oleh 

pengurus, jamaah serta masyarakat sekitar Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center, ada juga pelaksanaan shalat tarawih berjamaah 20 rakaat dan 

ditambah dengan shalat witir 3 rakaat yang dilaksanakan setelah berbuka 
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puasa bersama, selain dari itu juga Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

mengadakan pengumpulan serta pendistribusian atau penyaluran zakat, 

shadaqoh serta infaq kepada jamaah dan masyarakat sekitar yang kurang 

mampu, melaksanakan peringatan Nuzulul Qur’an pada malam 17 

Ramadahan, melaksanakan kegiatan bagi takjil selama bulan Ramadhan 

serta melaksanakan buka puasa akbar yang diadakan sekali selama 

Ramadhan bersama pengurus dan juga jamaah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center. 

Dengan adanya kegiatan ini juga maka sejalan dengan amaliah 

khas Aswaja An- Nahdliyah yang sudah berlaku di kalangan muslim 

Sunni di Nusantara seperti Khatmil Qur’an berjama’ah, talqin mayit, 

puji-pujian sebelum shalat fardlu berjama’ah, shalawatan, salaman 

setelah shalat fardlu, yasinan, tahlilan, dzikir, shalat tarawih 20 rakaat 

dan 3 witir dan lain sebagainya. Kegiatan ini juga sejalan dengan akidah 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah dimana salah satu ciri atau 

karakteristik dari Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah yaitu amar 

ma’rûf nahi munkar menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Dan dengan mempelajari kitab Al Shaum Ala Madzahib Al-Arbaah 

(puasa menurut 4 madzab) ini juga sejalan dengan Ahlusunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah itu sendiri karena dalam bidang ilmu fiqih 

Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah menganut kepada Imam 

Madzhab 4 yaitu (Hanafi, Maliki, Syafi‘i, Hambali ). 

 

2. Pada Bidang Sosial  

Kegiatan Sosial Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center. Kegiatan sosial 

merupakan suatu bentuk kegiatan kepedulian kepada orang lain atau 

kegiatan saling tolong-menolong tanpa adanya suatu imbalan yang harus 

didapat berupa materi. Kegiatan dalam bidang sosial pada Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center ini dikhususkan kepada para pengurus dan jamaah 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center yang mana majelis taklim ini memiliki 

pengurus dan jamaah yang memiliki jiwa gotong royong yang tinggi, 
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memiliki kepedulian yang tinggi terhadap sesama, memiliki jiwa 

kekeluargaan dan persaudaraan yang tinggi dan selalu kompak dan solid 

dalam melakukan setiap kegiatan untuk kemaslahatan orang banyak. 

Adapun bentuk kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center yaitu: membantu pengurus atau jamaah yang terkena 

musibah bencana alam dengan membantunya dari segi material maupun 

tenaga, melaksanakan kegiatan santunan kepada anak yatim piatu, jompo 

dan fakir miskin, melaksanakan takziah atau ziarah apabila ada pengurus 

atau jamaah yang meninggal dunia, Melaksanakan kegiatan shadaqoh 

sayuran untuk jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center setiap hari 

minggu pagi yang mana sayuran itu hasil sumbangan dari salah satu jamaah, 

dan Berbagi takjil gratis satu bulan penuh selama bulan suci Ramadhan. 

Kegiatan ini sejalan dengan pola dakwah ditinjau dari pendekatannya, 

salah satunya yaitu dakwah kultural, sebagaimana dijelaskan berikut: 

dakwah kultural, yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara dengan 

mengikuti budaya budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar 

dakwahnya dapat diterima di lingkungan dilingkungan masyarakat setempat. 

Dakwah kultural sebenarnya merupakan metode yang baik untuk dilakukan 

baik di masyarakat desa maupun di lingkungan masyarakat kota, baik yang 

berfikiran primitif maupun yang sudah modern. Pendakwah yang memiliki 

etnik, bahasa yang menyesuaikan dengan sasaran dakwah merupakan salah 

satu potret dari dakwah Nabi SAW. Kegiatan sosial ini juga sejalan dengan 

akidah Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah dimana salah satu ciri atau 

karakteristik dari Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah yaitu amar 

ma‟rûf nahi munkar menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan peneliti 

mengenai pola dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center dalam penguatan 

paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut bahwaannya peneliti menemukan 

adanya pola dakwah yang dilakukan oleh Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

dalam upaya penguatan paham Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di 

Kabupaten Brebes yaitu dengan adanya kegiatan keagamaan berupa pengajian 

rutinan, pelaksanaan peringatan hari besar Islam, cafe aswaja, pengajian Al-

Qur’an (ngaji Qur’an) dan tajwid, kegiatan pelatihan imam dan khotib se 

Brebes Selatan, kegiatan Zikir dan Shalawat, pelatihan ilmu faraid, dan 

kegiatan keagamaan pada bulan Ramadhan. Untuk kegiatan keagamaanya 

sudah berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh pimpinan serta 

pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center dan pengajian rutinan 

dilaksanakan rutin setiap minggunya tetapi ada beberapa kegiatan tahunan 

contohnya seperti Cafe Aswaja baru dilaksanakan satu kali dan belum 

dilaksanakan kembali karna waktu itu terhalang oleh pandemi covid 19. 

Bukan hanya bergerak dalam kegiatan keagamaan akan tetapi pola 

dakwah yang dilakukan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini juga bergerak 

dalam bidang sosial yaitu dengan adanya kegiatan membantu pengurus atau 

jamaah yang terkena musibah bencana alam dengan membantunya dari segi 

material maupun tenaga, melaksanakan kegiatan santunan kepada anak yatim 

piatu, jompo dan fakir miskin, melaksanakan takziah atau ziarah apabila ada 

pengurus atau jamaah yang meninggal dunia, Melaksanakan kegiatan shadaqoh 

sayuran untuk jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center setia hari minggu 

pagi yang mana sayuran itu hasil sumbangan dari salah satu jamaah, dan 

Berbagi takjil gratis satu bulan penuh selama bulan suci Ramadhan. Untuk 

kegiatan keagamaan sudah berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
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oleh pimpinan serta pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center akan tetapi 

untuk pendonasi baru dari internal saja yaitu dari pengurus dan jamaah saja 

jarang sekali ada pendonasi tetap dari luar. 

 

B. Saran 

1. Bagi Majelis Taklim KIC 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center membuat visi dan misi majelis taklim 

secara tertulis supaya apabila ditanyakan oleh pihak dari luar semua 

pengurus bisa menjawabnya dengan jawaban yang sama karna memang visi 

dan misi sudah pasti dan tertulis. Selain itu merekomendasikan agara 

kegiatan yang vakum karena pandemi covid 19 untuk segera dilaksanakan 

kembali karena kegiatan itu sangat bagus untuk mendukung pola dakwah 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center dalam penguatan paham Ahlusunnah 

Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes dan juga peneliti 

merekomendasikan agar pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

mencari donatur atau pendonasi tetap dari luar untuk mendukung semua 

kegiatan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini khusunya kegiatan sosial.   

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk meneliti strategi dakwah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center. Sehingga mampu menjad i referensi yang luas dan membangun 

khazanah dalam dimensi keilmuan baik dari subjek dan objek penelitian 

untuk khalayak khususnya yang berhubungan dengan strategi dakwah 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center. 
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Lampiran 1, Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Informan Wawancara 

a. Pimpinan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

b. Pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

c. Jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center  

2. Pedoman Wawancara Peneliti  

a. Wawancara dengan Pimpinan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center  

1) Bagaimana letak geografis dan sejarah berdirinya Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center di Bumiayu? 

2) Apa saja Visi dan Misi Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Bumiayu? 

3) Sudah berapa lama Abah menekuni dunia dakwah? 

4) Bagaimana pandangan Abah terkait paham Ahlussunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah? 

5) Menurut Abah apa hubungan Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah dengan Nahdlatul Ulama? 

6) Adakah struktur kepengurusan Abah di Nahdlatul Ulama? 

7) Bagaimana pandangan Abah terhadap kehidupan sosial keagamaan 

di Kabupaten Brebes? 

8) Bagaimana sikap Abah terhadap munculnya aliran sosial 

keagamaan yang ada di Kabupaten Brebes? 

9) Adakah aliran keagamaan di Kabupaten Brebes yang menurut 

Abah patut diwaspadai? 

10)  Bagaimana peran Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center di 

Kabupaten Brebes? 

11)  Pola dakwah yang seperti apa yang digunakan Abah dalam 

menguatkan paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di 

Kabupaten Brebes? 
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b. Wawancara dengan Pimpinan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

yang sekaligus sebagai pengisi dakwah di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center 

1) Siapa nama lengkap dan juga kiprah Abah di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

2) Apa saja materi dakwah yang Abah sampaikan kepada jamaah? 

3) Apakah orientasi dakwah yang Abah terapkan dalam setiap 

dakwah yang Abah sampaikan? 

4) Mengapa Abah memilih materi dakwah tersebut? 

5) Metode dan media dakwah apa saja yang abah gunakan untuk 

menyampaikan dakwah? 

6) Apakah dengan adanya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

dapat menguatkan paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

di Kabupaten Brebes? 

7) Bentuk penguatan yang seperti apa yang dilakukan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

8) Menurut Abah kondisi aliran keagamaan di Kabupaten Brebes ini 

seperti apa? 

9) Apakah ada gesekan atau konflik antara orang-orang yang 

memiliki paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah dengan 

aliran-aliran yang lain yang bertentangan dengan mereka? 

10) Bagaimana mempertahankan paham Aswaja di Kabupaten Brebes? 

c. Pertanyaan Kepada Pengurus Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center  

1) Apa saja fungsi dan tugas pengurus di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

2) Apa saja visi dan misi di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

3) Bagaimana struktur kepengurusan Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

4) Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 
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5) Sejak kapan anda menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

6) Adakah masa berlaku jabatan di pengurusan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

7) Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pengurus di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

8) Apa saja program kerja yang disusun pengurus (ada/tidak)? 

9) Apa motivasi saudara menjadi relawan (pengurus) di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

10) Apa kekurangan- kekuarangan yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

11) Apa kelebihan-kelebihan yang dimiliki Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

12) Menurut saudara orientasi dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center dalam lingkup apa? 

13) Menurut saudara apakah dakwah yang dilakukan Abah Najib 

selaku pemimpin Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center, lebih 

menekankan pada penguatan aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah? 

d. Pertanyaan Kepada Jaamah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

1) Sejak kapan mulai mengenal Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

2) Alasan saat ini masih mengikuti kegiatan di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

3) Bagaimana tanggapan saudara mengenai Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

4) Bagaimana aktivitas dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

5) Bagaimana sosok Abah Najib menurut saudara? 

6) Apa yang saudara dapatkan setelah mengikuti kajian di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

7) Apakah efek keaswajaan bertambah setelah menjadi jamaah 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 
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8) Apa saja yang perlu ditingkatkan oleh Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

9) Apa harapan saudara terkait dengan Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

 

Lampiran 2, Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : KH. Ahmad Najib Afandi. M.A. 

Jabatan  : Pimpinan serta Pembina Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center 

 

Peneliti : Bagaimana letak geografis dan sejarah berdirinya Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center di Bumiayu? 

Narasumber : Untuk letak geografis Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

beralamatkan di Jl. Raya Talok, Taloksari Kulon, Kelurahan 

Dukuhturi, Kecamtan Bumiayu, Kabupaten Brebes mba. Dan 

pastinya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini terletak di 

dekat kota Bumiayu malah jarak dari Talok ke kota Bumiayu 

hanya 1,6 Km saja dan hanya ditempuh dengan waktu kurang 

lebih 3 menit saja dan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

juga terletak didekat jalan raya yang pastinya sangat setrategis 

dan mudah dijangkau o  leh jamaah. 

Sedangkan untuk sejarah berdirinya Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center yaitu dimulai dari pembangunan Gedung majelis 

taklim dimulai sekitar tahun 2017, setelah mendapatkan wakaf 

tanah dari KH. Mufti pemilik toko Baru Bumiayu dan Gedung 

majelis taklim Kanzul Ilmi Center ini jadi sekitar tahun 2018, 

pada saat proses pembangunan Gedung tersebut pengajian tetep 

berjalan seperti biasanya. Awal mulanya s ebelum didirikannya 
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majelis taklim kanzul ilmi center ini antara tahun 2010, 2011, 

awalnya pengajian dimulai di masjid Agung Bumiayu yang 

didasari atas keprihatinan saya atas minimnya gerakan dakwah 

di masyarakat Brebes Selatan dan peran masjid sebagai pusat 

dakwah. Awal mulanya jamaah yang ikut hanya sebanyak lima 

sampai sepuluh orang saja tetapi saya tetap istiqomah untuk 

berdakwah bahkan dulu saya harus menempuh perjalanan dari 

Benda ke Masjid Agung Bumiayu dengan menggunakan 

angkutan umum hal itu rutin dilakukan saya setiap minggunya 

demi mensyiarkan agama Islam di Kecamatan Bumiayu. 

Lambat laun rupanya masyarakat khusunya masyarakat Brebes 

Selatan mulai seneng dengan pengajian yang diadakan oleh 

saya ini mba. Karena rupanya tipologi dakwah saya ini sesuai 

dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat Bumiayu dan 

sekitarnya utamanya Brebes Selatan. Dan untuk peresmian 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini yaitu pada tanggal 2 

Desember 2018. 

Peneliti  : Apa Visi dan Misi Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Bumiayu? 

Narasumber : Sebenarnya belum ada visi dan misi secara tertulis mba tapi 

untuk tujuan didirikan majelis taklim ini ya tujuannya Ingin 

menjadikan pengajian di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

menjadi sesuatu yang betul-betul menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat karena seperti yang kita tahu bahwasannya belajar 

itu hukumnya wajib sampai kapanpun contohnya bagi orang 

tua sudah tidak punya tempat lagi untuk belajar formal maka 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini sebagai wadah untuk 

mereka belajar terutama belajar agama. Bukan hanya orang tua 

kita juga sebagai wadah untuk anak-anak milenial dalam 

menimba ilmu Agama serta menanamkan dan menguatkan 

keaswajaan pada diri mereka. Dan Menjadikan Majelis Taklim 
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Kanzul Ilmi Center sebagai pusat dakwah Aswaja yang mana 

bertujuan untuk menangkal paham radikal yang sudah mulai 

menyebar dimasyarakat dengan cara menguatkan paham 

Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah pada jamaah melalui 

program yang telah kami buat. Karena kan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center ini terlahir dari Rahim Nahdlatul Ulama 

yang mana NU ini jelas jelas bertentangan dengan paham-

paham yang radikal. 

Peneliti : Sudah berapa lama abah menekuni dunia dakwah? 

Narasumber : Saya sudah menekuni dunia dakwah sudah sejak saya mulai 

masuk MTS di Hidayatul Mubatadi’in Pondok Peantren 

Lirboyo Kediri Jawa Timur disitu saya mulai mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler Muhadlarah atau latihan 

pidato/dakwah mba dan sampai dengan saat ini saya masih 

menekuni dunia dakwah serta diamanahi sebagai wa kil ketua 

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Jawa Tengan. 

Jujur saja dakwah itu sudah melekat secara otomatis dari mulai 

dulu saya masih dipondok hingga sekarang ini mba 

Peneliti : Bagaimana pandangan abah terkait paham Ahlussunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah? 

Narasumber : Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah merupakan paham 

atau gerakan yang mengikuti dan berpegang teguh dengan 

sunnahnya kanjeng Nabi Muhammad SAW dan mayoritas 

sahabat baik didalam syariat, maupun aqidan dan tasawuf dan 

lahir dari rahim Nahdlatul Ulama. Dan Ahlussunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah memiliki prinsip yaitu tawassuth atau 

moderat, tasamuh atau toleran, tawazun atau seimbang serta 

taadhul atau adil. Prinsip- prinsip tersebut yang nantinya 

menjadi landasan dalam mengimplementasikan Ahlussunnah 

Wal Jamaah An-Nahdliyah dalam kehidupan sehari-hari mba.  



100 
 

 

 

Peneliti : Menurut abah apa hubungan Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah dengan Nahdlatul Ulama? 

Narasumber : Hubungan antara Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

dengan Nahdlatul Ulama itu sangat erat dan tidak bisa 

dipisahkan karena latar belakang berdirinya organisasi islam 

Nahdlatul Ulama atau (NU) ini merupakan sebuah usaha dalam 

mempertahankan paham Ahlussunnah Wal Jamaah dari 

pengaruh dan aliran-aliran lain yang ingin menghilangkan 

paham Ahlussunnah Wal Jamaah. Ahlussunnah Wal Jamaah 

An-Nahdliyah juga merupakan paham Aswaja yang lahir dari 

organisasi Islam Nahdlatul Ulama. Adapun substansi mendasar 

dari Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah ini terletak pada 

Tauhidnya atau ketuhanan mengikuti Imam Abu Hasan Al-

Asy’ari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidzi, sedangkan dalam 

bidang ilmu fiqih menganut Imam Madzhab 4 (Hanafi, Maliki, 

Syafi‘i, Hambali) serta dalam bidang tasawuf menganut pada 

Imam Al Ghazali dan Imam Junaid al Baghdadi. Jadi antara 

NU dan Aswaja pasti saling berkaitan mba kalau Nu sudah 

pasti Aswaja tapi kalau Aswaja belum tentu Nu karna 

organisasi Muhammadiyah pun juga mengakui bahwa mereka 

juga Aswaja begitu mba. 

Peneliti : Adakah struktur kepengurusan bapak di Nahdlatul Ulama? 

Narasumber : Alhamdulillah saya sekarang diamanati sebagai wakil LDNU 

Jawa Tengah mba. 

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak terhadap kehidupan sosial 

keagamaan di Kabupaten Brebes? 

Narasumber : menurut saya sendiri sudah lumayan rukun karna untuk 

pengjiaan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi ini juga ada dari NU, 

Muhammadiyah bahkan untuk aliran diluar Nu dan 

Muhammadiyah juga ada yang ikut karna di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center menampung seluruh aliran untuk mengikuti 
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pengajian di majelis taklim kami. Bukan hanya itu dengan 

Muhammadiyah juga kita saling kordinasi untuk memberantas 

terkait gerakan orang-orang wahabi yang sudah menyebar di 

wilayah Brebes ini mba. Walaupun kadang kalau penentuan, 

puasa Ramadhan kadang kita suka berbeda mba. 

Peneliti  : Bagaimana sikap bapak terhadap munculnya aliran sosial 

keagamaan yang ada di Kabupaten Brebes? 

Narasumber : Pastinya kita harus tetap waspada apalagi dengan aliran-aliran 

yang baru. Karna tidak bisa dipungkiri untuk wilayah Brebes 

ini terutama wilayah Brebes Selatan ini sudah ada aliran-aliran 

sesat yang sudah mulai mendoktin masyarakat. Oleh karena itu 

kita sebagai umat islam apalagi islam yang moderat seperti Nu 

ini yang memiliki paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah harus selalu berpegang teguh dengan Al-Quran dan 

Hadist. Selain itu juga kita harus membentengi diri dengan ikut 

mengaji dan harus bisa memilah dan melilih kajian yang kita 

ikuti apakah sesat atau tidak, contoh kita bisa mengikuti kajian 

di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center yang didalamnya bukan 

hanya membelajari kitab fiqih saja tetapi juga mengkaji kitab 

Mafahim yaitu kitab yang membahas tentang Aswaja. 

Peneliti : Adakah aliran keagamaan di Kabupaten Brebes yang menurut 

bapak patut diwaspadai? 

Narasumber : iya sampai hari ini, mulai dari kami mendirikan sampai 

dengan saat ini kami betul-betul mewaspadai terhadap paham 

yang berhaluan wahabi karena cukup lumayan membahayakan 

karena aliran tersebut gampang sekali untuk mengkafir-

kafirkan serta membitah-bitah kan tentunya hal ini dapat 

memecahbelahkan masyarakat. Untuk wilayah Brebes sendiri 

terutama wilayah Brebes Selatan aliran wahabi sudah tersebar 

di wilayah Jatisawit Bumiayu dan manggis Benda. Bukti 

adanya aliran wahabi terutama di wilayah Bumiayu itu sendiri 
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yaitu dengan adanyan salah satu masjid yang bernama masjid 

Aisyah yang merupakan masjid milik orang Wahabi. Ada juga 

LDII atau Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang dianggap 

aliran sesat karena menurutnya orang yang tidak ikut kedalam 

organisasinya adalah kafir bahkan ketika ada orang diluar 

aliran mereka ikut sholat dimasjid mereka akan dianggap najis 

dan harus segera disucikan. 

Peneliti : Bagaimana peran Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center di 

Kabupaten Brebes? 

Narasumber : Peran Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center di Kabupaten 

Brebes yaitu sebagai benteng dan pusat pengajian Ahlussunnah 

Wal Jamaah An-Nahdliyah untuk Masyarakat Kabupaten 

Brebes khususnya Brebes Selatan agar masyarakat tidak 

gampang terdoktrin oleh aliran-aliran atau faham-faham Islam 

garis keras atau radikal serta ikut memberikan kesejukan bagi 

masyarakat Brebes umumnya khususnya Brebes selatan, 

sehingga gerakan-gerakan yang memecahbelahkan masyarakat 

tercunter dengan baik. 

Peneliti  : Pola dakwah yang seperti apa yang digunakan Abah dalam 

menguatkan paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di 

Kabupaten Brebes? 

Narasumber : Pola dakwah yang kita lakukan pastinya pertama, dengan 

memberikan kajian kitab Fiqih, tasawuf, akhlak, dan paling 

pokok yang tentang Aswajanya yaitu kajian kitab Mafahim 

Yajibu An-Tushohah karya Sayyid Muhammad Al-Maliki. Dan 

kajian ini dilaksanakan pada hari Minggu pagi mulai dari jam 

07.00 sampai dengan jam 09.30 WIB, malam Selasa Legi dan 

malam Jumat Legi mulai dari jam 19.00 sampai denga jam 

21.00 WIB. Kedua diadakannya Pengajian Al-Quran (Ngaji 

Quran) dan pemberian materi tajwid untuk umum mulai dari 

anak-anak sampai dengan orang tua bersama Gus Najib Afandi. 
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M.A. dan HIMASAL (Himpunan Alunmi Santri Lirboyo) 

Brebes Selatan yang dilaksanakan pada hari Sabtu, Senin dan 

Kamis mulai setelah Asar jam 16.00 sampai dengan jam 17.00 

WIB. Ketiga, dengan di adakannya kegiatan Café Aswaja 

untuk kaum muda milenial yaitu pelajar SMA dan SMK di 

Kabupaten Brebes Khususnya Brebes Selatan ini mba dan 

kegiatan Café Aswaja ini diharapkan bisa menjadi penyegaran 

dan benteng akidah kaum milenial terutama terkait Aswaja. 

Keempat, kita juga selalu mengadakan kegiatan-kegiatan di 

peringatan hari besar islam seperti diadakannya pengajian 

untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, 

peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW dan masih 

banyak lagi peringatan hari besar islam yang kami laksanakan. 

 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : KH. Ahmad Najib Afandi. M.A. 

Jabatan : Pengisi Dakwah di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Peneliti : Siapa nama lengkap dan juga kiprah Abah di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Nama lengkap saya KH. Ahmad Najib Afandi. M.A. kiprah 

saya di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ya sebagai pendiri, 

penggagas, pengasuh, serta pengisi dakwah di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center ini mba. 

Peneliti : Apa saja materi da’wah yang Abah sampaikan kepada 

jamaah? 

Narasumber : Untuk materi dakwah yang saya sampaikan itu terkait kitab 

Fiqih, Tasawuf, Tauhid, Aqidah Akhlak, Aswaja begitu mba 

untuk yang paling pokok yang tentang Aswajanya itu kitab 

Mafahim Yajibu An-Tushohah karya Sayyid Muhammad Al-

Maliki dan itu sudah hatam mba. Jadi kalau dilihat dari awal 
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rangkaian kitab yang sh kita baca dan pelajari sudah banyak 

mba mulai dai kitab Sulam Taufiq, Bustanul Arifin, Minhajul 

Abidin, Tafsir Ibris, kitab Bayjuri, Bidayatul Hidayah, Dan 

untuk yang sedang dibaca dan dipelajari sekarang yaitu kitab 

Nihayatuz Zain karya Syekh Nawawi al-Bantani pengajiannya 

dilaksanakan pada hari Minggu mulai dari jam 07.00 sampai 

dengan jam 09.30 WIB, Tafsir Munir atau Tafsir Wahbah 

Zuhaili yang dilaksanakan pada hari Minggu juga mulai dari 

jam 07.00 sampai dengan jam 09.30 WIB, kitab Adabul Alim 

Wal Muta Alim karya KH. Hasyim Asyari yang dilaksanakan 

pada hari Senin Legi mulai dari jam 19.00 sampai dengan jam 

21.00 WIB,  kitab Minhajul Abidin yaitu kitab Tasawuf karya 

Imam Al-Ghazali yang dilaksanakan pada hari Kamis Legi 

mulai dari jam 19.00 sampai dengan jam 21.00 WIB, Kitab Al 

Shaum Ala Madzahib Al-Arbaah (puasa menurut 4 madzab) 

yang dilaksanakan pada hari Minggu selama bulan Ramadhan 

muali dari jam 07.00 sampai dengan jam 09.30 WIB, Kajian 

kitab Irsyadul Ibad karya Syekh Zainuddin Ibnu Abdul Aziz 

Al-Malibari dilaksanakan pada hari Kamis selama bulan 

Ramdhan mulai dari jam 07.00 sampai dengan jam 09.30 WIB. 

Peneliti : Mengapa Abah memilih materi dakwah tersebut? 

Narasumber  : Iya karna melihat kondisi dan situasi masa kini terutama 

kondisi lingkungan masyarakat kita. Karna kompleksitas 

persoalan masyarakat global khususnya, itu kan masalah 

Akidah dan masalah ubudiyah ibadah sehingga banyak 

generasi-generasi kita itu terpengaruh oleh transnasional, trans-

trans pemahaman yang nyleneh-nyleneh itu dan itu belum ada 

gerakan yang masif seperti itu kecuali di Majelis Taklim 

Kanzul Imi Center ini. Maka bisa dikatakan Lembaga-lembaga 

formal, nonformal dan ormas-ormas formal pun belum berhasil 

melakukan seperti yang dilakukan Majelis Taklim Kanzul Imi 
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Center ini mba. Jadi di Majelis Taklim Kanzul Imi Center ini 

kita pendekatan kultural dengan jamaah, sosiologis, 

kemasyarakatan, kita bukan kekuatan jabatan karna kita tidak 

punya jabatan dan malah hal seperti ini akan lebih mengena ke 

masyarakat. 

Peneliti : Apakah orientasi dakwah yang Abah terapkan dalam setiap 

dakwah yang Abah sampaikan? 

Narasumber : Kalau saya dakwah orientasinya mengajak, sesuai firman 

Allah “udkhuila sabili rabbika bil khikmati wal mauidhatil 

khasanah” bukan pemaksaan. Karna tugas kita menyampaikan 

bukan memaksakan kita tidak wajib membuat orang itu harus 

baik, karena menjadi baik atau tidaknya orang itu urusannya 

Allah. Dalam menyampaikan dakwah kita juga tidak boleh asal 

terjun begitu saja tetapi juga harus memperhatikan gimana 

kondisi latar belakang jamaah. Selain itu orientasi dakwah saya 

bukan hanya mengajak tetapi juga menyampaikan kebenaran 

“ulil haqqo walau anna murron “apapun tantangannya dan 

apapun rintangannya saya lalui dan itu memang nyata 

tantangan dan rintangan baik secara internal maupun eksternal 

kelompok kita sendiri dan itu pasti selalu ada dan akan saya 

hadapi dengan segala kemampuan saya mba. Dan dalam 

dakwah saya juga selalu dibarengi dengan nasihat-nasih kepada 

jamaah apabila ada hal yang keliru dan perlu diluruskan. 

Karena pada hakikatnya saya menyampaikan dakwah dengan 

hati yang tulus serta ridho karena Allah SWT. Serta saya juga 

mempersilahkan untuk jamaah yang kurang memahami hal 

terkait ajaran agama Islam apalagi hal yang sudah saya 

sampaikan itu tidak mereka pahami atau kurang mereka pahami 

maka saya juga tidak segan untuk memberikan kesempatan 

kepada jamaah berupa tanya jawab. 
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Peneliti  : Metode serta media dakwah apa saja yang abah gunakan 

untuk menyampaikan dakwah? 

Narasumber : Metode dan media dakwah yang saya gunakan pertama 

dengan menggunakan lisan mba yaitu berupa ceramah yang 

saya sampaikan setiap pengajian rutinan maupun kegiatan 

pengajian lainnya, kedua dengan memanfaatkan sosial media 

jadi Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini memanfaatkan 

media sosial untuk berdakwah yaitu dengan menggunakan 

Instagram dengan nama akun Instagramnya Kanzul_ilmy, 

Facebook dengan nama akunnya Kanzul Ilmy Board, dan 

Youtube dengan nama akunnya PUSDA-Kanzul Ilmi Center. 

Ketiga saya juga menggunakan kitab sebagai acuan saya 

memberikan materi dakwah. 

Peneliti : Apakah dengan adanya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

dapat menguatkan paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah di Kabupaten Brebes? 

Narasumber : Sudah pasti mba, dengan pola dakwah yang diterapkan di 

majelis taklim Kanzul Ilmi Center dengan adanya beberapa 

program kerja yang kita buat seperti adanya program pengajian 

rutinan, program Cafe Aswaja. Cafe Aswaja ini di peruntuhkan 

untuk kalangan milenial yaitu untuk anak-anak SMA khusunya 

SMA se Kabupaten Brebes Selatan. Walapun program ini 

sempat vakum pas pada saat pandemi dan kita juga sudah 

MOU atau bekerjasama dengan SMA Negeri 01 Bumiayu. 

Karna melihat keadaan anak milenial di Kabupeten Brebes 

selatan ini yang penyebaran kokain dan heroin itu sangat kuat 

disamping itu juga sudah mulai ada aliran-aliran wahabi yang 

masuk di wilayah Kabupaten Brebes ini, selain itu 

mendampingi para generasi milenial agar tidak terkontaminasi 

oleh pemahaman agama menyimpang yang saat ini marak di 

media sosial dan itulah yang mendorong saya untuk melakukan 
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gerakan dakwah seperti ini yaitu dengan membuat program 

kegiatan Cafe Aswaja untuk anak-anak milenial. Selain itu juga 

ada pelatihan Imam dan Khotib se Brebes Selatan yang 

bekerjasama dengan Kementerian Agama Kabupaten Brebes 

yang dilaksanakan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center pada 

hari Ahad, tanggal 27 Oktober 2019 dimulai dari pukul 09.00 

WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB mba dengan peserta 

yang mendaftar sebanyak 300 orang dan bertambah lagi pas 

pada saat waktu pelaksanaan menjadi 400 orang. Kegiatan 

pelatihan Imam dan Khotib ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kualiatas Imam dan Khotib dan juga agara 

mereka Imam dan Khotib bisa menjadi garda terdepan dalam 

menghadapi paham radikalisme dan tetap memepertahankan 

paham Ahlusunnah Wal Jamaah. Kegiatann yang saya jelaskan 

tadi itu merupakan gerakan yang Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center lakukan untuk menguatkan gerakan Aswaja di 

Kabupaten Brebes. 

Peneliti : Bentuk penguatan yang seperti apa yang dilakukan Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber  : Bentuk penguatan yang kita lakukan di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center ini yaitu dengan pemahaman, memberikan 

pemahaman yang benar, dalil-dalil yang benar, pendapat-

pendapat ulama yang benar, karna sekarang kan banyak paham-

paham yang cuma diucapkan oleh orang-orang atau dalam 

kanda kutip ustadz-ustaadz yang viral tetapi tidak berdasar 

dengan sumber. Kalau kita Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

ini menggunakan teks book dengan menggunakan kita-kitab 

tertentu yang kita baca dan pelajari sampai khatam, sehingga 

yang saya sampaikan itu bukan hanya sekedar dari pemikiran 

saya, emosi saya, kemauan saya, tanpa adanya referensi atau 

sumber keilmuan yang jelas tetapi saya menyampaikan sesuai 
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dengan apa yang ada di kitab yang kita baca dan kita jadikan 

referensi. Karna sekarang banyak pengajian yang hanya 

mendongen saja dan jarang yang menggunakan teks book. 

Tetapi kalau saya tidak mba saya menggunakan teks book dan 

ini berarti apa yang kita sampaikan orisinil dari kitab. Selain itu 

ya seperti yang sudah saya sebelumnya bentuk penguatan yang 

lainnya yaitu dengan beberapa program yang telah kita buat 

salah satunya seperti program Cafe Aswaja untuk kalangan 

anak-anak milenial, pelatihan imam dan khotib ngaji rutinan. 

Peneliti : Menurut Abah kondisi aliran keagamaan di Kabupaten Brebes 

ini seperti apa? 

Narasumber : di Kabupaten Brebes khususnya Brebes Selatan kondisi aliran 

keagamaannya sudah sangat mengerikan. Contohnya di 

Kecamatan Bantarkawung, Kecamatan Sirampog, Kecamatan 

Bumiayu itu sendiri ada beberapa masjid yang dimiliki oleh 

golonga-golongan yang perlu kita waspadai contohnya seperti 

masjid Aisyiah yang berada di pertigaan lampu merah Talok 

dan itu sudah banyak makan korban. Oleh karena itu dengan 

Adanya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini sebagai pusat 

Aswaja Center di Kabupaten Brebes Khususnya Brebes Selatan 

ini dengan brandnya Aswaja Center karna untuk menyikapi 

masifnya gerakan-gerakan diluar NU misalnya wahabi dan 

memberi penguatan gerakan Aswaja kepada masyarakat 

Brebes. 

Peneliti : Apakah ada gesekan atau konflik antara orang-orang yang 

memiliki paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

dengan aliran-aliran yang lain yang bertentangan dengan 

mereka? 

Narasumber : untuk konflik pastinya ada mba tetapi sebatas omongan saja 

tidak sampai konflik fisik seperti orang-orang Nu yang 

berpaham Ahlusunnah Wal Jamaah itu melakukan kegiatan 



109 
 

 

 

tahlilan mereka orang-orang wahabi, orang-orang islam garis 

keras mencemooh mereka bahwa apa yang mereka lakukan itu 

bid’ah dan musrik. Bukan hanya itu untuk orang-orang LDII 

pun menganggap kita orang-orang NU yang berpaham Aswaja 

yaitu orang kafir karna kami tidak mengikuti golongan mereka 

LDII bahkan untuk orang-orang diluar organisasi mereka ikut 

melaksanakan sholat dimasjid mereka langsung dianggap najis 

dan segera disucikan oleh mereka. Mungkin itu saja mba untuk 

cek cok sampe fisik sih belum ditemukan. 

Peneliti : Bagaimana mempertahankan paham Ahlussunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes? 

Narasumber : tidak ada cara kecuali ngaji mba, yaitu ngaji dengan 

masyarakat dan ini harapan saya semestinya pengurus-

pengurus Nahdlatul Ulama itu harus ngaji, bukan hanya ngaji 

pas pada saat peringatan hari besar islam saja. Karna cara 

mempertahankan paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah di Kabupeten Brebes ini ya dengan mengaji, seperti 

ngaji rutinan yang diadakan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini. 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Bapak Drs. Muhammad Najib Sulaiman 

Jabatan : Ketua Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

 

Peneliti : Apa saja fungsi dan tugas pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : Pastinya membantu dalam merumuskan kegiatan-kegiatan apa 

saja yang akan kita buat dan laksanakan bersama pimpinan 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center, melaksanakan dan 

mensukseskan kegiatan yang sudah kita rancang bersama, serta 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah kita laksanakan 
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untuk mengetahui apa saja kekurangan dari kegiatan-kegiatan 

yang sudah kita laksanakan dan berharap kedepannya bisa lebih 

baik lagi. Dan yang pastinya turut ikut serta memberikan 

kepuasan kepada jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

dan memberikan pelayanan terbaik untuk jamaah. Untuk saya 

sendiri sebagai ketua mempunyai tugas dan fungsi antara lain 

bertanggung jawab atas semua kegiatan atau program kerja 

yang ada di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini, serta 

menyusun jadwal kegiatan yang ada di majelis taklim. 

Peneliti : Apa saja visi dan misi di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Sebeneranya untuk visi dan misi secara tertulis belum ada 

mba. Cuma tujuan didirikannya Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini ya tidak lepass dari keprihatinan Gus Najib atas 

minimnya gerakan dakwah di masyarakat Brebes Selatan 

terutama di Bumiayu selain itu karna di Kabupaten Brebes itu 

sendiri sudah mulai dimasuki oleh orang orang yang membawa 

aliran wahabi akhirnya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

didirikan sebagai pusat dakwah Aswaja atau Aswaja Center 

dengan harapan menguatka paham Ahlussunnah Wal Jamaah 

An-Nahdliyah pada diri mayarakat dan masyarakat tidak 

tergoyahkan untuk mengikuti aliran radikal tersebut. 

Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : Untuk struktur kepengurusan kami lengkap mba walaupun 

untuk kepemimpinan itu oleh Abah Najib tetapi kita memiliki 

struktur kepengurusan yang terdiri dari pelindung, penasihat, 

Pembina, dewan pakar, biro hukum, ketua, wakil ketua, 

sekretaris, bendahara, bidang Pendidikan, organisasi dan 

kaderisasi, bidang keagamaan dan PHBI, bidang sosial dan 

kemasyarakatan, bidang hubungan masyarakat, bidan 

pengembangan ekonomi dan penggalian dana, bidang seni dan 
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budaya, bidang perawatan Gedung dan inventaris barang, 

bidang kebersihan, dan bidang keamanan. 

Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Untuk sarana dan prasarana menurut saya sudak cukup 

lengkap seperti adanya Gedung Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center dua lantai, tersedianya tempat parkir untuk jamaah ya 

walaupun tidak terlalu luas, adanya wc umum untuk jamaah 

dan pengurus sebanyak delapan kamar mandi, podium, wifi 

yang digunakan untuk siaran langsung di Instagram dan 

youtube Kanzul Ilmi Center, alat untuk shooting, sound sistem, 

kamera, alat tulis, papan tulis untuk menerangkan beberapa 

materi yang perlu dijelaskan dengan menggunakan tulisan, 

tempat baner dan satir untuk membatasi antara jamaah laki-laki 

dan perempuan. 

Peneliti : Sejak kapan anda menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber  : Saya menjadi pengurus sejak awal mula di bangun Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini mba. Dan sebelum menjadi 

pengurus saya sudah sering mengikuti pengajian beliau abah 

Najib pas awal mula merintis pengajian di Masjid Agung mba. 

Peneliti  : Adakah masa berlaku jabatan di pengurusan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Untuk saat ini belum ada mba. Jadi untuk yang mau terus 

berhidmat menjadi pengurus ya monggo kalau sudah tidak mau 

ya tidak masalah jadi tidak ada unsur paksaan untuk menjadi 

pengurus di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini mba. 

Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pengurus di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Kegiatan yang pengurus laksanakan di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center banyak sekali mba mulai dari kegiatan keagamaan 
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yaitu dengan adanya Pengajian Rutinan setiap hari minggu 

pagi, malam selasa legi mulai dari jam tujuh malam sampai jam 

Sembilan dan malam jumat legi mulai dari jam tujuh sampai 

dan Sembilan malam dengan materi yang dikaji itu seputar 

kitab Fiqih, Akhlak, Tasawuf, Tauhid dan Aswaja , kegiatan 

pengajian Ramadahan atau pasaran itu setiap hari minggu pagi 

dan kamis pagi dengan materi yang berbeda-beda seriap 

ramadhannya, kegiatan ngaji Al-Quran dan Tajwid bersama 

Himpunan Alumni Santri Lirboyo (HIMASAL) dilaksanakan 

setiap hari Sabtu, Senin, dan Kamis sehabis Ashar yaitu dari 

jam empat sampai jam setengah enam sore, kegiatan pengajian 

akbar dalam memperingati peringatan hari besar Islam, 

kegiatan ulang tahun Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center yang 

biasa diisi dengan kegiatan lomba-lomba, pelatihan, jalan sehat, 

dan pengajian akbar pada puncak acara, kegiatan pengajian 

untuk anak-anak milenial yaitu cafe aswaja dan masih banyak 

kegiatan keagamaan lainnya. Ada juga kegiatan sosial 

kemasyarakatan yaitu berupa pelaksanaan bagi-bagi takjil 

selama bulan Ramadhan full, membantu pengurus atau jamaah 

apabila ada yang terkena bencana alam, takziah kepada 

keluarga pengurus atau jamaah apabila ada pengurus atau 

jamaah yang meninggal dunia, adanya kegiatan santunan untuk 

anak yatim piatu, jompo dan fakir miskin,serta kegiatan 

shodaqoh sayur yang dibagikan setiap minggu pas pada saat 

pengajian rutinan dihari minggu mba. 

Peneliti  : Hal apa saja yang perlu dipertimbangkan pengurus dalam 

merancang kegiatan serta melaksanakan kegiatan di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Hal yang pertama yang dipertimbangakan yaitu waktu atau 

jadwal pengajian baik pengajian rutinan pada hari-hari biasa 

atau pas pada saat bulan Ramadhan serta pengajian Akbar 
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dalam memperingati hari besar Islam dan ulang tahun Majelis 

Taklim Kic jadi dalam menentukan jadwal kegiatan pengajian 

rutinan itu disesuaikan dengan kondisi kita sebagai pengurus, 

pengisi dakwah dan juga jamaah terutama berkaitan dengan 

waktu yah mba biasanya klau hari-hari biasa dari kami 

pengurus, jamaah banyak yang bekerja sampai sore makannya 

kami mengadakan pengajian rutinan mingguan pada hari 

minggu pagi atau pada sore atau malam hari agar 

mengefektifitaskan waktu yang kita punya dan peluang jamaah 

yang ikut pengajian juga pasti banyak. Untuk pengajian 

peringatan hari besar islam dan ulang tahun biasanya kita 

adakan pada saat tanggal peringatan tersebut atau memilih hari 

minggu supaya nantinya banyak jamaah yang ikut serta dalam 

pengajian tersebut. Untuk tempat pelaksanaan kami pastinya 

melaksanakan kegiatan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center. 

Dan yang terkahir yang perlu dipertimbangakan yaitu terkait 

dana, dari mana dana itu dioperoleh nantinya dan berapa besar 

dana yang kita peroleh untuk melaksanakan kegiatan tersebut 

yang nantinya kita sesuaikan dengan kegiatan yang nanti kita 

laksanakan. 

Peneliti : Apa saja program kerja yang disusun pengurus (ada/tidak)? 

Narasumber  : Ada mba, untuk program kerja kita ada program kerja jangka 

pendek dan jangka Panjang mba. Untuk program kerja jangka 

pendeknya yang sudah saya jelaskan pada pertanyaan 

sebelumnya kurang lebih seperti itu dan untuk program jangka 

panjangnya kita sedang ada pembangunan Gedung Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center 2 di desa Kaliwadas, Kecamatan 

Bumiayu dan rencana pembangunan Gedung KIC 3 di desa 

Pepedan, Kecamatan Tonjong, untuk dibidang Pendidikan kami 

juga merencanakan pembuatan pondok pesantren Kanzul Ilmi 

Center yang mana bertempat di Gedung Majelis Taklim Kanzul 
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Ilmi Center 2 di Kaliwadas, kita juga rencananya akan 

mengumpulkan zakat mal yang berkembang dari jamaah, dan 

untuk bidang ekonomi kami juga ada rencana membuat mini 

market mini atau koperasi gitu mba yang bertujuan untuk 

membantu pemasukan dana Majelis Taklim Kazul Ilmi Center. 

Peneliti : Apa motivasi saudara menjadi relawan (pengurus) di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Motivasi saya menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center ini ya karna pertama yang ingin berhidmat kepada 

guru saya Abah Najib serta ngalap barokahnya beliau dan 

membantu beliau dalam merintis pendirian Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center juga ikut serta dalam menyukseskan tujuan 

didirikannya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center. 

Peneliti : Apa kekurangan- kekuarangan yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : untuk kekurangan dari Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center itu 

dari segi sarana dan prasarana berupa tempat parkir yang 

kurang luas untuk parkir jamaah dan Gedung yang kurang luas 

karna saking banyaknya jamaah yang ikut mengaji di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini kadang masih ada jamaah yang 

ngaji di teras majelis, belum adanya pendataan jamaah secara 

rutin seperti absensi pada setiap ngaji rutinan, dan untuk 

jamaah kadang masih ada yang kurang tertib seperti masih 

banyak yang terlambat. 

Peneliti  : Apa kelebihan-kelebihan yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : menurut saya kelebihan yang dimiliki oleh Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center yaitu dari segi sumber daya manusia 

(SDM) pengasuh sekaligus pengisi dakwah yang sangat luar 

biasa dimana beliau tidak perlu diragukan lagi latar belakang 

pendidikannya serta keilmuannya yang pastinya mumpuni 
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dalam bidang ilmu agama, sumber daya pengurus serta 

jamaahnya yang solid, saling bahu membahu dalam 

memajukan Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini serta saling 

membantu apabila ada yang mengalami kesusahan apalagi 

untuk pendanaan pembangunan Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini kebanyakan dari iuran jamaah dan pengurus tetapi 

kebanyakan dari jamaah sih mba yang sangat antusias. 

Peneliti : Menurut saudara orientasi dakwah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center dalam lingkup apa? 

Narasumber : karna kami latar belakangnya dari orang-orang NU yang 

pastiya menganut paham Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah kita juga orientasi dakwahnya dalam lingkup 

Aswaja mba, Adapun substansi mendasar Ahlussunnah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah ini terletak pada Tauhidnya atau 

ketuhanan mengikuti Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam 

Abu Mansur Al-Maturidzi, sedangkan dalam bidang ilmu fiqih 

menganut Imam Madzhab 4 (Hanafi, Maliki, Syafi‘i, Hambali) 

serta dalam bidang tasawuf menganut pada Imam Al Ghazali 

dan Imam Junaid al Baghdadi. Jadi dalam orientasinya 

mencakup materi-materi tersebut. 

Peneliti  : Menurut saudara apakah dakwah yang dilakukan Abah Najib 

selaku pimpinan sekaligus pengasuh Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center, lebih menekankan pada penguatan paham 

Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah? 

Narasumber : sudah jelas iya mba dakwah yang dilakukan Abah Najib 

selaku pimpinan sekaligus pengasuh Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center menekankan pada penguatan paham Ahlussunnah 

Wal Jamaah An-Nahdliyah sudah jelas terlihat dari beberapa 

kegiatan yang di laksanakan oleh Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center yang sudah saya paparkan pada jawaban dari pertanyaan 

sebelumnya. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Ibu Nihayatul Bahiyah, S.Ag 

Jabatan : Bidang Pendidikan, Organisasi, dan Kaderisasi. 

 

Peneliti : Apa saja fungsi dan tugas pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : untuk tugas dan fungsi pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center yaitu membantu dalam merencanakan kegiatan atau 

program kerja apa saja yang akan dilaksanakan oleh majelis 

taklim baik program kerja jangka pendek maupun program 

kerja jangka panjang bukan hanya merencanakan atau 

merumuskan saja kita juga terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut dari mulai persiapan sebelum kegiatan, pas pada saat 

pelaksanaan kegiatan serta pas pada saat acara selesai. Serta 

melakukan evaluasi agar kesalahan yang ada pada kegiatan 

sebelumnya tidak terulang kembali dikegiatan selanjutnya 

begitu mba. Untuk tugas saya sendiri pastinya membuat 

program kerja pada bidang Pendidikan contohnya pengajian 

rutinan mingguan. 

Peneliti : Apa saja visi dan misi di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : sebeneranya untuk visi dan misi secara tertulis belum ada 

mba. Cuma tujuan didirikannya Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini ya tidak lepass dari keprihatinan Gus Najib atas 

minimnya gerakan dakwah di masyarakat Brebes Selatan 

terutama di Bumiayu selain itu karna di Kabupaten Brebes itu 

sendiri sudah mulai dimasuki oleh orang orang yang membawa 

aliran wahabi akhirnya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

didirikan sebagai pusat dakwah Aswaja atau Aswaja Center 

dengan harapan menguatka paham Ahlussunnah Wal Jamaah 

An-Nahdliyah pada diri mayarakat dan masyarakat tidak 
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tergoyahkan untuk mengikuti aliran radikal tersebut. Juga 

sebagai wadah belajar agama untuk masyarakat Brebes pada 

umunya dan Brebes Selatan pada khususnya. 

Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber  : kita memiliki struktur kepengurusan yang terdiri dari 

pelindung, penasihat, Pembina, dewan pakar, biro hukum, 

ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, bidang Pendidikan, 

organisasi dan kaderisasi, bidang keagamaan dan PHBI, bidang 

sosial dan kemasyarakatan, bidang hubungan masyarakat, 

bidan pengembangan ekonomi dan penggalian dana, bidang 

seni dan budaya, bidang perawatan Gedung dan inventaris 

barang, bidang kebersihan, dan bidang keamanan. untuk lebih 

jelasnya saya kirimkan struktur kepengurusan lewat wa saja y 

amba. 

Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : untuk sarana dan prasarana di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center itu ada Gedung Majelis Taklim lantai dua, wifi, podium, 

tempat banner, papan tulis beserta alat tulisnya, sound sistem, 

kamera, alat untuk shooting/ siaran langsung, 8 kamar mandi, 

tempat parkir, satir 

Peneliti  : Sejak kapan anda menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : saya menjadi pengurus sejak awal mula di bangun Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini mba. 

Peneliti : Adakah masa berlaku jabatan di pengurusan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : untuk masa berlaku jabatan di pengurusan Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center itu belum ada mba. 
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Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pengurus di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : banyak sekali mba untuk kegiatan itu sendirikan merupakan 

penjabaran lebih lanjut dari suatu program kerja. Jadi untuk 

kegiatan rutin itu ada ngaji kitab setiap minggunya yaitu di hari 

minggu pagi, malem selasa legi dan malam jumat legi. 

Melaksanakan kegiatan mengaji Al-Quran dan Tajwid dengan 

HIMASAL (Himpunan Alumni Santri Lirboyo) setiap hari 

Sabtu, Senin, dan Kamis sehabis Ashar mulai dari jam 16.00 

sampai dengan jam 17.30 WIB untuk masyarakat umum mulai 

dari anak-anak sampai dengan orang tua, kami juga dalam 

menentukan jadwal kegiatan pengajian rutinan itu disesuaikan 

dengan kondisi kita sebagai pengurus, pengisi dakwah dan juga 

jamaah terutama berkaitan dengan waktu yah mba biasanya 

klau hari-hari biasa dari kami pengurus, jamaah banyak yang 

bekerja sampai sore makannya kami mengadakan pengajian 

rutinan mingguan pada hari minggu pagi atau pada sore atau 

malam hari agar mengefektifitaskan waktu yang kita punya dan 

peluang jamaah yang ikut pengajian juga pasti banyak. Selain 

itu kita juga Melaksanakan kegiatan pengajian Akbar di setiap 

Peringatan Hari Besar Islam seperti peringatan maulid nabi dan 

lain-lain, ada juga kegiatan Zikir dan Shalawat Bersama mba 

yang dilaksanakan pada malam tahun Baru 2022 dalam rangka 

menyambut tahun baru masehi 2022, jadi kegiatan ini 

dilaksankan tujuan utamanya bukan semata-mata memperingati 

tahun baru Masehi saja tetapi juga ajakan untuk munajat, 

berdzikir, berdoa, sholawat kepada kanjeng nabi serta 

muhasabah diri mba dari pada malam tahun baru digunakan 

untuk melakukan hal yang tidak baik bahkan maksiat mending 

kita mengikuti kegiatan Zikir dan Sholawat bersama, 

melaksanakan kegiatan bakti sosial contohnya ada jamaah atau 
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pengurus yang terkena musibah baik tanah longsor maupun 

kebakaran kami ikut membantu mba baik membantu secara 

materi maupun tenaga, melaksanakan kegiatan santunan untuk 

anak yatim piatu, fakir miskin, jompo, maupun, jamaah yang 

meninggal, selain menyantuni kita juga melaksanakan ziara h 

kepada jamaah maupun pengurus apabila ada yang meninggal, 

Bukan hanya itu setiap minggunya pengurus juga 

melaksanakan kegiatan shodaqoh sayur kepada jamaah yang 

ikut mengaji setiap hari Minggu di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini, untuk sayurnya itu kita alhamdulillah ada yang 

menyumbangkan mba. 

Peneliti : Apa saja program kerja yang disusun pengurus (ada/tidak)? 

Narasumber : ada mba untuk program kerja jangka panjangnya itu rencana 

akan mengumpulkan zakat mal yang berkembang dari jamaah, 

membuat mini market mini, pembuatan pondok pesantren di 

Gedung Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 2 di Desa 

Kaliwadas, rencana akan membangun Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center 3 di Desa Pepedan Tonjong. 

Untuk program jangka pendeknya itu ada pengajian rutin setiap 

minggunya, yaitu di hari minggu pagi, malem selasa legi dan 

malam jumat legi. Dan untuk yang sedang dibaca dan dipelajari 

sekarang yaitu kitab Nihayatuz Zain karya Syekh Nawawi al-

Bantani pengajiannya dilaksanakan pada hari Minggu mulai 

dari jam 07.00 sampai dengan jam 09.30 WIB, Tafsir Munir 

atau Tafsir Wahbah Zuhaili yang dilaksanakan pada hari 

Minggu juga mulai dari jam 07.00 sampai dengan jam 09.30 

WIB, kitab Adabul Alim Wal Muta Alim karya KH. Hasyim 

Asyari yang dilaksanakan pada hari Senin Legi mulai dari jam 

19.00 sampai dengan jam 21.00 WIB,  kitab Minhajul Abidin 

yaitu kitab Tasawuf karya Imam Al-Ghazali yang dilaksanakan 

pada hari Kamis Legi mulai dari jam 19.00 sampai dengan jam 
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21.00 WIB, Kitab Al Shaum Ala Madzahib Al-Arbaah (puasa 

menurut 4 madzab) yang dilaksanakan pada hari Minggu 

selama bulan Ramadhan muali dari jam 07.00 sampai dengan 

jam 09.30 WIB, Kajian kitab Irsyadul Ibad karya Syekh 

Zainuddin Ibnu Abdul Aziz Al-Malibari dilaksanakan pada hari 

Kamis selama bulan Ramdhan mulai dari jam 07.00 sampai 

dengan jam 09.30 WIB. Melaksanakan majelis sholawat setiap 

malam selasa dimulai dari jam 19.00 sampai dengan jam 22.00 

WIB. Melaksanakan kegiatan mengaji Al-Quran dan Tajwid 

dengan HIMASAL (Himpunan Alumni Santri Lirboyo) setiap 

hari Sabtu, Senin, dan Kamis sehabis Ashar mulai dari jam 

16.00 sampai dengan jam 17.30 WIB untuk masyarakat umum 

mulai dari anak-anak sampai dengan orang tua. Melaksanakan 

kegiatan pengajian Akbar di setiap Peringatan Hari Besar Islam 

seperti peringatan maulid nabi dan lain-lain, melaksanakan 

acara khaul almarhum bapak dari Abah Najib yang 

dilaksanakan setahun sekali, melaksanakan kegiatan bakti 

sosial contohnya ada jamaah atau pengurus yang terkena 

musibah baik tanah longsor maupun kebakaran kami ikut 

membantu mba baik membantu secara materi maupun tenaga, 

melaksanakan kegiatan santunan untuk anak yatim piatu, fakir 

miskin, jompo, maupun, jamaah yang meninggal, selain 

menyantuni kita juga melaksanakan ziarah kepada jamaah 

maupun pengurus apabila ada yang meninggal, melaksanakan 

rangkaian kegiatan ulang tahun Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center seperti kegiatan bazar buku, pelatihan jurnalistik tingkat 

Pelajar dan Mahasiswa, pelatihan ilmu faroid, lomba mars KIC 

dan yalal waton, jalan sehat dan pengajian akbar dalam rangka 

ulang tahun KIC. Bukan hanya itu setiap minggunya pengurus 

juga melaksanakan kegiatan shodaqoh sayur kepada jamaah 

yang ikut mengaji setiap hari Minggu di Majelis Taklim 
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Kanzul Ilmi Center ini, untuk sayurnya itu kita alhamdulillah 

ada yang menyumbangkan mba. Ada juga Cafe Aswaja, Cafe 

Aswaja ini di peruntuhkan untuk kalangan milenial yaitu untuk 

anak-anak SMA khusunya SMA se Kabupaten Brebes Selatan 

dan sudah ada MOU dengan SMA Negeri 01 Bumiayu, 

melaksanakan lomba pildacil, pelaksanakan Haul KH. Afandi 

(ayah dari gus Najib) itu rutin dilaksanakan setiap tahun di 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini, pelatihan duroh 

fiqqunissa itu juga kerja sama dengan fatayat ranting, Center, 

pelatihan Imam dan Khotib Se Brebes Selatan yang 

bekerjasama dengan Kementerian Agama Kabupaten Brebes, 

ada juga kegiatan Zikir dan Shalawat Bersama mba yang 

dilaksanakan pada malam tahun Baru 2022 dalam rangka 

menyambut tahun baru masehi 2022, jadi kegiatan ini 

dilaksankan tujuan utamanya bukan semata-mata memperingati 

tahun baru Masehi saja tetapi juga ajakan untuk munajat, 

berdzikir, berdoa, sholawat kepada kanjeng nabi serta 

muhasabah diri mba dari pada malam tahun baru digunakan 

untuk melakukan hal yang tidak baik bahkan maksiat mending 

kita mengikuti kegiatan Zikir dan Sholawat bersama mungkin 

kedepannya itu juga akan rutin kita lakukan setiap menyambut 

tahun baru masehi. Dan untuk kegiatan bulan Ramadhan kita 

rutin melaksanakan kegiatan pengajian rutinan setiap hari 

minggu dan kamis pagi, pembacaan kitab Al Shaum Ala 

Madzahib Al-Arbaah (puasa menurut 4 madzab), pelaksanaan 

tadarus Al-Quran yang diikuti oleh pengurus, jamaah serta 

masyarakat sekitar Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center, 

pelaksanaan shalat tarawih berjamaah 20 rakaat dan ditambah 

dengan shalat witir 3 rakaat yang dilaksanakan setelah buka 

bersama, pelaksanaan pengumpulan zakat, shadaqoh serta 

infaq, pelaksanaan pendistribusian zakat, shadaqoh serta infaq 
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kepada jamaah dan massyarakat sekitar yang kurang mampu, 

pelaksanaan peringatan Nuzulul quran pada malam 17 

Ramadhan, pelaksanaan bagi takjil setiap harinya dan buka 

puasa akbar yang diadakan sekali selama Ramadhan bersama 

pengurus dan juga jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

Bumiayu. 

Peneliti : Apa motivasi saudara menjadi relawan (pengurus) di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Motivasi saya menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center ini ya karna pertama yang ingin berhidmat untuk 

KIC, kedua ya nderek orang sholeh, yang terakhir ya karna 

saya tidak bisa menyumbangkan banyak dana atau uang untuk 

membangun Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini ya yang 

bisa saya lakukan dengan menyumbangkan tenaga serta pikiran 

saya untuk menjadi pengurus di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center ini mba. 

Peneliti  : Apa kekurangan- kekuarangan yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber  : Kekurangan yang dimiliki Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

menurut saya itu pas sebelum pelaksanaan kegiatan besar 

seperti pengajian akbar dalam peringatan hari besar Islam atau 

pas peringatan ulang tahun itu kita kekurangan relawan hal ini 

ya dikarenakan karna dari kami pengurus kan pastinya 

mempunyai latar belakan pekerjaan yang ber beda-beda mba 

jadi kebanyakan dari pengurus belum bisa ikut berkontribusi 

menyiapkan kegiatan dari awal karna keterbatasan waktu yang 

mereka punya oleh karena itu makannya paling pas persiapan 

kegiatan hanya beberapa orang yang ikut berkontibusi saja 

tetapi pas hari H kegiatan mereka menyempatkan waktunya 

untuk datang semua. Selain itu untuk tempat parkir jamaah 
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kurang luas mba dan juga untuk visi dan misi Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center yang belum disahkan secara tertulis. 

Peneliti : Apa kelebihan-kelebihan yang dimiliki Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Kelebihan yang dimiliki Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

itu menurut saya SDM (sumber daya manusia) pengasuh, 

pengurus dan juga jaamahnya sangat bagus mba sangat kompak 

apalagi untuk masalah donasi atau infaq untuk pembangunan 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini mereka bersama-sama 

menyumbangakan dana untuk pembanguanan majelis taklim ini 

bukan hanya itu mereka juga sangat antusias utuk 

menyumbangkan sedikit rezekinya untuk pembangunan 

Gedung Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 2 yang bertempat 

di desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu. Untuk pengurusnya 

juga kompak-kompaak. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu 

banyak dan dakwah yang dilakukan oleh abah Najib di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini sudah banyak diterima oleh 

masyarakat. 

Peneliti : Menurut saudara orientasi dakwah Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center dalam lingkup apa? 

Narasumber  : Pastinya dalam lingkup Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah yah mba, apalagi terkait pengutan paham 

Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah di Kabupaten Brebes 

makannya untuka Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini juga 

disebut dengan pusat dakwah Aswaja. Karna didalam majelis 

taklim ini sudah jelas mempelajari kitab-kitab fiqih, tauhid, 

tasawuf dan kitab-kitab tentang Aswaja yang mana substansi 

mendasar dari aswaja ini ya terkait Hukum Islam, ketuhanan 

atau tauhid dan tasawuf. 

Peneliti : Menurut saudara apakah dakwah yang dilakukan Abah Najib 

selaku pimpinan sekaligus pengasuh Majelis Taklim Kanzul 
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Ilmi Center, lebih menekankan pada penguatan paham 

Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah? 

Narasumber : Sudah pasti iya mba seperti yang sudah saya selaskan di 

pertanyaan sebelumnya beliau gus Najib atau Abah Najib 

dalam penyampaian dakwahnya yaitu menyampaikan materi-

materi terkait Aswaja dengan mengajarkan kitab Mafahim, 

menyampaikan materi Fiqih dengan mengajarkan kitab 

Nihayatuz Zain, menyampaikan materi tasawuf dengan 

mengajarkan kitab Bustanul Arifin dan masih banyak yang 

lainnya mba. 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Bapak Muhammad Bakir 

Jabatan  : Jamaah Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center 

 

Peneliti : Sejak kapan bapak mulai mengikuti pengajian di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber  : saya mulai mengaji dari tahun 2019 mbak. 

Peneliti  : Alasan saat ini masih mengikuti kegiatan di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Ya karna saya masih butuh ngaji mbak, karna saya sadar saya 

masih kurang ilmu pengetahuan agamanya makannya saya ikut 

mengaji di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini, selain itu 

juga ya saya juga ingin ikut berpartisipasi, ikut meramaikan 

kegiatan baik ngaji rutinan maupun kegiatan lain di Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini. Bukan hanya itu alasan saya 

ngaji disini ya karna Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

merupakan majelis taklim beraliran Ahlusunnah Wal Jamaah 

atau Aswaja mba. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan saudara mengenai Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center? 
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Narasumber : Menurut saya ya mba Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

sangat luar, saya sangat senang dengan hadirnya Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini. Karena selain menjadi pusat 

Aswaja center, Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini juga 

mengadakan pengajian rutinan yang terbuka untuk siapa saja 

dan untuk golongan mana saja mba khususnya untuk 

masyarakat Brebes selatan ini dan juga banyak kegiatan-

kegiatan yang menarik dan positif yang dilaksanakan majelis 

taklim ini sehingga sangat bermanfaat bagi saya selaku jamah 

disini dan masyarakat sekitar. 

Peneliti : Bagaimana aktivitas dakwah Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center? 

Narasumber : Aktivitass dakwah yang dilakukan di Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center ini sangat bagus mba, seperti yang sudah saya 

bilang tadi di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini itu sebagai 

pusat Aswaja center jadi aktivitas dakwah yang dilakukan ya 

seperti mengaji begitu mba dan salah satu kitab yang kita baca 

dan kita pelajari disini yaitu kitab Mafahim yaitu kitab tentang 

Aswaja begitu mba. Selain ngaji rutinan disini juga selalu 

mengadakan pengajian di peringatan hari besar Islam seperti 

peringatan maulid nabi, isra mi’raj dan banyak yang lainnya 

mba. Selain itu juga aktivitas dakwah yang dilakukan Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center ini bukan hanya melalui pengajian 

tatap muka saja seperti ini mba tetapi juga melalui sosial media 

seperti youtube mba. Jadi aktivitas dakwah yang dilakukan 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini bagus sekali menurut 

saya mba. 

Peneliti : Bagaimana sosok Abah Najib menurut saudara? 

Narasumber : Menurut saya Abah Najib atau Gus Najib itu merupakan 

sosok yang luar biasa, baik, ramah, tegas, apalagi berkaitan 

dengan penyampaian dakwahnya kepada jamah sangat luar 
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biasa mudah dipahami untuk orang awam seperti saya, beliau 

juga dalam mengajar atau mengisi ngaji selalu menggunakan 

sumber yang jelas yaitu dengan kitab baik kitab fiqih ataupun 

yang lainnya. karna tidak bisa dipungkiri lagi yah mba gus 

najib ini latar belakang pendidikannya sangat luar biasa beliau 

itu lulusan dari pondok ternama di Jawa Timur yaitu pondok 

Lirboyo yang pastinya sudah kita ketahui bersama santri 

lulusan pondok Lirboyo ini bagus-bagus mba dan beliau juga 

katanya lulusan dati universitas Maroko dan Baghdad  Gus 

Najib juga sosok yang merakyat beliau tidak pernah pilih kasih 

kepada jamaah jadi, mau jamaah itu dari golongan kaya atau 

miskin, muda atau tua tetap dirangkul bersama untung mengaji 

bareng mba. 

Peneliti : Apa yang saudara dapatkan setelah mengikuti kajian di 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Pastinya ilmu mba, yang saya dapatkan setelah mengikuti 

kajian di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini ya saya dapat 

tambahan ilmu agama. Banyak hukum-hukum fiqih yang 

tadinya saya tidak tahu menjadi tahu. Mendapatkan 

pembelajaran juga pengalaman baru dengan saya mengikuti 

kegiatan ngaji disini mba. Karna saya disini juga ikut mengaji 

Al-Quran dengan HIMASAL (Himpunan Alumni Santri 

Lirboyo) dan Alhamdulillah itu sangat bermanfaat sekali buat 

diri saya. Selain itu ya hati saya pastinya menjadi adem setelah 

mengikuti ngaji di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini mba. 

Peneliti : Apakah efek keaswajaan bertambah setelah menjadi jamaah 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center? 

Narasumber : Pasti bertambah mba. Apalagi disini saya juga mengaji kitab 

Mafahim Yajibu an Tushohhah yang mana kitab ini 

mempelajari tentang Aswaja. Bukan hanya itu diisela-sela ngaji 

kitab pun kita selalu diingatkan kaitannya dengan golongan 
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orang-orang disekitaran kita yang suka membitah-bitahkan agar 

kita tetap kuat dengan paham yang kita anut yaitu Aswaja 

jangan malah balik mengikuti mereka dan mensetujui apa yang 

mereka katakan. 

Peneliti : Apa saja yang perlu ditingkatkan oleh Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center bukan hanya sekedar 

menjadi majelis taklim saja atau pusat dakwah saja tetapi 

berkembang ke ranah Pendidikan seperti pembangunan pondok 

pesantren begitu mba. Juga untuk program kerja perlu 

ditambahkan lagi supaya kegiatan disini semakin sering lagi 

dan juga menurut saya perlu ada koprasi atau istilahnya mini 

market kecil supaya keuntungannya bisa untuk pengembangan 

Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini mba 

Peneliti : Apa harapan saudara terkait dengan Majelis Taklim Kanzul 

Ilmi Center? 

Narasumber : Harapannya pastinya Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center ini 

lebih jaya lagi dari yang sekarang, lebih maju lagi, dan 

dakwahnya makin berkembang pesat. 
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Lampiran 3, Dokumentasi 

 

Foto Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center & Foto Pengajian Rutinan Majelis 

Taklim Kanzul Ilmi Center 

 

 

 

 

Foto Penulis mengikuti pengajian rutinan di Majelis Taklim Kanzul Ilmi Center & 

pengajian Al-Qur’an (ngaji Qur;an) dan Tajwid di Majelis Taklim Kanzul Ilmi 

Center 
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Foto kegiatan Cafe ASWAJA untuk anak SMA sederajat di Majelis Taklim 

Kanzul Ilmi Center & Foto peringatan Hari Besar Islam (peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW). 

 

 

 

Foto kegiatan Pelatihan Imam dan Khotib se Kabupaten Brebes Selatan & Foto 

kegiatan zikir dan sholawat bersama dalam menyambut tahun baru Masehi 
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Foto kegiatan pelatihan ilmu Faroid & Foto kegiatan berbagi takjil selama bulan 

Ramadhan 

 

 

Foto kegiatan pelaksanaan pengumpulan zakat, shadaqoh serta infaq & Foto 

kegiatan pelaksanaan pendistribusian zakat, shadaqoh serta infaq 
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Foto kegiatan Buka Bersama Pengurus dan Jamaah Majelis Taklim KIC & Foto 

kegiatan Berbagi Sayuran kepada Jamaah 

 

 

 

Foto Harlah Majelis Taklim KIC yang ke 4 & Foto wawancara penulis dengan 

pimpinan serta pengisi dakwah di Majelis Taklim KIC 
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Foto wawancara penulis dengan ketua Majelis Taklim KIC & Foto wawancara 

penulis dengan pengurus bidang Pendidikan Majelis Taklim KIC 

 

 

Foto wawancara penulis dengan Bpk M.Bakir (Jamaah) di Majelis Taklim KIC 
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